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Pait I 


Hujan perlahan mulai turun membasahi bumi, mening- 
galkan jejak bau tanah yang menyenangkan untuk seorang 
gadis yang masih setia duduk di halte, depan kampusnya. 
Hampir satu jam lebih gadis berambut cokelat itu masih betah 
di situ. Padahal sahabatnya sudah pulang sejam yang lalu se- 
jak kuliah mereka berakhir. 

Mata gadis itu memandang arah jalanan, yang dipenuhi 
genangan air. Beberapa kali gadis itu mendesah pelan dengan 
mata yang selalu melirik ke arah ponselnya. Gadis cantik 
bermata hitam itu ternyata sedang menanti seseorang. 
Seseorang yang semalam telah mengirimkan pesan untuk 
menjemputnya saat pulang kuliah nantinya. 

Seulas senyum nampak saat notifikasi pesan masuk dari 
pria yang dicintainya. Pria yang telah resmi menjadi 
tunangannya saat dirinya masih duduk di bangku akhir putih 
abu-abu. 


Mas Abiv | 
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( Maaf Sayang, mas ada acara mendadak dengan kru 
film lainnya. Jadi, nggak bisa jemput.) 

Gadis itu tersenyum tipis memilih mematikan ponselnya, 
tanpa membalas pesan dari sang kekasih. Matanya kembali 
memandang jatuhnya hujan lalu menggeleng, saat pikiran 
untuk menembus derasnya hujan muncul begitu saja. 

Ia kembali menghidupikan ponselnya lalu menghubungi 
sang sopir yang memang sudah menawarinya untuk dijemput 
sebelumnya. Syukurlah sang sopir memang sudah dalam per- 
jalanan atas perintah sang Bunda yang sudah khawatir 
terhadap putri semata wayangnya, yang belum berada di ru- 
mah saat hari menjelang malam. 

Lima belas menit kemudian mobil yang dikenali, berhen- 
ti tepat di hadapannya. Dengan tas yang menutupi kepala, 
gadis itu berlari masuk ke mobil dengan sedikit menggerutu. 
Mobil yang ditumpangi sang sopir membelah jalanan yang 
terlihat sepi, mungkin akibat hujan yang turun semakin de- 
rasnya. Netra hitamnya menyusuri jalanan, merasa iba 
dengan anak-anak jalanan yang memilih berteduh di bawah 
jembatan. Gadis itu bersyukur lahir dari keluarga yang mem- 
iliki kekayaan di mana-mana dan menjadi anak semata 


wayang dari Ayah dan Bundanya. 
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Suara petir dan Guntur semakin bersahutan bersamaan 
dengan dirinya yang telah tiba di rumahnya. Gadis itu lang- 
sung turun setelah mengucapkan terima kasih kepada Tono, 
sang sopir yang sudah mengabdikan dirinya semenjak dirinya 
masih duduk di bangku sekolah dasar. 

"Baru pulang, Sayang?" Gadis itu langsung tersenyum 
saat sang Bunda yang muncul dari dapur, menatapnya cemas. 
Ia mengambil tangan sang Bunda lalu menyaliminya. 

"Kenapa terlambat, Sayang?" Bundanya kembali bertan- 
ya pada sang anak yang hanya diam sambil merebahkan 
tubuhnya di sofa. 

"Masih ada urusan sebentar, Bunda." Suara halus dan 
lembut itu akhirnya menjawab pertanyaan sang Bunda. 

Gadis itu memilih berbohong karena tak ingin Bundanya 
menanyakan lebih banyak perihal hubungannya. 

"Cepat mandi! Setelah itu makan dan istirahat!" perintah 
sang Bunda sebelum beranjak kembali ke dapur. 

Gadis 1tu mengangguk lemah dan berjalan lunglai ke 
kamarnya yang berada pada lantai atas. Dengan melempar 
ranselnya secara asal, 11 mengambil sebuah pigura foto lalu 


tersenyum manis. 
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Di foto itu tampak seorang pria yang sedang memasang 
sebuah cincin kepada gadis yang begitu cantik dengan keba- 
ya peach yang membalut tubuh mungilnya. 

"Dea rindu," gumamnya pelan lalu meletakkan kembali 
foto itu dan beranjak untuk mandi. 

Setelah mandi dan makan malam bersama Ayah dan 
Bundanya, gadis itu kembali ke kamarnya. Tidak ada aktivi- 
tas belajar yang ia lakukan mengingat mood nya sedang tidak 
baik saat ini. 

Gadis itu membuka gorden kamarnya yang langsung 
berhadapan dengan suasana malam yang begitu pekat. Tak 
ada bintang malam ini, mungkin efek dari hujan deras yang 
baru berhenti beberapa saat yang lalu. 

Gadis yang saat ini menggunakan piyama lengan pan- 
jang bermotif lebah itu, memilih duduk di kursi kecil yang 
terletak di sudut balkon. Dinginnya angin malam menusuk 
kulit putihnya tidak membuat gadis itu beranjak dari tempat- 
nya. 

Lagi suara notifikasi pesan menarik perhatiannya, pengi- 
rimnya orang yang sama seperti siang tadi. 


Mas Abi | 
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(Cepat masuk, Sayang! Tidak baik angin malam un- 
tuk kesehatan.) 

Gadis itu tersentak dan beranjak berdiri, menatap jalanan 
sepi yang terlihat gelap. Matanya fokus pada sebuah mobil 
berwarna merah yang terparkir tak jauh dari gerbang ru- 
mahnya. Mata gadis itu masih menatap ke arah kaca belakang 
mobil itu, bersamaan dengan kaca mobil yang diturunkan dan 
sebuah lambaian tangan ke arahnya. 

Jantung gadis itu berdetak kencang hanya karena perla- 
kuan manis dari tunangannya itu. Keduanya saling bertatapan 
walau dengan jarak yang lumayan begitu jauh. Gadis itu tahu 
pria itu sedang tersenyum, terlihat dari lengkungan bibirnya 
yang terlihat walau hanya samar-samar. 

Ponselnya kembali berdering, pesan masuk dari pria 
yang biasa 1a sapa dengan panggilan Mas Abi. 

Mas Abi VY 

( Kita akan ketemu lain kali! Mas kebetulan lewat 
karena tempat acaranya memang dekat rumah kamu. 
Maaf tidak mampir! Cepat masuk dan tidur! Mas Sayang 
Dea) 

Gadis yang bernama lengkap Dea Akarin itu 


mengangguk kecil dan beranjak masuk ke kamarnya. Bibir 


Goodbye 7 


mungil itu tak berhenti mengulas senyum. Ia yakin lelapnya 
akan begitu nyenyak malam ini setelah kejadian tadi. 
aaoo kk 

Suasana hiruk pikuk tempat syuting itu begitu ramai. 
Seorang pria berparas tampan yang baru saja selesai syuting, 
langsung menegak air yang baru saja diberikan asisten 
sekaligus managernya. 

Pria itu langsung mengambil ponselnya dan mencari 
kontak yang memang selama ini jarang dihubunginya. Pria 
itu tersenyum kembali, saat jarinya begitu lincah membuka 
kembali riwayat chatt dengan gadis yang dicintainya semal- 
am. 

"Abi! Setelah ini, kita akan ada acara bareng kru film 
lainnya!" Itu suara Datur, pria berusia 26 tahun yang saat ini 
adalah asisten pria itu. 

Abi menoleh lalu menatap Datur dengan bingung. "Ke- 
napa dadakan?" 

"Gua sudah beritahu loe kemarin, jangan bilang loe lu- 
pa!" 

Abi mencoba mengingat lalu memukul jidatnya pelan. 
Pria itu ternyata melupakan rencana yang memang sudah 


diberitahukan Datur kepadanya. 
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"Gua sudah punya janji sama Dea," lirihnya pelan. 

Datur tersenyum tipis. "Batalkan! Ini acara bersama kita 
semua, jadi loe harus hadir!" Setelah mengucapkan itu Datur 
beranjak dari situ dan menghampiri kru lainnya. 

Pria bernama lengkap Sabian Suryaputra itu menghela 
napas lelahnya. Tangannya melirik jam yang melingkar di 
pergelangan tangannya yang sudah menunjukan pukul 16.58. 

Berarti sang gadisnya sudah sejam lebih menunggu 
dirinya yang baru saja selesai syuting untuk program film 
terbarunya. Pria itu mengirimkan pesan membatalkan janji 
dengan Dea, tunangannya. Dalam hatinya ia merasa bersalah 
karena sangat jarang menghabiskan waktu bersama gadisnya 
itu. 

Matanya menatap lagi pesan yang baru saja dikirmnya 
itu. Ternyata sudah dibaca tetapi tak dibalas oleh Dea. Abi 
tahu gadisnya pasti kecewa, tetapi ini adalah konsekuensi 
berpacaran dengan seorang aktor yang sedang naik daun sep- 
ertinya. 

Acara bersama bintang film lainnya itu memang me- 
makan waktu yang lumayan lama. Abi yang sangat kelelahan 
berjalan lemas ke jok belakang mobilnya diikuti Datur yang 
telah duduk di kursi kemudi. 
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Pria itu memalingkan wajahnya ke jalanan mengingat 
jalanan itu terasa tak asing untukknya. Jalanan ini memang 
mengarah pada rumah calon mertuanya, yang tak lain adalah 
Handoko Atmaja pemilik perusahaan ekspedisi terbesar di 
Negara ini. 

"Berhenti di gerbang rumahnya Dea!" perintah Abi. 

Datur mendengkus tetapi tak urung tetap menghentikan 
mobil itu di rumah Dea. Abi kembali mengetikkan pesan saat 
melihat siluet seorang gadis yang sedang melamun di atas 
balkon. 

Wajah Abi begitu khawatir terlebih gadisnya itu seper- 
tinya sangat nyaman menikmati angin malam yang belum 
tentu baik untuk kesehatan. Pria itu menurunkan kaca mobil 
dan melambaikan tangannya sambil tersenyum ke arah sang 
kekasihnya. Lagi, pria itu kembali mengirimkan pesan untuk 
Dea meminta sang gadis agar segera masuk dan permintaan 
maaf karena tidak bisa mampir. 

Setelah sang gadis masuk, Abi kembali menaikkan kaca 
mobilnya dan memilih memejamkan matanya sejenak akibat 


kelelahan. 
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Pait E 


Dosen killer yang mengajar mata kuliah filsafat dan etika 
komunikasi telah keluar dari kelas beberapa menit yang lalu. 
Kelas yang semula hening, sepi dan mencekam berubah 
ramai kembali. Para mahasiswa kelas itu berteriak heboh, 
mungkin merasa lega karena telah melewati masa mene- 
gangkan bersama Pak Wiyoko. 

Hal ini juga terjadi dengan tiga gadis cantik yang duduk 
di bagian sudut kelas. Ketiga gadis itu adalah sahabat sejak 
masa SMA dan memutuskan untuk berkuliah di kampus dan 
mengambil jurusan yang sama pula. 

"Akhirnya kelas Pak Wiyoko selesai juga." Itu suara dari 
Eka, gadis bermata sipit yang terkenal dengan sikap tom- 
boinya. 

"Benar-benar berasa di ujung maut," sahut Tari dramatis. 
Gadis cantik berkacamata besar yang merupakan anak dari 


chef terkenal di ibukota. 
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"Kamu berlebihan," timpal Dea dengan senyum kecil- 
nya. 

Tari mendengkus, memilih menelungkupkan wajah di 
atas meja. Berbeda dengan Eka yang sibuk bermain ponsel 
dan Dea yang merapikan beberapa lembar soal dan me- 
masukkan kembali ke dalam tas. 

"Kemarin jadi pulang sama, Kak Abi?" tanya Eka yang 
telah menghentikan kegiatannya. 

Mendengar pertanyaan Eka, Tari langsung mengangkat 
kepalanya semangat. Ia langsung menopang dagunya, menan- 
ti jawaban dari Dea yang menatap keduanya bingung. 

Eka dan Tari adalah salah satu dari beberapa orang yang 
mengetahui acara pertunangannya. Bahkan kedua gadis itu 
sempat hadir dan mengucapkan selamat kepada Dea dan Abi. 
Hanya atas permintaan Dea, keduanya tidak pernah membuka 
suara mengenai pertunangan sahabatnya itu. Mereka menuru- 
tinya dengan mengunci mulut agar berita pertunangan yang 
dilakukan secara diam-diam oleh kedua pihak keluarga itu 
tetap dirahasiakan. 

"Kalian penasaran sekali, yah!" Dea tertawa kecil 
melihat ekspresi cemberut dari Tari dan Eka. 


"Cepat ceritain!" ketus Tari. 
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Dea berdehem pelan lalu menggeleng. 

"Maksud kamu, nggak jadi begitu?" Tari terlihat begitu 
penasaran. 

"Mas Abi ada acara sama teman-teman lainnya, jadi 
nggak jadi pulang bareng." Dea tersenyum tipis. 

Eka dan Tari saling berpandangan, mereka tahu sa- 
habatnya itu pasti kecewa. Terlebih keduanya tidak pernah 
menghabiskan waktu bersama karena pekerjaan Abi. Lagi 
pula Dea yang membenci keramain terlebih menjadi pusat 
perhatian membuat gadis itu memilih merahasiakan hub- 
ungannya dengan aktor terkenal itu. 

"Kamu belum mau mempublikasikan hubungan kalian?" 
tanya Eka hati-hati. 

"Aku hanya belum siap untuk semuanya, Eka." 

Eka mengangguk mengerti. "Apa pun yang terjadi kami 
selalu mendukungmu dan berharap agar kalian selalu bahagia 
nantinya." 

Mendengar ucapan Eka, Dea tersenyum hangat. Gadis 
itu merentangkan kedua tangannya dan berpelukan dengan 
kedua sahabatnya itu. Dea beruntung memiliki sosok sahabat 


yang begitu setia menemaninya hingga saat ini. 
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"Habis ini mau pulang dulu atau kita jalan-jalan?" tanya 
Tari. 

"Bagaimana kalau kita ke mall buat belanja?" usul Eka 
semangat yang diangguki cepat oleh Tari. 

"Sepertinya aku nggak bisa ikut," ujarnya pelan. 

Gadis dengan rambut yang digerai itu memandang sa- 
habatnya dengan tatapan bersalah. "Ada acara makan malam 
di rumah dengan keluarga Eyang." 

"Nggak apa-apa, kok! Kan bisa lain kali, Dea," ucap Eka 
lembut. 

Dea mengangguk lalu mengikuti langkah kedua sa- 
habatnya untuk ke parkiran kampus. Sopirnya baru saja 
mengirimkan pesan bahwa sudah berada di parkiran. Di 
usianya yang ke 20 tahun, Dea memang tetap tidak dujinkan 
membawa mobil sendiri. Ayahnya menentang keras keingi- 
nan sang putri meski sudah berulangkali Dea membujuknya. 

Ayahnya hanya membelikan sebuah mobil sport saat Dea 
berusia 17 tahun dengan syarat Pak Tono yang akan menjadi 
supir gadis itu. 

Jaooo kk 
Suasana kediaman keluarga Handoko Atmaja begitu 


ramai. Seluruh keluarga Handoko maupun Anin, turut 
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mengambil bagian dalam acara syukuran pernikahan mereka 
yang 22 tahun hari ini. 

Dea gadis cantik itu masih di kamarnya. Ia sudah bersiap 
dengan gaun pink dengan rambut yang ia biarkan terurai ke 
samping kanan bahunya. 

Sebenarnya gadis itu sedari tadi gelisah. Dalam hatinya 
1a berharap agar Mas Abinya bisa turut hadir dalam acara ini. 
Berulangkali ia menghubungi Datur untuk memberitahu 
kepada Abi, tetapi belum ada balasan apa pun dari asisten 
kekasihnya itu. Ia memang tidak menghubungi langsung Abi 
karena dirinya takut mengganggu kesibukan dari Abi. 

Gadis itu memilih turun, ia tidak ingin merasa sedih apa- 
lagi di acara bahagia kedua orang tuanya. Dea menghampiri 
wanita tua yang duduk di atas kursi roda yang tak lain adalah 
Eyangnya, Ibu dari sang Ayah. 

"Eyang! Aku kangen!" Dea memeluk sang Eyang yanh 
langsung dibalas pelukan dari wanita renta itu. 

"Eyang juga kangen sama cucu Eyang satu-satunya ini." 
Eyang Dewi mengelus puncak rambut Dea dan menatap Dea 
dengan sayang. 


"Mana tunangan kamu?" tanya Eyang Dewi. 
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Senyum yang semula merekah dari bibir mungilnya per- 
lahan redup. Gadis itu memilih tak menjawab dan berpamitan 
ke belakang sebentar pada sang Eyang yang menatapnya 
bingung. 

Dea berjalan ke ruangan tamu, di mana semua undangan 
sudah pada hadir dan mengucapkan selamat pada Ayah dan 
Bundanya. 

Dea memicingkan matanya saat melihat sepasang Suami- 
istri yang 1a kenal berjalan masuk ke arah kedua orang 
tuanya. Gadis itu mengulum senyum lalu menghampiri Adi 
dan Fani yang tak lain adalah calon mertuanya. 

"Papa, Mama!" sapa Dea lembut. 

Adi dan Fani menoleh lalu tersenyum saat melihat Dea 
berdiri di hadapan keduanya. Dea membungkuk dan menci- 
um punggung Adi dan Fani bergantian. 

"Kenapa jarang ke rumah, Sayang?" tanya Fani sambil 
mengelus rambut Dea. 

"Belum ada waktu, Ma," sahutnya jujur. 

"Abi nggak datang?" Itu pertanyaan Ayah, yang menan- 
yakan kedatangan Abi calon menantunya. 

"Itu orangnya baru muncul!" seru Adi kesal saat melihat 


putranya hadir menggunakan masker dan kacamata hitam. 
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Abi berjalan dengan santainya mengabaikan pandangan 
orang-orang yang menatapnya bingung dengan penam- 
pilannya. 

Dea menoleh, gadis itu sepertinya terkejut mendapati ke- 
hadiran Abi di rumahnya. Gadis itu bersyukur sekali pada 
Datur yang pastinya telah memberitahu pada Abi. 

"Selamat buat Ayah dan Bunda! Semoga bahagia selalu," 
ujar Abi sambil memeluk Handoko dan Anin bergantian. 

Handoko menepuk pundak Abi. "Ayah senang kamu bisa 
hadir malam ini." 

Abi hanya mengangguk, lalu matanya menatap Dea yang 
sedang bercerita dengan Mamanya. Gadis itu terlihat begitu 
cantik, apalagi saat bibirnya mengulas senyum ataupun ter- 
tawa. 

Abi berdehem membuat Dea dan Mamanya menoleh. 
Pandangan Abi tak lepas sedikitpun dari Dea sehingga Dea 
merasa salah tingkah, tentunya. 

Tanpa berbicara dengan Mamanya, Abi menarik Dea. 
Mengajak gadis itu ke teras belakang, yang terlihat tak terlalu 
ramai. Keduanya duduk bersisian di atas bangku yang 


menghadap langsung ke arah kolam ikan. 
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"Kenapa nggak bilang kalau malam ini ada acara di ru- 
mah, hm?" tanya Abi mengawali pembicaraan keduanya. 

Dea menyernyit bingung. Bukankah gadis itu sudah 
mengirimkannya pesan untuk Datur dan sudah dibaca pria 
itu? 

"Mas juga tahu dari Papa dan Mama yang menelpon 
siang tadi. Syukurlah mas dapat ijin dari sutradaranya, jadi 
bisa ke sini buat ketemu kamu juga." Rian menjelaskan se- 
dangkan Dea hanya diam mendengarkan. 

"Jadi, Mas Abi tahu dari Papa dan Mama?" tanya Dea 
memastikan. 

Abi mengangguk mantap. Tangannya merangkul pundak 
Dea dan menarik gadis itu ke pelukannya. 

"Kenapa nggak mau hubungi mas atau Datur?" 

Dea terdiam dengan berbagai spekulasi buruk tentang 
Datur di kepalanya. Ia merasa ada yang aneh dengan sikap 
Datur kepadanya selama ini. Hanya saja ia menganggapnya 
sebagai hal biasa. 

"Kamu kenapa, Sayang?" 

Abi menatap Dea yang hanya diam tak bersuara. Gadis 
itu sepertinya sedang memikirkan sesuatu dan membuatnya 


seperti tak fokus. 
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"Mas Abi!" panggil Dea pelan. 

Abi menunduk menatap wajah cantik yang disinari sang 
rembulan malam ini. 

"Aku sayang sama, Mas Abi." 

Abi mengulum senyum, tangannya memindahkan 
helaian rambut yang menghalanginya menatap wajah Dea. 

"Kamu mau tahu jawaban dari mas?" Abi tersenyum ja- 
hil, meniup wajah Dea membuat gadis itu tersenyum geli. 

"Mas cinta sama kamu. Terima kasih sudah berjuang 
selama 6 tahun bersama mas. Mendampingi mas hingga bisa 
menjadi aktor terkenal sesuai mimpinya mas." 

Dea mengangguk, langsung membenamkan wajahnya 
dalam dekapan dada bidang milik Abi. 
Gadis itu berharap keinginannya bersama Abi dapat 
dikabulkan yang di atas. 


"Aku mencintai kamu, Mas Abi," batin Dea. 
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Pat 3 


Dea berjalan dengan semangat memasuki rumah mewah 
milik orang tua Abi. Sehabis pulang kuliah, ia memang 
meminta Pak Tono mengantarnya ke rumah Abi. Gadis cantik 
itu sudah meminta ijin pada sang Bunda dan tentu saja sang 
Bunda langsung mengijinkannya. 

Pemandangan pertama yang gadis itu lihat adalah sosok 
anak perempuan berusia 5 tahun yang sedang menonton 
kartun Barbie dari layar TV. 

"Leona!" panggil Dea. 

Bocah cantik itu menoleh, lalu berlari dan langsung me- 
meluk kaki Dea meminta gadis itu untuk menggendongnya. 

"Aunty Dea kenapa baru datang?" Suaranya begitu lucu 
membuat Dea tak tahan untuk tidak mencubit pipi gemas 
Leona. 

"Dea! Kamu baru datang?" tanya seorang wanita beram- 


but sebahu yang muncul dari arah tangga. 
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Namanya Mbak Kia, Kakak satu-satunya dari Abi yang 
telah menikah beberapa tahun yang lalu. Suaminya keturunan 
Tionghoa dan sekarang mereka menetap untuk tinggal 
di Melbourne, karena perusahaan sang Suami yang memang 
berada di Negeri Kangguru itu. 

Dea menurunkan Leona dari gendongannya, memeluk 
sebentar Kia dan mengulas senyum tipisnya. 

"Aku baru habis kuliah, jadi langsung ke sini. Sudah la- 
ma juga nggak pernah mampir soalnya." 

Kia mengangguk, mengajak Dea untuk duduk bersaman- 
ya di sofa berbulu yang terletak di ruang keluarga. 

"Kak Lia sama Leona kapan datangnya?" tanya Dea 
dengan mata yang melirik Leona yang sedang menekan re- 
mot TV sambil menggerutu. 

"Dua hari yang lalu. Papanya Leona ada urusan di Kali- 
mantan, jadi aku sama Leona pilih ke rumah Papa saja," sahut 
Kia. 

Dea mengangguk paham. "Mama ke mana, Kak?" 

"Mama lagi arisan sama teman-temannya. Kemungkinan 
sore baru pulang, soalnya sekalian mau mampir di butik Ma- 


ma dulu." 
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"Kamu nggak mau tanyain soal Abi?" canda Kia sambil 
tersenyum menggoda. 

Dea menggeleng lalu tertawa pelan. Gadis itu tahu 
kekasihnya pasti sedang sibuk syuting di jam seperti ini. Su- 
dah sebulan lebih keduanya memang tidak pernah bertemu 
atau bertukar pesan. Dea hanya sering mengirimkan pesan 
kepada Datur untuk menanyakan kabar Mas Abinya, meski 
selalu saja balasan datar yang diterimanya dari Datur. 

"Abi lagi di Solo, dia lagi sibuk syuting film keluaran 
terbarunya," ucap Kia. 

Dea terdiam di tempatnya. Gadis itu bahkan tak pernah 
tahu soal ini, karena Abi ataupun Datur tak pernah memberit- 
ahunya. 

Melihat keterdiaman Dea membuat Kita menatapnya 
bingung. "Jangan bilang kamu nggak tahu?" selidik Kia. 

Dea gelagapan lalu menggeleng. "Aku tahu, Mbak!" 

Lia mengangguk meski dirinya belum percaya sepe- 
nuhnya pada Dea. "Abi berangkat seminggu lalu, itupun 
mendadak tanpa memberi tahu Papa dan Mama." 

"Abi terlalu fokus pada pekerjaannya bahkan kadang 
sampai melupakan keluarganya bahkan kesehatannya 


sendiri," lanjut Kia. 
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Dea bingung harus menanggapi seperti apa. Gadis itu 
pun hanya mendengarkan dengan pikirannya tertuju pada 
Abi. Ucapan Kia memang ada benarnya juga, bahkan Dea 
sendiri pun sering tidak diacuhkan oleh Abi. 

"Hubungan kalian baik-baik saja, kan?" tanya Kia. 

"Iya, Mbak! Hubungan aku sama Mas Abi memang baik- 
baik saja." sahut Dea dengan sneyum manisnya. 

Memang hubungan keduanya berjalan dengan baik 
bukan? Meski tidak saling mengabari satu sama lain. 

"Aku harap hubungan kalian benar-benar sampai ke pe- 
laminan. Kalian pasangan serasi dan Abi beruntung punya 
tunangan ramah seperti kamu," ungkap Kia penuh harap. 

Dea lagi hanya mengulas senyum. Dalam hatinya ia pun 
berharap demikian. Abi adalah kekasih sekaligus cinta per- 
tamanya. Tidak ada pria lain yang mampu membuat Dea 
merasakan perasaan seperti ini. Abi dengan segala kharis- 
manya mampu membuat Dea yang semula menolak dirinya 
berulangkali akhirnya mengalah dan menerima Abi menjadi 
kekasihnya. 

"Dunia entertainment memang pelik, Dea. Aku harap 
kamu harus kuat dan sabar jika ada gosip yang berhembus 


mengenai Abi nantinya," pesan Kia serius. 
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"Aku paham, Mbak! Mungkin itu adalah konsekuensi 
berhubungan dengan seorang bintang film, Mbak." Dea ter- 
tawa kecil menghilangkan perasaan takut yang kerap kali 
muncul jika membahas tentang dunia Abi. 

"Kalian belum mau mempublikasikan hubungan kalian?" 
Kia bertanya lagi karena wanita itu merasa heran hingga detik 
ini Abi belum mempublikasikan hubungan pertunangannya 
dengan Dea. 

"Belum, Mbak." 

Kia menyernyit bingung. "Kenapa? Apa Abi menolak 
dan memilih merahasiakannya?" 

Dea menggeleng cepat. "Bukan Mas Abi, Mbak. 
Melainkan aku yang meminta untuk dirahasiakan dulu. Aku 
hanya belum siap masuk dalam dunianya Mas Abi." 

Kia menatap sang calon adik ipar dengan serius. 

"Di sini aku nggak mau maksain kapan kalian akan 
mempublikasikan hubungan kalian. Hanya saja aku nggak 
mau nanti Abi bakalan diisukan dengan lawan mainnya nanti. 
Hal ini sebaiknya dicegah bukan?" 

Dea terdiam menyelami ucapan Mbak Kia yang ada 


benarnya juga. Kadang Dea juga merasa takut kalau Abi ba- 
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kalan digosipkan dengan perempuan lain, hanya Dea belum 
siap jika kehidupannya nantinya bakal menjadi tak tenang. 

"Kamu harus siap Dea, jika sudah memilih Abi menjadi 
pasangan kamu. Aku tahu apa yang kamu takutkan, tetapi 
yakinlah semuanya akan berjalan seperti semula." 

Kia memegang pundak Dea menyalurkan kekuatan pada 
Dea agar gadis itu tak merasa takut. "Percayalah semuanya 
akan baik-baik saja." 

Dea tersenyum lalu mengangguk. Ia memeluk Kia yang 
sudah ia anggap sebagai Kakak kandungnya sendiri. Wanita 
itu begitu lembut sama seperti sikap Mamanya. 

Seharian itu Dea menghabiskan waktu di rumah Abi. 
Bermain bersama Leona dan menemani Kia hingga Fani da- 
tang. Gadis itu bahkan melupakan perasaan tak nyamannya 
mengenai pembahasan dengan Kia sebelumnya. 

3K KKK K K K K K K 

Di lain tempat Abi merebahkan tubuhnya di atas sofa. 
Matanya terpejam dengan gurat lelah yang begitu tampak di 
wajah tampannya. 

"Loe mau terima kontrak itu?" tanya Datur yang baru sa- 


ja muncul dari depan. 
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Saat ini keduanya memang sedang berada di kontrakan 
tempat syuting mereka di Solo. Abi baru selesai take dan 
langsung memilih untuk beristirahat. 

"Kontrak yang mana maksudnya?" tanya Abi tak paham. 

"Kontrak buat main sama Agatha Pricilla," sahut Datur 
santai. 

"Bintang film baru itu?" Abi mengubah posisinya men- 
jadi duduk dengan atensi penuh ke arah Datur. 

"Harus banget, ya?" tanya Abi malas. 

"Tentu! Lagian ini film terbaru adaptasi dari novel best 
seller karangan Dian Anita." 

Abi terdiam, memikirkan tawaran yang cukup menarik 
itu. 

"Lagian loe jarang banget main film kisah romantis. 
Sesekali dong loe harus coba! Anggap saja cari pengalaman," 
bujuk Datur. 

"Gua pikirin dulu, soalnya gua nggak yakin sama film 
romantis seperti itu!" 

Datur mengangguk paham. Pria itu fokus pada ponselnya 
dan membaca pesan masuk dari seorang gadis yang beberapa 
waktu belakangan ini mengirimkannya pesan untuk menan- 


yakan kabar Abi. 
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Datur tak membalasnya, ia terlalu malas meladeni 
kekasih dari Bosnya itu. Ia memang tak menyukai Dea kare- 
na menurutnya gadis itu sangat tidak cocok untuk Abi. Gadis 
itu sangat menghambat popularitas yang sedang digapai Abi 
saat ini. 

"Loe takut Dea cemburu?" tembak Datur karena melihat 
kegelisahan dari Abi. 

Abi mengangguk lemah. "Gua nggak mau dia salah pa- 
ham." 

Datur berdecak sebal. "Itu konsekuensi dia karena sudah 
mau berpacaran sama loe. Kalau memang dia sayang, dia ha- 
rusnya paham dong!" 

Abi terdiam membenarkan ucapan Datur. Ia tahu ga- 
disnya itu pasti paham, mengingat Dea yang tak pernah 


mengeluh selama ini. 
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Fad 4 


Matahari telah menampakkan wajahnya, suara kicauan 
burung peliharaan sang Ayah saling bersahutan di setiap 
sudut rumah. Dengan handuk yang melilit rambutnya, Dea 
membuka ponselnya saat mendapati notifikasi pesan dari 
Abi. 

Mas Abi VY 

( Bisa ke apartemen, Mas sekarang? Mas lagi sakit 
dan butuh kamu, Sayang. Mas sudah minta Datur ke situ 
buat jemput kamu) 

Tangan gadis itu terlihat gemetar dengan rasa cemas 
yang mendera. Dea langsung bersiap dan mengganti paka- 
jannya lebih rapi lalu mengambil tas kecilnya. Saking 
paniknya, Dea bahkan tidak mengeringkan rambutnya ter- 
lebih dulu dan membiarkan terurai dalam keadaan basah. 

"Bunda!" panggil Dea saat melihat Anin yang sedang 


membaca majalah di ruang keluarga. 
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Anin menatap putrinya heran, terlebih saat raut wajah 
panik Dea begitu kentara. "Sayang, kamu kenapa?" 

"Bunda, aku mau jengukkin Mas Abi yang lagi sakit 
sekarang. Boleh 'kan?" tanya Dea. 

Anin mengangguk, mengajak sang putri untuk duduk di 
sebelahnya. "Minta pak Tono antarin kamu, ya?" tawar Anin. 

"Kak Datur sudah ke sini buat jemput aku. Jadi, aku sa- 
ma Kak Datur saja, Bun." 

Anin mengangguk bertepatan dengan bunyi klakson 
yang terdengar. Keduanya berjalan ke depan teras dan 
menemukan Datur yang baru saja turun dari mobil. 

"Selamat siang, Tanta Anin!" sapa Datur ramah. 

Anin tersenyum lalu membalas sapaan Datur. 

"Kalian langsung berangkat?" tanya Anin. 

Dea mengangguk sedangkan Datur hanya menatap gadis 
itu dengan malas. Setelahnya Dea dan Datur berpamitan 
kepada Anin. 

Suasana mobil begitu hening, tidak ada pembicaraan 
yang melibatkan keduanya. Datur lebih fokus mengemudi 
dengan raut datarnya, berbeda dengan Dea yang sibuk 


memikirkan keadaan Abi. 
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Ingin sekali gadis itu mengeluarkan suaranya sekedar 
bertanya mengenai kondisi Abi, tetapi melihat raut enggan 
dari Datur membuat gadis itu mengurungkan niatnya. 

"Kalau bukan permintaan Abi, gua nggak bakal mau 
jemput loe!" Datur berbicara dengan ketus dan Dea hanya 
diam sambil menunduk. 

Dea tidak tahu apa alasan Datur tak menyukainya. Sikap 
Datur akan berbeda saat ada Abi bersama mereka, maka pria 
itu akan begitu lembut kepadanya meski tetap memasang 
wajah datarnya. 

"Kenapa Kak Datur nggak sampaikan pesanku pada Mas 
Abi tentang acara anniversary Ayah dan Bunda?" 

Entah keberanian darimana membuat Dea mengajukan 
pertanyaan itu pada Datur. Menurutnya 1a harus tahu alasan 
dari pria yang saat ini duduk di sebelahnya. 

"Abi nggak punya waktu buat hadirin acara seperti itu! 
Dia masih sibuk dengan pekerjaannya," sahut Datur santai. 

"Lagian harusnya kamu tahu, Abi itu seorang aktor 
terkenal jadi waktunya terlalu banyak buat di depan layar 


bukan acara seperti itu," lanjut Datur. 


30 Anggraini Da Gomez 


Dea tak bergeming, ucapan Datur membuatnya merasa 
sakit di hatinya. Datur seolah-olah mengatakan kalau dirinya 
memang tidak penting untuk Abi. 

"Gua minta sama loe, nggak usah halangain Abi buat 
raih popularitasnya!" perintah Datur sengit. 

"Aku nggak pernah halangin Mas Abi sama pekerjaann- 
ya," ucap Dea tak mau disalahkan. 

Memang benar bukan? Selama ini, ia selalu mendukung 
pekerjaan sang kekasih meski harus mengorbankan waktu 
keduanya. Bahkan Dea tak pernah menuntut lebih, bertukar 
pesan sedetik pun itu sudah cukup buatnya. Kenapa di sini 
Datur malah menyalahkan dirinya? 

Datur tersenyum miring. "Gua nggak jamin hubungan 
loe sama Abi bertahan lama!" ujarnya ketus lalu memilih 
turun dari mobilnya, saat keduanya telah sampai di aparte- 
men. 

Dea mengusap sudut matanya yang telah basah. Efek 
ucapan Datur memang begitu hebatnya, sehingga perlahan 
merasuki pikirannya dan membuat rasa bersalah itu timbul. 

Gadis itu memilih turun lalu menuju apartemen Abi yang 


dibelinya setelah keduanya bertunangan. Dea tak memper- 
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dulikan lagi di mana keberadaan Datur, yang jelas tujuannya 
ke sini adalah karena Abi yang sedang sakit. 

Kode apartemen Abi adalah tanggal pertunangan 
keduanya, jadi diirnya dengan mudah bisa masuk ke aparte- 
men sang kekasih. Gadis berbaju kaus biru itu langsung ke 
ruangan yang paling sudut, yang merupakan kamar dari Abi. 

Pintu terbuka menampilkan sosok yang sedang terbaring 
sambil menggigil kedinginan. Gadis itu berdecak pelan saat 
mendapati AC kamar yang dibiarkan nyala. Ia mematikan AC 
terlebih dulu lalu menghampiri Abi yang tertidur dengan 
bibir yang bergetar. Dea meringis pelan ketika merasakan 
suhu badan Abi yanh begitu panas. 

Gadis itu beranjak ke dapur, mengambil air panas dalam 
sebuah wadah dan menyiapkan sebuah kain untuk mengom- 
pres Abi. 

Sebenarnya ini adalah kali pertama Dea melakukan hal 
ini, karena sebagai seorang putri semata wayang Dea kerap 
dimanja oleh orang tuanya. Akan tetapi Dea memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, sehingga seringkali ia mempelajari 
cara ini dari YouTube. 

Mata Abi mengerjap, lalu tersenyum tipis saat melihat 


Dea yang dengan telaten mengompres dahinya. Bahkan gadis 
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itu sampai berurai air mata dan tidak menyadari bahwa Abi 
telah sadar. 

"Kamu sudah datang, Sayang?" lirih Abi. 

Dea menghentikan kegiatannya, menunduk menatap iris 
tajam yang menatapnya dengan lemah. Gadis itu memeluk 
Abi, membenamkan wajahnya di leher Abi yang masih terasa 
panas. 

Bahunya bergetar dengan suara isakan yang terdengar. 

"Kenapa nangis, hm?" tanya Abi serak. 

Dea tidak menjawab. Pikiran gadis itu kalut saat melihat 
kondisi Abi seperti ini dan ucapan Datur tadi pun menjadi 
penyebabnya. 

Dea mengangkat wajahnya sambil mengusap air mata. 
Keduanya saling bertatapan menyalurkan rasa rindu setelah 
sebulan lebih tak berjumpa. 

"Kenapa, Mas Abi sakit?" tanya Dea. 

"Mas kelelahan, Sayang." 

"Mas jangan seperti ini lagi, aku khawatir dengan Mas 
Abi. Mas harus perhatikan kesehatan, Mas juga." 

Abi tersenyum di balik bibir pucatnya. "Mas sakit karena 


rindu sama kamu," ujar Abi. 
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"Kamu nggak pernah mengirimkan mas pesan bahkan 
nggak pernah nelpon mas lagi selama di Solo," lanjut Abi. 

Dea terdiam. Kembali pikirannya kepada Datur yang 
sekali lagi tak menyampaikan pesannya kepada Abi. Gadis 
itu ingin sekali menceritakan pada Abi, tetapi dirinya takut 
kalau Abi akan marah kepada Datur. 

"Aku takut ganggu kesibukannya, Mas." Dea memilih 
berbohong menghindar dari masalah baru tentunya. 

Abi menggenggam tangan Dea lalu mengecupnya. 
"Maaf, Sayang! Mas nggak punya waktu banyak buat sama 
kamu." 

Dea tersenyum manis. "Aku ngerti, Mas. Itu pekerjaann- 
ya Mas dan sudah seharusnya aku tidak menuntut agar Mas 
selalu ada untukku." 

Dea berusaha bersikap baik-baik saja padahal hatinya tak 
pernah merasakan seperti itu. Semenjak Abi menjadi aktor 
hubungan keduanya tak seasyik dulu. Waktu untuk keduanya 
tak pernah ada bahkan kalaupun ada keduanya lebih banyak 
menghabiskan di apartemen Abi tanpa berniat keluar karena 
mengindari media yang akan selalu menggencar Abi ten- 


tunya. 
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Lagian Dea juga lebih senang seperti ini, daripada harus 
membiarkan hubungan keduanya terekspos media dan men- 
jadikan dirinya bahan pembicaraan orang-orang. 

"Mas Abi sudah makan?" tanya Dea lembut. 

"Sudah tadi mas minta Datur buat belikan bubur ayam." 

"Kalau obat sudah?" tanya Dea perhatian. 

Abi mengangguk lagi dan tersenyum. "Mas senang kamu 
perhatiam banget sama mas." 

Dea mengusap rambut Abi dengan sayang. " Kan aku 
sayang Mas Abi," ujarnya lalu terkekeh. 

"Kamu nginap di sini, ya?" pinta Abi memelas. 

"Aku belum bilang Bunda, Mas." 

"Nanti mas yang bilangin. Sekarang kamu temani mas 
tidur, mas butuh kamu." 

Dea terdiam sambil berpikir. Sebenarnya ini bukanlah 
hal pertama keduanya tidur satu kamar. Keduanya memang 
sudah sering tidur bersama bahkan di rumah orang tua Abi. 
Abi terlalu mencintai Dea jadi, pria itu tak pernah berani me- 
nyentuh Dea lebih kecuali mengecup bibir mungil gadis 
tersayangnya. 

Dea mengangguk lalu ikut berbaring dan memeluk tubuh 


tegap Abi. Suhu tubuh Abi tak sepanas tadi, membuatnya me- 
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rasa lega. Keduanya perlahan mulai menutup mata menikmati 


alunan jantung yang saling berdetak seirama. 
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Pat 5 


Abi membuka matanya secara perlahan, rasa haus pada 
kerongkongannya yang membuat lelapnya harus terganggu 
saat ini. Seulas senyum tampak di bibirnya saat merasakan 
pinggangnya dililit tangan seseorang. Kekasihnya masih be- 
gitu lelap dengan raut polosnya yang selalu membuat Abi 
merasa gemas. 

Dengan perlahan Abi berusaha memindahkan tangan 
Dea agar lelap gadis itu tak terganggu. Hingga sesuatu yang 
berkilauan dari leher Dea, menimbulkan rasa penasaran Abi. 
Tangan kekarnya mengeluarkan kalung yang dipakai Dea 
dengan hati-hati. Perasaan bersalah kian tampak saat melihat 
cincin pertunangan milik Dea tergantung indah di leher gadis 
itu. Sedangkan selama ini pikirannya mengatakan bahwa Dea 
tak menggunakan cincin pertunangan karena belum siap 
terekspos. 

"Maaf," gumamnya lalu mengecup kening gadisnya 


sebelum beranjak keluar. 
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Abi berjalan lunglai keluar dari kamar, matanya me- 
nangkap Datur yang sedang asyik menonton TV. Entah apa 
yang ditonton pria itu hingga seringkali tertawa lepas. 

Setelah meneguk segelas air hingga tandas dan merasa- 
kan keadaannya cukup baik, ia melangkah ke ruang TV di 
mana Datur berada. 

"Gimana keadaan, loe?" tanya Datur melirik Abi yang 
bersandar pada kepala sofa. 

"Gua sudah merasa lebih baik, semua karena keberadaan 
Dea tentunya," sahut Abi santai. 

Datur tersenyum masam, mengotak-atik remote untuk 
mencari tayangan yang disukainya. 

"Gua butuh jawaban loe sekarang!" tuntut Datur. 

"Jawaban apa? Loe kayak seorang pria yang lagi 
meminta jawaban setelah mengungkapkan perasaan pada 
seorang gadis? Abi bergurau lalu tertawa kecil. 

Datur berdecak sebal. "Loe tahu, bukan itu maksud gua!" 
tandasnya. 

"Lalu apa? Gua benaran nggak tahu maksud loe." 

"Soal kontrak film itu gimana? Tawarannya masih berla- 


ku buat loe," ucap Datur serius. 
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"Loe tahu sendiri 'kan, gua masih bingung. Ini pertama 
buat gua sekaligus jadi pemeran utama dengan seorang 
cewek lagi," sahutnya malas. 

"Loe butuh pengalaman, Abi! Akting loe harus lebih 
merambah ke dunia romantika, bukan cuman di dunia laga. 
Memangnya nggak bosan, loe?" 

Abi menggeleng. "Gua nggak pernah bosan, gua lebih 
suka hal yang menantang bukan romantis seperti itu." Abi 
berdecak lalu menggelengkan kepalanya, saat memba- 
yangkan dirinya memerankan drama romantis yang 
menurutnya menggelikan. 

"Coba saja dulu! Lagian gua yakin Dea juga bakal 
dukung." Datur tersenyum miring setelah melihat keterdia- 
man Abi. 

"Loe kayaknya paksa banget, supaya gua terima tawaran 
itu." Abi menatap Datur dengan selidik. 

Datur memutar bola matanya malas. "Gua mau loe jadi 
yang terbaik. Gua selalu dukung loe, karena gua tahu dunia 
akting adalah impian loe dari dulu." 

"Lagian kalau loe takut Dea cemburu berarti Dea me- 
mang nggak tulus sayang sama loe" lanjut Datur membuat 


Abi menatapnya tajam. 
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"Ngomong apa'an loe? Gua nggak suka dengar loe bilang 
kayak begitu!" 

"Kalau memang dia tulus seharusnya dia nanyain kabar 
loe, cari tahu tentang dunia loe yang sekarang bukan cuman 
diam dan menunggu loe yang cari dia." 

"Dia harusnya mendukung loe, setidaknya buat loe se- 
mangat atau nunjukkin betapa pentingnya loe buat dia." 

Abi terdiam, ucapan Datur membuatnya merasa tak 
tenang. Ia harusnya menolak dan tidak membenarkan ucapan 
asistennya itu, tetapi Abi tak bisa mengelak karena ucapan 
Datur benar adanya. 

Dea tak pernah mengirimkan dirinya pesan, menanyakan 
kabarnya atau saling menelpon. Gadis itu bahkan tidak 
pernah menceritakan tentang kehidupannya dan lebih banyak 
Abi yang mengajaknya bicara. 

Abi tahu perubahan gadis itu terjadi semenjak dirinya 
masuk ke dunia perfilman. Dea memang tak pernah menga- 
takan kalau 1a tidak menyukai dunia yang digeluti dirinya 
sekarang. Saat 1tu Dea hanya mengucap selamat bahkan gadis 
itu ikut mendukung keputusannya untuk menjadi seorang 


aktor. 
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Abi kadang tidak tahu isi pikiran dari Dea, gadis itu sela- 
lu mengatakan dirinya baik-baik saja di depan Abi. Dea tak 
pernah menuntut lebih dari Abi dan itu yang seringkali men- 
jadi beban tersendiri buat Abi. Apakah gadisnya itu bahagia 
atau tidak bersamanya sekarang? 

Hubungan keduanya pun belum terekspos media hingga 
saat ini karena keinginan Dea. Padahal Abi sudah beru- 
langkali meminta pengertiannya agar Abi bisa menunjukan 
pada dunia bahwa Dea adalah tunangannya. Gadis yang 
diimpikan menjadi istri dari Abi Suryaputra tentunya. 

Akan tetapi Dea selalu menolak karena tak ingin disorot 
media, padahal sebenarnya hal itu wajar jika sudah menjadi 
bagian dari kehidupan sang pemain film. 

"Pikiran baik-baik ucapan gua! Tawaran kali ini bakalan 
jadi tantangan buat loe, karena bisa bermain peran bersama 
Agatha Pricilla. Walau dia pendatang baru, tetapi popular- 
itasnya sebagai model pun tidak bisa dianggap remeh begitu 
saja." Datur pergi meninggalkan Abi yang terduduk sambil 
menunduk. 

Tanpa Abi dan Datur sadari, Dea mendengar semua 
pembicaraan keduanya. Gadis itu menutup mulutnya mena- 


han isakkan yang akan keluar. Ucapan Datur selalu menjadi 
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hal yang menyakitkan di telinganya. Pria itu membenci 
dirinya dan sengaja ingin menjatuhkan dirinya di depan Abi. 

Dea mengusap air matanya, berusaha tersenyum lalu 
menghampiri Abi di luar. Pandangan pria itu terlihat kosong, 
dan Dea yakin tunangannya itu pasti memikirkan soal ucapan 
Datur tadi. 

"Mas Abi!" panggil Dea pelan. 

Abi terlonjak kaget, ia tidak menyadari Dea yang sudah 
berdiri di sampingnya. 

"Kamu sudah bangun?" tanya Abi dengan seulas senyum 
tipis. 

Dea mengangguk ikut duduk di samping Abi. Keduanya 
terdiam sibuk dengan pikiran masing-masing. 

"Dea! Boleh mas tanya sesuatu?" Abi membuka 
percakapan dan Dea mengangguk. 

"Apa kamu tak menyukai pekerjaan mas sekarang?" tan- 
ya Abi hati-hati. 

Dea tersenyum miris. Ia sudah tahu ke mana arah pem- 
bicaraan ini nantinya. Datur memang begitu hebat membuat 
cerita seolah-olah Dea meragukan pekerjaan Abi. Ia sedikit 
menyayangkan sikap Abi yang tidak percaya kepadanya dan 


lebih mempercayai Datur. 
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"Aku nggak pernah tahu jika hubungan selama 6 tahun 
ini dapat goyah hanya karena hasutan seseorang," ucap Dea 
sambil menatap lurus ke TV. 

Di sampingnya Abi tersentak kaget. Sepertinya Dea 
mendengar semua pembicaraan dirinya dan Datur tadi. 

"Di sini Aku nggak pernah memaksa Mas Abi buat 
percaya sama aku ataupun sama orang itu. Aku hanya mau 
bilang, cara setiap orang menyampaikan perasaan sayang ke 
orang yang dicintainya itu pasti berbeda." 

Dea menghela napas pelan, hatinya sakit karena Abi su- 
dah meragukan cintanya. 

"Aku mencintai Mas Abi dan selalu memahami peker- 
jaan Mas Abi selama ini. Aku nggak mungkin setiap saat 
mengemis perhatian Mas Abi karena aku tahu dunianya Mas 
Abi bukan hanya di sekitarku tetapi untuk pekerjaan Mas Abi 
juga." 

"Aku tidak ingin menjadi egois dengan melarang Mas 
Abi melakukan pekerjaan sesuai impian Mas selama ini. Un- 
tuk 1tu aku tak pernah mengganggu kesibukan Mas dengan 
meneror pesan untuk minta diperhatikan." 

Dea menatap lekat Abi dengan tatapan kecewanya. "Ha- 


rusnya Mas bisa tahu siapa yang benar-benar tulus di dekat, 
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Mas. Kalau dirinya memang tulus menjadikan Mas temann- 
ya, mendukung semua yang Mas lakukan berarti ia harus 
menerima aku juga 'kan, Mas? Bukan menjatuhkan aku di 
depan Mas seolah-olah aku tidak pernah mendukung ke- 
hidupan Mas sekarang." 

Dea beranjak berdiri. "Aku pamit! Sepertinya Mas butuh 
waktu untuk berpikir. Jaga kesehatan selalu. Aku mencintai, 
Mas Abi," ucapnya lalu mencium kening Abi yang lagi dan 
lagi tak bergeming. 

Abi menatap punggung Dea yang hilang di balik pintu. 
Pria itu menunduk dengan hembusan napas yang terdengar 
berat. Pikirannya kacau bingung harus mempercayai siapa di 


antara kedua orang yang berarti dalam hidupnya itu. 
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Pai 6 


Makan malam keluarga Handoko terasa hening. Tidak 
ada pembicaraan hanya dentingan senduk dan garpu yang 
saling beradu. Anin melirik sang putri yang sedari tak hanya 
mengaduk makanannya. Bahkan piring Dea masih terlihat 
penuh tak berkurang sedikitpun. 

"Kenapa nggak dimakan, Sayang?" tanya Anin membuat 
Handoko ikut melirik Dea. 

Dea mengulas senyum tipis lalu mulai menikmati maka- 
nannya walau terasa begitu hambar di mulutnya. Bukan 
karena rasanya melainkan nafsu makannya yang sedang bu- 
ruk akibat kejadian di apartemen Abi tadi. 

"Bagaimana hubungan kamu sama Abi?" tanya 
Handoko. 

"Hubungan kami baik, Yah." 

Handoko mengangguk. "Ayah harap hubungan kalian 


memang selalu baik-baik saja. Kamu harus bisa menerima 
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konsekuensi dari pekerjaan Abi sekarang, karena seorang 
bintang film tak akan pernah lepas dari dunia gosip." 

Dea mengangguk lemah, ia memang sudah siap meneri- 
ma konsekuensi itu. Hanya ia belum siap jika dirinya sudah 
terekspos media. 

"Besok Dika dan Sarah datang, mereka akan tinggal di 
sini buat bantu Ayah ngurusin pekerjaan Ayah," kata 
Handoko. 

Dea mengangguk senang. "Wah! Aku nggak bakal sepi 
lagi kalau di rumah," sahutnya semangat. 

Dika adalah anak angkat Handoko dan Anin yang selama 
ini menetap di Sidney bersama Sarah isterinya. Sarah yang 
merupakan seorang desainer terkenal dan membuka butik di 
sana membuat Dika terpaksa harus ikut tinggal bersamanya 
di Sidney. 

"Terus pekerjaan Sarah bagaimana, Mas?" tanya Anin. 

"Sarah sudah menjual butiknya di sana dan memilih 
membuka kembali di sini. Kamu tahu bukan Sarah adalah 
seorang wanita yang hebat dan pekerja keras. Dia memang 
sangat pengertian dan begitu cocok bersanding dengan Dika 


yang begitu ulet." 
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Handoko tersenyum bangga. Walaupun Dika hanya anak 
angkat dari panti asuhan tetapi keduanya begitu menyayangi 
Dika layaknya anak sendiri. Dika yang rajin, ramah dan be- 
gitu menyayangi Dea membuat Dea bisa merasakan 
mempunyai saudara kandung di rumahnya. 

"Kak Sarah belum hamil juga, ya, Bun?" tanya Tea pen- 
asaran. 

Anin melirik Handoko lalu tersenyum manis. 

"Alasan itulah juga yang membuat Sarah memilih kem- 
bali bersama kita, karena sekarang ipar kamu itu sedang 
hamil muda" sahut Anin. 

Wajah Dea berbinar, sepertinya rumahnya akan begitu 
ramai dengan tangisan seorang bayi. Gadis itu bahkan 
melupakan permasalahannya dengan Abi saking bahagia 
mendengar kabar gembira dari Dika dan Sarah. 

"Aku bahagia banget," katanya yang diangguki Handoko 
dan Anin. 

Setelah makan malam berlangsung, Dea pamit ke 
kamarnya untuk menyelesaikan tugasnya yang baru 


dikirimkan Tari ke email-nya. 
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Abi dan Datur sedang menuju ke rumah produksi film 
yang menawarkan kontrak untuk mengajaknya bekerjasama. 
Setelah bergulat dengan pemikirannya, akhirnya Abi me- 
nyetujui untuk menerima tawaran kontrak film itu dan hal itu 
membuat Datur merasa begitu senang. 

Setelah sampai 15 menit yang lalu, kini Abi berhadapan 
langsung dengan sang produser serta sutradara yang akan 
menangani film berjudul The real of Love yang akan di- 
perankannya itu. 

"Kami sangat senang akhirnya Abi menyetujui kontrak 
tawaran ini," ujar Leo sang produser. 

Datur tersenyum senang sedangkan Abi hanya 
mengangguk kecil. 

"Agatha sedang dalam perjalanan, sebaiknya kita 
menunggu kedatangannya terlebih dulu," timpal Reon sutra- 
dara handal dalam dunia perfilman saat ini. 

Tak lama tampaklah seorang wanita cantik dengan teru- 
san biru muda, dengan rambut hitam sebahunya. 

"Maaf saya terlambat," ujarnya lembut lalu duduk di 
samping Leo yang berarti berhadapan langsung dengan Abi. 

Abi sempat melirik Agatha sebelum membuang 


wajahnya ke samping, sambil berdecak sinis dalam hatinya. 
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"Agatha kamu harus berkenalan dulu dengan Abi Surya- 
putra, yang akan menjadi lawan kamu nantinya," ujar Leo 
memberitahu. 

Agatha tersenyum manis lalu menyodorkan tangannya 
yang langsung disambut oleh Abi. Wajah pria itu terlihat da- 
tar bahkan tak ada seulas senyum pun yang tampak. 

"Agatha Pricilla," ujar Agatha. 

"Abi," jawabnya singkat lalu melepaskan jabatan tan- 
gannya. 

Setelah dilanjutkan dengan penandatanganan kontrak 
dan foto bersama, sekaligus memromosikan film keluaran 
terbaru ini. 

Abi berjalan keluar mencari udara segar dan membiarkan 
Datur yang sedang berbincang dengan Lea dan Reon di da- 
lam. Pria itu sedang memikirkan Dea dan ucapan gadis itu 
kemarin. 

"Abi!" Suara halus itu membuat Abi menoleh dan 
menemukan Agatha yang sudah berdiri di sebelahnya. 

"Ternyata wajah asli kamu seperti ini," celetuk Agatha. 

"Maksud kamu?" tanya Abi penasaran. 

Agatha tersenyum tipis. "Kamu lebih tampan aslinya da- 


ripada saat di layar," katanya sambil terkekeh. 
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Abi ikut tertawa pelan. "Sepertinya kamu orangnya lang- 
sung akrab dengan orang baru," balas Abi. 

Agatha mengangguk. "Aku memang seperti ini, cepat be- 
radaptasi dengan lingkungan baruku." 

"Senang berkenalan dan berteman denganmu," ucap Abi 
tiba-tiba. 

Agatha menoleh keduanya saling bertatapan lalu mengu- 
las senyum. "Aku juga. Semoga film kita nanti bakal 
meraih rating tertinggi nantinya." 

"Pasti, aku juga berharap seperti itu. Lagian ini pengala- 
man pertama aku buat main film romantis seperti ini," cerita 
Abi semangat. 

Agatha terkejut. "Benarkah? Aku baru tahu." 

"Aku lebih banyak di dunia laga yang lebih menantang 
pastinya." Abi tertawa lagi. 

"Aku suka pria yang menantang. Lagipula film ini seper- 
tinya juga akan menantang bagi kamu," celetuk Agatha 
santai. 

Abi menyernyit bingung. "Maksud kamu?" tanya Abi tak 


mengerti. 
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"Di film ini kamu bakalan mengejar cinta seorang gadis 
yang punya trauma dengan masa lalunya, dan itu aku," ucap 
Agatha lalu tertawa. 

"Kamu sudah baca naskahnya?" 

Agatha menggeleng. " Aku penyuka novel. Jadi, aku su- 
dah punya novelnya dan sudah baca hingga selesai." 

"Wah! Aku nggak nyangka kalau kamu suka membaca," 
puji Abi. 

"Itu hobi aku dari kecil. Sedangkan pekerjaanku 
sekarang cuman sekedar waktu luang." 

"Kamu punya pekerjaan lain?" Abi terlihat penasaran. 

Agatha mengangguk. "Aku pemilik beberapa 
restoran seafood, tetapi lebih banyak nggak turun langsung 
soalnya jadwal Joob buat main film dan model terlalu full." 

Abi hanya mengangguk. Ia tidak menyangka wanita di 
sebelahnya ini ternyata pekerja keras juga sama seperti 
dirinya. 

"Sepertinya aku nyaman bercerita denganmu," ujar Aga- 
tha tiba-tiba. 


Abi menoleh bingung dan Agatha hanya tersenyum tipis. 
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"Aku sudah nggak sabar untuk mulai syuting sama 
kamu. Sekalian mau lihat bagaimana cara akting kamu di 
film romantis seperti ini." 

Abi tertawa diikuti tawa halus Agatha. Keduanya saling 
bercerita tentang kehidupan masing-masing. Entah kenapa 
Abi merasa tak bosan jika sedang bercerita seperti ini bersa- 
ma Agatha. 

Ia memang merasa Agatha memiliki banyak kesamaan 
dengannya. Agatha begitu terbuka dengan kehidupan keluar- 
ganya padahal keduanya hanya orang baru yang saling 
mengenal beberapa saat lalu. Abi bahkan melupakan perma- 
salahannya dengan Dea kemarin. 

Di balik itu Datur tersenyum senang. Ini yang paling 
disukainya adalah Abi yang seperti ini. Abi yang lebih ban- 
yak tertawa bersama orang lain, daripada bersama Dea yang 


lebih banyak menguras perhatian Abi. 
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Pad T 


Suara gelak tawa terdengar dari lantai bawah membuat 
seorang gadis yang baru selesai belajar langsung berlari ke 
luar dari kamarnya. Gadis itu bahkan tidak memperdulikan 
kalau saat ini dirinya sedang berlari turun dari tangga. 

"Abang Dika!" teriak Dea sambil memeluk seorang pria 
yang menggunakan pakaian santainya. 

Pria itu terlonjak kaget saat mendapat pelukan tiba-tiba 
dari gadis yang disayanginya. Tangannya membalas pelukan 
sang Adik lalu tersenyum manis. 

"Kamu apa kabar, Sayang?" Dika melepaskan pelukan 
menatap Dea dengan lembut. 

"Aku baik, Abang. Abang bagaimana kabarnya?" tanya 
Dea semangat. 

Dika mencubit hidung mancung Dea dengan gemas. " 


Kabar Abang baik." 
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Dea mengangguk beralih pada seorang wanita cantik 
yang tersenyum padanya. Gadis berkaus hijau polos itu, me- 
meluk istri dari Abangnya dan mengecup pipi putih Sarah. 

"Aku rindu sama Kakak," ujar Dea. 

Sara mengelus rambut Dea dan mengangguk. 

"Kakak juga rindu sama kamu. Senang banget akhirnya 
kita bisa ketemu lagi." 

"Bagaimana kabar calon keponakan aku, Kak?" Dea ter- 
lihat penasaran melirik perut Sarah yang masih terlihat rata. 

Sarah mengelus perutnya. "Janin kakak sehat dan 
umurnya baru 4 Minggu." 

"Wah! Akhirnya kita semua bisa berkumpul lagi dit- 
ambah calon penghuni rumah baru." Dea begitu semangat 
membuat semua yang melihatnya mengulum senyum karena 
senang. 

"Sebaiknya kalian langsung beristirahat dulu! Kasihan 
Sarah kelihatan kelelahan sekali mukanya," saran Anin. 

Dika mengangguk lalu mengajak sang istri ke lantai atas 
di mana kamar lamanya berada. Dea hendak beranjak ke 
kamar tetapi panggilan sang Bunda membuat langkahnya ter- 
henti. 


"Dea!" panggil Anin. 
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"Iya Bunda." 

"Ikut bunda sebentar, ada yang ingin bunda bicarakan 
sama kamu." 

Dea mengangguk lalu mengikuti jejak sang Bunda 
menuju teras belakang. Ibu dan anak itu duduk bersisian 
menghadap langsung ke taman bunga miliknya Anin. 

"Sudah nonton berita hari ini?" tanya Anin lembut. 

Sebenarnya ia tak ingin menanyakan soal ini, tetapi ada 
hal penting yang harus ia bicarakan dengan putrinya. Sebagai 
seorang Ibu, ia tak ingin anak satu-satunya terluka hanya un- 
tuk masalah asmara. Jadi, sudah sepantasnya sebagai seorang 
Ibu ia mendukung dan selalu ada di samping anaknya. 

Dea menggeleng. "Belum Bunda, ada apa, ya?" Dea ter- 
lihat penasaran. 

Anin menghela napas beratnya, menyodorkan ponselnya 
yang langsung diterima Dea. Mata gadis itu sedikit terkejut 
saat melihat isi ponsel Bundanya tentang berita gosip yang 
mengabarkan sang kekasihnya sedang memerankan film 
terbaru bersama Agatha Pricilla. 

"Jangan bilang kamu belum tahu, Dea?" selidik Anin. 

Dea mengangguk masih fokus membaca setiap komentar 


dari netizen yang memberikan dukungan tentang Abi dan 
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lawan mainnya. Sebenarnya gadis itu kaget mengetahui sang 
kekasih yang bermain film romantis karena setahunya Abi 
lebih menyukai film laga daripada film seperti itu. 

"Sejak kapan Abi bermain film romantis seperti itu?" 
tanya Anin lagi. 

Dea menyerahkan ponsel sang Bunda lalu menggeleng. 
Dirinya tidak tahu sejak kapan karena selama ini ia tidak 
pernah tahu bukan? 

"Apa pembicaraan Mas Abi dan Kak Datur malam itu 
tentang project ini?" batin Dea. 

"Apa hubungan kalian baik-baik saja, Dea?" Anin 
menatap sang putri dengan lembut. Sorot matanya begitu 
berharap jika sang anak mau bercerita mengenai hubungann- 
ya dengan Abi. Menurutnya Dea terlalu tertutup jika 
berhubungan soal asmaranya. Jika ia dan Handoko menan- 
yakan soal hubungannya maka Dea selalu menjawab 
hubungan mereka baik-baik saja. 

Akan tetapi untuk kali ini, Anin merasa ada yang janggal 
dengan hubungan Dea dan Abi. Ia hanya bisa berdoa dan 
berharap agar sang Putri tidak terluka nantinya apalagi 


sekarang sudah dihadapi dengan isu gosip dari tunangannya. 
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"Dea, sebagai seorang kekasih kamu harus selalu tahu 
kegiatan atau pekerjaan dari Abi. Apa kamu tak menyukai 
pekerjaan Abi sekarang?" 

Dea menggeleng cepat, menolak tegas argumen dari 
Bundanya. "Aku sangat mendukung, Bunda." 

"Lantas kenapa soal ini kamu tak tahu? Jangan bilang ji- 
ka selama ini kamu tak pernah menonton film yang 
diperankan oleh Abi?" tanya Anin lagi. 

Dea menunduk dan mengangguk. Ia memang tak pernah 
menonton semua film yang diperankan Abi. Bukan karena 
tak ingin, tetapi Dea memang tak menyukai film laga sejak 
usianya masih kecil karena menurutnya film itu terkesan 
mengerikan. Apalagi harus melihat langsung Abi yang berke- 
lahi meski hanya berupa akting. 

"Jika ada masalah ceritakan sama Bunda! Jangan me- 
mendam sendirian karena hanya akan menjadi beban buat 
kamu, Sayang." 

Anin membawa Dea ke dalam dekapannya. Memeluk 
sang putri yang sudah terisak dengan bahu yang bergetar ka- 
rena menangis. a hanya berharap semoga Abi bisa 


membahagiakan putrinya kelak. 
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Abi memasuki rumah orang tuanya dengan lesu karena 
tubuhnya merasa begitu kelelahan. 

"Baru tahu pulang kamu!" sindir sang Mama yang se- 
dang menonton. 

Abi mendengkus mengambil tangan Mamanya lalu 
menyaliminya. 

"Papa mana?" tanya Abi. 

"Papa kamu sudah tidur, kelelahan baru tiba sejam yang 
lalu dari Jogja," sahut Fani yang diangguki Abi. 

"Akhirnya pulang juga." Suara Kia terdengar saat dirinya 
menuruni tangga karena baru selesai menidurkan Leona yang 
minta ditemani. 

Abi tak menggubris ucapan sang Kakak, lebih memilih 
memejamkan matanya karena rasa kantuk yang begitu men- 
dera. 

"Sejak kapan kamu main film romantis?" tanya Kia 
menatap penuh pada sang adik. 

"Itu film terbaru aku, Mbak." 

"Langsung digosipkan sama Agatha Pricilla, ya?" 

"Maksud kamu Apa, Kia?" tanya Fani penasaran. 

"Abi digosipkan dengan lawan mainnya di projek terba- 


runya, Ma." Kia melirik Abi yang sudah membuka matanya. 
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"Benaran, Abi?" 

"Cuman projects, Ma. Lagian nggak ada gosip yang 
lebih buruk, kan?" Abi berujar santai. 

"Apa Dea tahu soal ini?" Fani menatap sang Anak penuh 
selidik. 

Abi terdiam, kesibukkannya beberapa hari belakangan 
ini membuatnya tidak memikirkan Dea sejak pembicaraan 
keduanya malam itu. Ia yakin gadisnya itu pasti sudah 
mengetahui gosip yang beredar itu. 

"Sepertinya akan ada hal buruk yang terjadi," gumam 
Fani. 

"Abi, sebaiknya kamu segera mempublikasikan hub- 
ungan kalian. Mama nggak mau isu gosip yang tersebar akan 
membuat hubungan kalian berantakan." 

"Kita semua tahu dunia kamu tak akan pernah lepas dari 
gosip seperti ini. Cepat atau lambat akan semakin banyak 
gosip yang beredar soal kamu, apalagi sekarang lawan kamu 
seorang perempuan cantik," ujar Fani serius. 

"Aku setuju, Abi. Ajak Dea dan bicarakan masalah ini. 
Ini semua demi kebaikan hubungan kalian berdua," sambung 


Kia. 
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Abi mengangguk, membenarkan ucapan dari Mama dan 
Kakaknya. Sebenarnya keinginan untuk mempublikasikan 
hubungannya dengan Dea sudah lama ingin ia lakukan. Ia 
ingin semua orang tahu kalau Dea Akarin adalah tunangann- 
ya, gadis yang dicintainya dari dulu hingga saat ini. 

Akan tetapi Dea yang selalu menolak membuatnya han- 
ya bisa mengangguk pasrah. Gadisnya itu tak ingin terekspos 
media dan Abi sangat menghargai itu. Namun jika tetap sep- 
erti ini, Abi tak yakin jika dirinya akan lepas dari gosip 
begitu saja, jika ia tak membuka sendiri kenyataan kalau 1a 


sudah memilih tunangan. 
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Pad E 


Dea mengaduk sedotan es jeruknya dengan tak berse- 
mangat. Di depannya ada Eka dan Tari yang menatapnya 
prihatin. Kedua sahabatnya itu memang sudah mengetahui 
soal gosip yang sempat menjadi trending topik itu. 

"Sudah ketemu Kak Abi?" tanya Eka membuka percaka- 
pan. 

Dea menggeleng dengan pikiran kacau. Baru kali ini Abi 
digosipkan dengan berita seperti itu dan membuat Dea mera- 
sa tak nyaman. 

"Seandainya Mas Abi nggak pernah terima tawaran main 
film romantis, mungkin nggak akan ada gosip seperti ini." 
Dea tersenyum miris. 

"Maaf Dea, bukan kesannya aku membela Kak Abi, akan 
tetapi menurutku sebaiknya kalian mempublikasikan hub- 
ungannya kalian. Setidaknya media bisa tahu dan tidak 


menyebarkan gosip seperti ini lagi," sahut Tari. 
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"Lagian aku tahu pasti setelah ini, media akan gencar 
mendekatkan Kak Abi dan Si Agatha mengingat keduanya 
begitu serasi ditambah publik nggak pernah tahu kalau Kak 
Abi sudah bertunangan," timpal Eka menyetujui argumen Ta- 
ri. 

Dea menggeleng pelan tidak setuju dengan pendapat sa- 
habatnya. "Aku belum bisa untuk itu. Aku benci kehidupanku 
terekpos, apalagi harus dibicarakan setiap saat. Aku tak siap 
untuk itu." 

Eka dan Tari saling berpandangan. Keduanya tahu sangat 
berat berada di posisi Dea. Menjadi tunangan seorang Aktor 
tidaklah mudah dan tak akan pernah terlepas dari dunia gosip 
tentunya. Ada saja yang akan diincar media untuk dijadikan 
pembicaraan jika artis tersebut sedang naik daun seperti Abi 
sekarang. 

"Apa kamu tak cemburu?" Pertanyaan Eka membuat Dea 
tersenyum tipis. 

Siapa bilang dirinya tak cemburu. Meski hanya berita 
mengenai film terbaru Abi dan Agatha tetapi mengingat 
kedekatan keduanya yang akan selalu bertemu di lokasi 
syuting membuat Dea harus lebih waspada. Terlebih isu cinta 


lokasi itu selalu benar terjadi. 


62 Anggraini Da Gomez 


"Apa pun yang terjadi, kamu harus membicarakannya 
dengan Kak Abi. Jangan seperti ini! Sampaikan jika ada 
sesuatu yang mengganggu pikiran kamu!" pesan Tari tulus. 

Dea tersenyum lalu mengangguk. Gadis itu melanjutkan 
menikmati bakso yang masih tersisa setengah. Ketiganya 
memang sedang makan siang di kantin setelah kuliah selesai. 

"Dea!" Suara panggilan seorang lelaki berbadan tegap 
menghampiri ketiganya. 

Eka memutar bola matanya malas sedangkan Tari hanya 
mengedikan bahunya tak acuh. Dea mendongak lalu 
tersenyum, melambaikan tangannya kepada lelaki yang me- 
manggil namanya barusan. 

Leon namanya, mahasiswa fakultas kedokteran yang 
terkenal pintar dan ramah. Pria yang diam-diam menyukai 
Dea sejak keduanya menjadi pasangan saat ospek. 

"Sudah selesai rapat?" tanya Dea saat Leon duduk di 
sampingnya. 

"Sudah setengah jam yang lalu. Hanya aku harus ketemu 
dosen dulu, ada urusan sama nilai," sahut Leon. 

"Setelah ini kalian masih ada kelas nggak?" tanya Leon 
menatap ketiga gadis dengan sorot penuh tanya. 


Ketiganya menggeleng bersamaan. 
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"Memangnya kenapa, sih?" tanya Eka penasaran. 

"Jangan bilang kamu mau traktir kita makan," sahut Tari 
semangat. 

Leon mendengkus melempar kulit kacang tepat di jidat 
lebar milik Tari. 

"Aku mau ngajakin kalian ke rumah, soalnya ada acara 
makan-makan. Mama ada ngadain syukuran ulang tahun Pa- 
pa, jadi aku berniat ngajak kalian bertiga. Mau, kan?" 

Dea melirik Eka dan Tari yang kelihatan sedang berpikir. 
"Kalau aku bisa, tetapi harus telpon Bunda dulu. Kalau kalian 
berdua?" 

Eka dan Tari mengangguk membuat Leon tersenyum ti- 
pis. Setelahnya keempat orang itu langsung berangkat ke 
rumah Leon menggunakan mobil pria itu. 

dak 

Mobil Abi terparkir di depan rumah mewah Dea. Pria itu 
memutuskan untuk menemui gadisnya sekalian ingin mem- 
bicarakan hal semalam yang mengganggu pikirannya. 

"Selamat siang Bunda!" sapa Abi saat melihat Anin yang 
berada di teras rumah. 

Sepertinya Bunda dari gadisnya itu akan keluar, melihat 


penampilannya yang rapi seperti ini. 
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"Astaga Abi, sini masuk!" Anin memberikan tangannya 
saat Abi mengambil untuk menyaliminya. 

"Nggak syuting kamu?" tanya Anin mengajak Abi untuk 
duduk di ruang keluarga. 

"Aku ngambil cuti dua hari karena setelah ini bakal sibuk 
dengan film terbaru aku, Bunda." 

"Bunda mau pergi?" tanya Abi. 

"Bunda mau ke rumah teman Bunda ada acara di sana. 
Kamu mau ketemu Dea 'kan?" 

"Iya Bunda, aku mau ketemu Dea." 

Anin mengangguk, ia menatap Abi serius seraya 
memikirkan sesuatu yang memang harus 1a bicarakan sama 
calon menantunya ini. 

"Abi boleh bunda tanya sesuatu?" tanya Anin. 

Abi sedikit bingung dengan ekspresi Anin saat ini. Ter- 
lebih baru kali Bunda Anin begitu serius menatapnya, 
sepertinya ada hal penting yang ingin dibicarakan. 

"Kamu ada masalah sama Dea?" 

"Nggak Bunda. Hubungan kami baik-baik saja. Apa ada 
sesuatu yang terjadi?" Abi terlihat tidak tenang terlebih Bun- 


da Anin menyatakan soal hubungannya dengan Dea. 
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Menurutnya hubungan keduanya baik-baik saja. Kalau 
soal Dea, 1a tak tahu soalnya keduanya belum bertemu lagi 
semenjak pembicaraan malam itu. 

"Bunda bingung harus bicara mulai darimana. Hanya 
sepertinya Dea sedang memilik beban yang Bunda sendiri tak 
tahu apa." Anin tersenyum tetapi raut cemas tidak luput dari 
wajahnya. 

"Aku nggak tahu soal itu, Bunda." 

"Apa karena masalah gosip kedekatan kamu sama Aga- 
tha?" tembak Anin. 

Abi terkejut dan menggeleng. "Kami hanya sedang pro- 
mosi film terbaru, Bunda. Tidak ada kedekatan selain itu. 
Lagian film ini saja belum mulai syuting harus seminggu 
lagi." 

"Bunda harap tolong jangan kecewakan Dea ataupun 
Bunda!" pinta Anin penuh harap. 

Abi hanya diam bingung ingin merespon apa. Ia saja tid- 
ak tahu apa yang terjadi dengan Dea sehingga Bundanya 
malah memintanya untuk tidak mengecewakan Dea. 

"Bunda pamit dulu. Kamu bisa tunggu di sini, soalnya 
Dea sudah dalam perjalanan pulang dari rumah temannya." 


Anin meninggalkan Abi yang menghela napas beratnya. 
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Tak lama setelah itu bunyi klakson mobil membuat Abi 
beranjak keluar. Dea turun dari sebuah mobil diikuti seorang 
pria yang turun dari bangku kemudi. Entah apa yang keduan- 
ya bicarakan sampai Dea bisa tertawa lepas seperti itu. 

Setelah mobil itu pergi, Abi segera keluar dan menemui 
Dea yang terkejut melihat kedatangannya. 

"Mas Abi," ucapnya. 

Abi tersenyum tipis menarik tangan Dea dan memba- 
wanya ke rumah gadis itu. Abi memeluk Dea, menikmati 
harum vanilla Dea yang begitu memabukkan. 

"Siapa pria tadi?" Abi bertanya dengan posisi yang 
masih memeluk Dea. 

Dea membalas pelukan pria yang dirindukan itu. 

"Dia teman aku, namanya Leon dari Fakultas Kedokter- 
an," jawab Dea. 

Abi mengangguk melepaskan pelukannya dan mengajak 
Dea untuk duduk di sampingnya. 

"Kamu nggak kangen sama, Mas?" Abi menggoda Dea 
yang memerah karena malu. 

"Aku kangen sama Mas Abi," katanya pelan kembali 
membenamkan wajahnya di dada bidang Abi. 
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"Mas nggak syuting?" Dea memainkan kancing kemeja 
Abi sedangkan Abi mencium keningnya. 

"Mas ngambil cuti selama dua hari, sebelum sibuk 
dengan film baru. Mas ke sini mau ngajak jalan sekalian mau 
membicarakan sesuatu." 

Dea menatap Abi bingung. "Jalan? Kita keluar, ya Mas?" 

Abi mengangguk, 1a tahu ada kegusaran yang tampak 
dari wajah cantik gadisnya. 

"Kamu tenang saja, Mas pakai masker sama kacamata. 
Jadi, kita akan aman buat kencan." 

"Kamu mau 'kan?" tanya Abi memastikan. 

Dea mengangguk ragu. Ini adalah kencan pertama 
keduanya yang akan keluar dari zona nyaman. Dea berharap 
semoga tidak ada tragedi di mana keduanya diincar 


oleh paparazi yang berkeliaran di mana-mana. 
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PAT 


Tak ada yang bisa mendeskripsikan rasa bahagia gadis 
berhoodie kuning itu saat ini. Dengan tangan yang saling ber- 
tautan dengan sang kekasih, keduanya menikmati keramaian 
di sebuah acara Bazaar yang terletak tak jauh dari rumah ga- 
dis itu. 

Beberapa kali keduanya tertawa lepas, sama-sama me- 
rasakan kepuasan di malam yang mereka sebut dengan 
kencan itu. Wajah pria bermasker dengan kacamata hitam itu 
tak pernah melunturkan senyumnya sejak tadi, terlebih saat 
melihat gadisnya yang begitu menikmati permainan di tempat 
ini. 

"Mas Abi, aku cape," ujar Dea memperbaiki letak mask- 
ernya. 

Abi tersenyum menarik tangan sang tunangan mengiku- 
tinya menuju stand makanan. Ada berbagai makanan yang 


dijual, dari makanan ringan hingga makanan berat. 
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"Mau makan dulu?" tawar Abi memperhatikan sang ga- 
dis yang sibuk melihat berbagai jenis makanan di depannya. 

Gadisnya bukanlah seorang pemilih makanan, hanya be- 
sar dan hidup mewah membuat Abi tahu, Dea akan mencari 
makanan yang terlihat sehat tentunya. 

"Mau yang mana, Sayang?" Abi masih setia di samping 
Dea membantu sang gadisnya yang belum menemukan ma- 
kanan yang diinginkan. 

"Bakso pedas boleh?" tanya Dea pelan takut jika Abi 
akan memarahinya. 

Abi menaikan alisnya, tumben Dea menginginkannya 
makanan seperti itu. 

"Kenapa harus bakso pedas?" tanya Abi. 

Dea mengigit bibirnya. "Aku belum pernah rasain bak- 
sonya. Kata Eka dan Tari rasanya benar-benar menantang dan 
buat ketagihan. Boleh 'kan?" Dea menatap Abi memelas ber- 
harap Abi mewujudkan kemauannya. 

Ia benar-benar penasaran dengan rasa bakso pedas yang 
sedang booming saat ini. Akan tetapi Dea terlalu takut jika 
Bundanya tahu akan mengomelinya tiada henti. Terlebih 


dirinya mempunyai riwayat penyakit typus. 
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Abi menahan diri untuk tidak mencium pipi Dea 
sekarang apalagi saat melihat gadis itu yang menatapnya 
dengan tatapan memelas. 

"Mas Abi kalau nggak bolehin juga nggak apa-apa." Dea 
berusaha tersenyum membuat Abi menghela napas beratnya. 

Pria itu mengangguk pasrah dan meminta penjual agar 
membuatkan dua porsi bakso untuk keduanya. Dea mengu- 
lum senang, memeluk lengan Abi sambil membisikkan 
sesuatu yang membuat Abi juga ikut tersenyum. 

"Mas Abi baik, aku sayang Mas Abi." 

Keduanya duduk berhadapan sambil menikmati bakso 
pedas sesuai keinginan Dea. Beberapa kali Abi melirik Dea 
yang mulai berkeringat karena kepedisan. Gadisnya bahkan 
sudah menghabiskan dua botol air mineral untuk meredakan 
rasa pedasnya. 

"Mas Abi tambah lagi satu botol boleh? Aku kepedisan," 
ujar Dea sambil mengusap keringatnya dengan tisu. 

Abi mengangguk meminta penjual untuk memberikan 
kembali satu botol air untuk Dea. Gadis itu kembali me- 
neguknya hingga tersisa setengah. Bibir gadis itu kelihatan 


merah bahkan matanya berkaca-kaca sekarang. 
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Abi yang melihat itu tak tega, mangkok bakso Dea masih 
tersisa setengah dengan kuah berwarna merah yang membuat 
Abi meringis ngeri. Ia memang juga memesan bakso yang 
sama, tetapi tidak gila dengan menambahkan sambal padahal 
aslinya setiap baksonya memang sudah terasa pedis. 

"Sudah rasa baikan?" Abi berpindah posisi duduk di 
samping Dea sambil mengelus bahu gadisnya. 

Dea menggeleng, rasa pedis itu semakin terasa hingga ke 
tenggorokannya. 

"A...ku kepe...disan," ujar Dea terbata. 

Abi berusaha menenangkan Dea, membawa gadisnya ke 
pelukannya dengan terus mengusap punggung Dea yang ber- 
getar karena menangis. 

"Lain kali jangan memaksakan diri jika memang tak 
bisa. Boleh penasaran tetapi ingat juga dengan larangan Bun- 
da terlebih menyangkut kesehatan kamu." 

Abi bisa merasakan Dea yang mengangguk dalam deka- 
pannya. Setelah merasakan lebih baik, Abi mengajak Dea 
keluar dari tempat Bazaar bermaksud untuk membicarakan 


tentang hubungan keduanya. 
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"Ada yang mau Mas bicarakan sama Dea." Abi meng- 
genggam tangan mungil Dea membuatuat keduanya saling 
berhadapan. 

"Mas mau bicara soal apa?" 

"Kita publikasikan hubungan kita ke publik, ya, Sayang," 
ucap Abi hati-hati. 

Mendengar itu Dea refleks menarik tangannya dari 
genggaman Abi. Matanya menatap nyalang tak percaya 
dengan permintaan Abi saat ini. 

Abi sudah tahu jika beginilah reaksi Dea jika membic- 
arakan hal ini. Jadi, ia sudah mempersiapkan diri untuk 
menerima kembali penolakan dari gadisnya itu. 

"Mas melakukan ini agar gosip seperti kemarin berhenti 
menyebar. Kita semua tahu pasti setelah ini, media akan gen- 
car menggosipkan Mas dan Agatha, terlebih kami terlibat 
satu projek yang sama." 

Abi masih berusaha meyakinkan Dea yang belum 
mengeluarkan suaranya. Gadis itu masih diam dengan pan- 
dangan lurus ke depan. 

"Mas Abi tahu 'kan Aku nggak suka terekspos media?" 
lirih Dea. 
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"Harusnya Mas Abi tak perlu menerima tawaran buat 
main film seperti itu. Selama ini Mas Abi tidak pernah di- 
gosipkan karena bermain film laga, tetapi lihat sekarang? 
Mas langsung digosipkan hanya karena bermain film seperti 
ini." 

Abi tak percaya dengan ucapan Dea yang seolah-olah 
menyalahkan dirinya. Secara tidak langsung sikap Dea seper- 
ti ini menunjukkan gadisnya memang tidak menyukai 
pekerjaannya sekarang, bukan? 

"Kamu menyalahkan Mas?" Suara Abi terdengar marah, 
matanya menatap kecewa pada Dea yang juga ikut menatap- 
nya. 

"Aku nggak menyalahkan Mas Abi. Hanya aku merasa 
semua yang terjadi karena Mas yang memulai dengan 
menerima tawaran itu. Seandainya Mas tidak menerimanya, 
Mas tidak akam digosipkan seperti ini. Aku juga akan merasa 
tenang-tenang saja karena tidak perlu memikirkan hal buruk 
seperti ini." Dea ikut menaikan suaranya. 

"Kamu harusnya mau buat publikasikan hubungan kita. 
Inn semua demi kebaikan kamu dan hubungan kita. Mas 
nggak mau kamu nanti terluka hanya karena gosip seperti 


ini." Abi berujar frustasi sambil memijat pelipisnya pelan. 
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Pria itu terlalu mencintai Dea, menginginkan agar ke- 
hidupan gadisnya tidak diteror dengan gosip seperti ini. Jika 
keduanya mempublikasikannya pasti media akan berhenti 
menggosipkan dirinya dengan Agatha, karena Abi sudah 
memiliki tunangan. 

"Aku nggak mau, Mas! Harusnya Mas yang menolak ta- 
waran itu bukan dengan mempublikasikan hubungan kita, 
Mas!" seru Dea ikut kecewa juga dengan keinginan Abi. 

Abi tahu sampai kapan pun Dea akan tetap pendiriannya. 
Ia sudah berusaha meyakinkan gadisnya bahwa semua akan 
baik-baik saja, tetapi Dea sendiri yang telah menolaknya. 

Abi memilih menyerah, jika nantinya akan muncul gosip 
baru seperti ini Abi hanya berharap gadis itu tidak terluka. 
Semua memang sudah konsekuensi untuk Dea apalagi meng- 
ingat gadisnya yang begitu keras kepala. 

"Terserah! Mas sudah tidak perduli!" Akhirnya Abi 
memilih tak melanjutkan pembicaraan keduanya. Abi hanya 
tak ingin semakin emosi dan melampiaskannya pada Dea. 

Pembicaraan yang Abi harapan dapat berhasil dengan 
baik, ternyata berujung sia-sia. Tidak ada harapan dari Abi 
lagi untuk memaksakannya pada Dea. Biarlah semuanya ber- 


jalan seperti saat ini. 
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Di lain tempat seorang wanita menatap malas pada 
seorang pria yang duduk di hadapannya. Keduanya 
tersenyum miring lalu tertawa seolah-olah sedang menerta- 
wakan sesuatu yang menurut keduanya lucu. 

"Bagaimana? Apa Abi sesuai kriteria kamu?" tanya pria 
sambil memutar gelas wine di tangannya. 

Wanita itu mengangguk senang. "Dia lebih dari kriteria 
yang kuinginkan. Malahan Abi punya kharisma tersendiri 
yang membuatku tertarik." 

Pria itu mengulum senyum. "Jadi, apa kamu mau men- 
dekatinya?" 

Wanita itu menggeleng. "Bukankah dia telah memiliki 
tunangan seperti yang kamu katakan?" selidik wanita itu. 

Pria itu tertawa lalu mengangguk. 

"Jangan bilang kamu menjadikanku pelakor?!" cibirnya 
lalu mendengkus sebal. 

"Kenapa tidak? Lagian aku sangat tidak menyukai 
tunangannya itu." Pria itu terlihat tidak suka jika membahas 
orang dimaksud. 


"Maksud kamu, Tur?" Wanita itu terlihat penasaran. 
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"Aku rasa tunangan si Abi bisa menjadi penghalang 
mimpinya Abi. Abi nggak akan pernah fokus bekerja apalagi 
jika memikirkan gadis itu." 

"Apa gadis itu tak menyukai pekerjaan Abi?" 

"Aku nggak tahu. Dia sering kirimkan aku pesan menan- 
yakan soal Abi, hanya saja aku tak berniat memberitahu Abi 
dan malas membalasnya." 

Wanita itu mengangguk paham. " Apa dia cantik?" 

"Gadis itu cantik dan imut. Entah kenapa Abi begitu 
mencintainya sehingga nekat melamar saat gadis itu masih 
SMA." 

Wanita itu menatap si pria dengan tatapan tak percayan- 
ya. "Sepertinya gadis itu sangat spesial untuk Abi. Aku rasa 
aku nggak akan bisa dapetin Abi." 

Pria itu berdecak kesal. "Kamu bisa Agatha! Cukup 
membuat Abi merasa nyaman sama kamu, semuaya akan ber- 
jalan lancar. Lagian kalian akan bertemu setiap saat, jadi itu 
peluang yang besar untukmu." 

Wanita itu terdiam sebentar seolah sedang berpikir. 
"Baiklah aku setuju!" 

Keduanya tersenyum miring sambil bersulang, tak sabar 


menunggu rencana yang akan keduanya lakukan nanti. 
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Pad (0 


Dea turun dari mobil Abi tanpa mengucapkan apa pun. 
Abi pun demikian hanya mengunci mulutnya sejak perde- 
batan keduanya di taman beberapa saat yang lalu. Pria itu 
masih menatap kecewa pada punggung Dea yang telah hilang 
di balik pintu rumahnya. Setelahnya Abi mengemudikan mo- 
bilnya untuk pulang ke rumah. Hati dan pikirannya saat ini 
sedang lelah dan ia membutuhkan istirahat agar bisa mereda- 
kan rasa emosi serta kecewa yang masih menggerogoti 
hatinya. 

Berbeda dengan Abi, Dea masuk langsung ke kamarnya. 
Gadis itu bahkan tak memperdulikan tahapan heran dari se- 
luruh penghuni rumahnya. Anin melirik Sarah meminta sang 
menantu untuk mengikuti Dea ke kamarnya. Siapa tahu Dea 
akan terbuka jika berbicara dengan Sarah. 

Dea menutup pintu kamarnya sambil menangis di atas 
kasur. Tangannya saling meremas menahan rasa tangis yang 


semakin menggebu ingin dikeluarkan. Tubuh gadis itu 
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gemetar entah perdebatan keduanya tadi adalah hal yang 
menurutnya sangat menyakitkan. Terlebih yang terjadi tadi 
adalah hal pertama dalam hubungan keduanya. 

Suara ketukan pintu membuat gadis itu terdiam. Ia men- 
gusap air matanya lalu menoleh pada pintu kamarnya yang 
telah terbuka dengan menampilkan Sarah yang menatapnya 
prihatin. 

"Boleh, Kak Sarah masuk?" tanya Sarah hati-hati. 

Dea mengangguk sambil tersenyum tipis. Sarah duduk di 
sebelahnya lalu menatap Dea prihatin. Wajah dan hidungnya 
memerah karena menangis dengan mata sembab yang terlihat 
membengkak. 

"Mau berbagi dengan Kak Sarah?" Sara mengelus ram- 
but cokelat Dea dengan hati-hati. Wanita hamil itu tahu Adik 
iparnya saat ini pasti sedang diterpa masalah asmara. 

Apalagi Anin telah menceritakan semua kepadanya dan 
Dika termasuk gosip baru yang telah beredar menimpa Abi 
dan lawan mainnya. 

"Aku nggak apa-apa, Kak." Dea menggeleng masih 
mempertahankan posisi menunduknya untuk menghindari 


tatapan mata milik Sarah. 
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Sarah diam, benar sekali yang dikatakan Anin kalau Dea 
adalah gadis yang tertutup terlebih menyangkut masalah 
pribadinya. 

"Kamu harus bisa terbuka, Dea! Kita semua akan selalu 
mendukung kamu. Jika ada masalah ceritakan, siapa tahu 
kami bisa membantu kamu," saran Sarah. 

Dea mengangguk lebih memilih memeluk sang ipar dari 
samping. Bebannya terasa lebih berat karena Dea tak pernah 
mau membagikannya pada keluarganya. Dea tahu semua 
orang mengkhawatirkan dirinya, hanya saja ia tidak mau 
sampai merepotkan orang-orang yang dicintainya itu. Jadi, 
memendamnya seperti ini menurutnya lebih baik meski harus 
membuatnya semakin terbebani. 

Setelah Dea merasa lebih baik, Sarah beranjak keluar. Di 
depan pintu kamar Dea sudah ada Anin yanh menatapnya 
cemas. 

"Bagaimana apa Dea sudah mau cerita sama kamu?" 

Sarah menggeleng pelan, Anin hanya bisa tersenyum 
kecut. Keduanya beriringan turun dari tangga menghampiri 


dua pria yang sedang menatap keduanya bingung. 
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"Apa yang terjadi sebenarnya? Kenapa wajah kalian sep- 
erti itu?" Pertanyaan Handoko disambut anggukan Dika yang 
begitu penasaran. 

Sarah memilih diam membiarkan sang Bunda yang ber- 
bicara. 

"Sepertinya Dea ada masalah dengan Abi," ucap Anin 
lesu. 

"Lalu?" tanya Handoko tak paham. 

Anin mendelik ke suaminya, respon Suaminya benar- 
benar di luar dugaannya. 

"Kenapa Mas memberi respon seperti itu?!" tanya Anin 
ketus. 

"Biarkan keduanya menyelesaikan masalah mereka. 
Keduanya sudah sama-sama dewasa, pasti Abi tahu mana 
yang terbaik untuk masalah hubungan keduanya." Handoko 
berbicara bijak. Ia tahu keresahan dari Anin istrinya, 1a 
sebenarnya juga merasakan keresahan yang sama tetapi 
dirinya akan membiarkan sang putri menyelesaikan masa- 
lahnya senduiri. 

Anin menggeleng tak setuju. "Masalahnya di sini, Dea 


terkesan tertutup, Mas. Harusnya dia bisa terbuka setidaknya 
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kita bisa tahu masalahnya." Anin terisak pelan di sampingnya 
Dika mengusap punggung sang Bunda. 

"Dengarkan mas, Anin! Kita biarkan saja dulu, jika kelak 
Abi melukai Dea atau ada masalah yang sulit diselesaikan 
keduanya, kita bisa ikut membantu." 

Anin memilih mengalah dan mengangguk. Apa yang 
dikatakan suaminya memang benar. Ia sudah melepaskan 
Dea untuk Abi meski hanya status tunangan, tetapi ia harap 
Abi bisa menuntun Dea menyelesaikan masalah keduanya. 

Keek kk kk 

Wajah gadis itu dipenuhi keringat padahal AC kamarnya 
masih dibiarkan menyala. Gadis itu menghela napasnya 
secara perlahan, ketika merasakan nyeri pada bagian perut- 
nya. Matanya melirik jam di atas nakasnya, masih 
menunjukkan pukul 03.45 dini hari. Ia tidak ingin mem- 
bangunkan penghuni rumah yang masih tertidur lelap 
pastinya. 

Dea beringsut turun dari atas tempat tidur secara perla- 
han. Langkahnya begitu pelan menuju meja belajarnya untuk 
mengambil ponsel. Entah apa yang dipikirkan gadis itu se- 
hingga mengirimkan sebuah pesan kepada pria yang telah 


menghilang sejak perdebatan malam itu. 
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To: Mas Abivi! 

(Aku sakit, Mas. Perutku begitu nyeri) 

Begitulah pesan gadis itu yang telah terkirim ke kontak 
bernama Mas Abi. Gadis itu memegang sudut meja, berusaha 
menjaga keseimbangan agar tidak terjatuh terlebih rasa nyeri 
yang kian mendera perutnya. 

Napasnya tersengal-sengal ditambah sekarang kepalanya 
pun ikut terasa pusing. Gadis itu sudah menangis sekarang, 
berusaha berjalan ke luar kamar untuk menemui sang Abang 
yang kebetulan kamarnya bersebelahan dengan dirinya. 

"Abang!" panggilnya sambil mengetuk pintu. 

Tak ada sahutan seiring dengan kepalanya yang semakin 
berdenyut menahan sakit. Dea kembali mengetuk beru- 
langkali hingga saat pintu terbuka menampilkan raut kaget 
sang Abang, gadisnya itu tersenyum kecil di balik bibir 
pucatnya sebelum tak sadarkan diri. 

Seluruh keluarga Handoko sedang menanti di depan ru- 
ang rawat Dea. Kepanikan pagi tadi saat mendengar suara 
teriakan Dika yang mengatakan kalau Dea pingsan di depan 
kamarnya. Semuanya langsung menuju ke rumah sakit karena 


begitu cemasnya saat melihat kondisi Dea seperti itu. Bahkan 
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Anin menangis sesenggukan sambil memangku putrinya 
yang tak sadarkan diri. 

Sudah hampir sejam lamanya Dea diperiksa di dalam, 
oleh dokter yang merupakan sepupu dari Handoko. Anin 
masih terisak dengan Sarah yang terus berusaha mene- 
nangkan sang Bunda. Pintu terbuka menampilkan seorang 
pria berjas putih dengan kacamata yang bertengger di 
hidungnya. 

"Bagaimana keadaan, Dea?" tanya Handoko mengham- 
piri Rahmat sepupunya itu. 

"Kenapa typus Dea bisa kambuh seperti ini? Bahkan kali 
ini begitu parah sampai Dea bisa pingsan seperti itu?" tanya 
Rahmat marah tetapi raut cemas pun tampak di balik kacama- 
tanya. 

"Jadi typusnya kambuh?" tanya Dika memastikan. 

Rahmat mengangguk pelan. "Dea butuh perawatan di si- 
ni selama beberapa hari ke depan. Kondisinya begitu lemah 
dan belum sadarkan diri hingg saat ini." 

"Apa Dea sempat makan makanan pedas?" tanya Rahmat 
menatap Anin. 

Anin menggeleng setahunya putrinya itu begitu taat 


dengan peraturan yang ia buat. Jadi, Dea tak pernah kambuh 
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selama ini. Terakhir kambuh saat gadis itu masih duduk di 
bangku SMA kelas sepuluh beberapa tahun lalu. 

"Sebaiknya perhatikan baik-baik kesehatan Dea! Lain 
kali jangan lalai lagi memantau aktifitasnya termasuk maka- 
nannya. Aku nggak mau keponakanku seperti ini lagi." ujar 


Rahmat sebelum berlalu. 
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Datur memijit pelipisnya frustasi saat melihat Abi yang 
dimarahi sutradara karena tidak fokus saat take. Bahkan ini 
sudah berulangkali membuat Datur menjadi pusing sendiri. Ia 
hendak menghampiri Abi, tetapi notifikasi pesan dari ponsel 
Abi yang dipegangnya membuat langkahnya terhenti. 

Senyum miring tercetak jelas di bibirnya saat membuka 
pesan yang ternyata dari Dea. Ternyata gadis itu sedang sakit 
saat ini dan Datur tak perduli. Dengan liciknya ia menghapus 
pesan dari Dea dan langsung menghampiri Abi. 

"Loe kenapa, sih? Gua perhatikan sejak tadi, loe seper- 
tinya nggak fokus!" omel Datur yang dianggap angin lalu 
oleh Abi. 

"Kalau loe ada masalah pribadi, jangan sangkut pautkan 
sama pekerjaan loe!" 

Abi menunduk dengan tangan yang saling menyatu. 


"Gua bingung sekarang menghadapi Dea, sahut Abi datar. 
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Dahi Datur berkerut tanda pria itu sedang terlihat pen- 
asaran sekarang. "Ada apa lagi sama Dia?" 

"Gua berulangkali minta untuk publikasikan hubungan 
kami tetapi Dea selalu nolak. Padahal ini demi kebaikan hub- 
ungan kita." 

Datur berdecak sinis. "Mungkin dia memang nggak ber- 
niat punya hubungan sama, loe." 

"Jangan sembarangan! Gua tahu Dea cinta banget sama 
gua!" balas Abi tak terima. 

Datur mengedikkan bahunya tak acuh. "Kalau memang 
seperti itu, kenapa dia tetap kerasa kepala dengan hub- 
ungan backstreet seperti ini." 

Datur tersenyum miring saat melihat Abi yang sepertinya 
sedang memikirkan ucapannya. Lagian Datur lebih senang 
Jika hubungan keduanya tetap seperti ini, maka Abi akan 
lebih dekat dengan Agatha. 

"Malahan Dea nyalahin gua karena sudah menerima kon- 
trak film ini bersama Agatha, sehingga ada gosip yang mulai 
tersebar." 

"Tunangan loe benar-benar nggak tulus sama loe. Di sini 
dia egois menurut gua. Dea mau loe nggak terima tawaran 


itu, padahal itu adalah pekerjaan loe! Sedangkan dia tetap 
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mempertahankan hubungan diam-diam seperti ini hanya ka- 
rena tidak ingin terekspos?" 

Datur menggelengkan kepalanya berusaha membuat Dea 
semakin jelek di mata Abi. 

"Apa gua batalin saja tawaran kerja samanya?" 

"Jangan gila loe!" hardik Datur marah. 

Abi memandang Datur dengan aneh. Reaksi Datur 
menurutnya sangat berlebihan. 

"Jangan karena Dea loe batalin kontrak ini! Apa loe mau 
bayar pinalti 100 juta?!" 

Abi terdiam kepalanya semakin pusing memikirkan 
semuanya ini. 

"Lanjutin tawaran ini sebagai pekerjaan yang loe ambil. 
Resiko gosip atau apa pun itu belakangan. Lagian ini me- 
mang resiko juga buat Dea karena mati-matian tak mau 
mengumumkan hubungan kalian!" 

"Jangan cuman loe yang mau ngertiin Dea, tetapi Dea 
juga harus ngertiin loe!" Datur menepuk pundak Abi yang 


terdiam sambil mencerna ucapannya. 
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Mata gadis itu terbuka perlahan, memandang sekeliling 
ruangan yang terlihat asing baginya. Gadis itu menghela na- 
pas pelan ketika sudah mengingat kejadian semalam, 
sehingga berakhir di rumah sakit seperti ini. 

Pintu terbuka menampakkan sang Bunda yang tersenyum 
tetapi tak bisa menyembunyikan raut cemasnya. 

"Apa yang kamu rasakan sekarang?" Anin duduk di 
samping brankar, menatap teduh Dea yang juga menatapnya. 

"Aku sudah baikkan, Bunda." 

"Typus kamu kambuh, sepertinya kamu melanggar 
aturan Bunda," tegur Anin. 

Dea meringis lalu mengangguk. Ia merasa bersalah kare- 
na sudah melanggar larangan sang Bunda. Terlalu penasaran 
dengan bakso pedas akhirnya membuatnya terbaring lemah di 
atas brankar seperti ini. 

"Lain kali jangan seperti itu lagi! Bunda sama Ayah 
khawatir saat melihat kamu pingsan seperti semalam!" 

Dea mengangguk. "Iya Aku minta maaf Bunda. Lain kali 
aku nggak akan melanggar perintah Bunda lagi." 


"Oh iya! Ayah sama yang lain mana?" tanya Dea. 
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"Ayah sudah pulang karena harus kerja sedang Abang 
kamu harus menemani Sarah yang belum istirahat sejak 
semalam." 

"Bunda sudah beritahu Papa sama Mamanya Abi, seben- 
tar lagi mereka akan ke sini," ucap Anin memberitahu Dea. 

"Bunda, ponsel aku mana?" Dea terlihat panik ketika 
menanyakan ponselnya pada sang Bunda. 

Anin langsung mengambil ponsel Dea yang sempat ia 
bawa saat pulang untuk mandi nanti dan menyerahkannya 
pada Dea. 

Anaknya terlihat begitu semangat membuka ponselnya 
hingga raut yang tadi begitu semangat mendadak hilang. 

Dea menyimpan kembali ponsel di atas nakas lalu mem- 
ilih memejamkan matanya. Pesan yang ia kirimkan pada Abi 
hanya dibaca tanpa ada balasan dari pria itu. 

Gadis itu mulai berpikiran jika sang tunangan masih 
kecewa dengan perdebatan keduanya saat itu. Akan tetapi 
Dea juga tak ingin mengalah, menurutnya akar permasalahan 
dari masalah ini adalah Abi yang menerima kontrak kerja itu. 

Anin menatap putrinya dengan sendu. Ekspresi Dea tadi 


pasti sedang kecewa dengan Abi. Ia sebenarnya curiga jika 


90 Anggraini Da Gomez 


permasalahan Dea dan tunangannya itu masih belum 
terselesaikan hingga sekarang. 

Ia sebenarnya ingin bertanya tetapi karena sikap Dea 
yang lebih suka menyembunyikan ditambah larangan 
Handoko untuk memintanya jangan ikut campur, membuat 
Anin hanya bisa pasrah. 

Pintu ruang rawat Dea kembali terbuka, menampilkan 
Fani, Kia, Leona diikuti Adi di belakangnya. 

"Astaga menantu Mama, bagaimana keadaan kamu?" 
tanya Fani membuat Dea langsung membuka matanya. 

Wanita cantik itu langsung memeluk sang calon menantu 
dan mengelus pundak Dea dengan sayang. Lalu bergantian 
dengan Kia serta Leona yang mengecup pelan pipi Dea. 

"Aku sudah baikkan, Bunda," jawab Dea tersenyum. Ia 
senang saat melihat keluarga Abi datang menjenguknya wa- 
laupun Abi sendiri tak menampakkan wajahnya. 

"Lain kali jangan makan sembarangan lagi! Ingat penya- 
kit kamu, Sayang." Fani memberi nasihat yang diangguki 
semua yang berada di ruangan itu. 

Setelahnya mereka bercengkrama memenuhi ruang rawat 


Dea dengan gelak tawa. Gadis dengan baju pasien itu pun 


Goodbye 91 


ikut tertawa melupakan rasa kecewanya karena ketidakha- 
diran dari Abi. 
Keek kk kk 

Setelah melakukan take terakhirnya pada film lamanya, 
Abi memilih pulang ke rumah orang tuanya. Sekalian ingin 
memberitahu orang tuanya tentang syuting film terbarunya 
yang akan dilakukan di Bali hingga sebulan lebih sekaligus 
ingin mempersiapkan semua kebutuhannya. 

Pria itu melirik jam di pergelangan tangannya yang telah 
menunjukkan pukul 11.45, entah kenapa rumahnya terlihat 
sepi padahal hari ini hari Minggu. Mobil Papanya pun tak 
terlihat di garasi membuat ia berpikir jika sang Papa mungkin 
sedang ada urusan. 

"Eh! Den Abi sudah pulang?" tanya seorang pembantu 
yang sudah mengabdikan hidupnya selama 10 tahun bersama 
keluarga Abi. 

Abi mengangguk mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru rumah dan lagi-lagi tak menemukan sang Mama, Ka- 
kaknya bahkan suara celotehan keponakannya pun terdengar. 

"Orang rumah ke mana?" tanyanya penasaran. 


"Semuanya ke rumah sakit, Den." 


92 Anggraini Da Gomez 


"Rumah sakit? Siapa yang sakit?" Abi menyernyit 
bingung, mendadak perasaannya menjadi tak tenang. 


"Non Dea masuk rumah sakit sejak subuh tadi." 


Tubuh Abi terasa tak bertenaga, pria itu mulai berpikiran 
yang tidak-tidak mengenai kondisi gadisnya. Tangannya ter- 
lihat gemetar membuka ponselnya, siapa tahu gadisnya ada 
mengirimkan pesan kepadanya. Akan tetapi nihil membuat 
pria itu merasa kecewa. Dea memang tak membutuhkannya 
sehingga di saat sakit seperti itu, gadis itu bahkan tak menga- 
barinya. 

Menghela napas beratnya pria itu menuju ke rumah sakit. 
Walau kecewa ia tak bisa bersikap tidak perduli pada 
kekasihnya, apalagi Dea sedang dirawat seperti ini. 

Tanpa di sadarinya sudut matanya berair, cintanya pada 
Dea memang tak pernah main-main meski gadis itu selalu 
bersikap tak pernah ingin terbuka padanya. 

"Mas cinta kamu, Dea. Sampai kapan kamu tak pernah 


menganggap Mas sama sekali," gumamnya pelan. 
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Dea memandang ruang rawatnya yang telah sepi, 
sekarang tinggal ia sendirian. Keluarga Abi sudah pamit be- 
berapa saat yang lalu, sedangkan sang Bunda sedang ke 
kantin untuk mencari makan siang. Gadis itu hendak me- 
mejamkan mata, tetapi suara pintu terbuka membuatnya ia 
menoleh. Sosok dengan kaus putih dan jaket, yang muncul 
sambil membuka masker dan membuatnya sedikit terkejut. 
Terlebih penampilan pria itu terlihat berantakan. 

Dea terus memandangi Abi yang tidak menghampirinya 
melainkan duduk di sofa sambil memijit pelipisnya. Keduan- 
ya sama-sama mengunci mulut membuat suasana canggung. 
Dea berdehem pelan, memilih mengalah daripada terjebak 
pada situasi yang tidak pernah ia bayangkan akan terjadi an- 
tara keduanya. 

"Mas Abi nggak syuting?" tanya Dea. 

Abi menghela napas lalu menggeleng. 


" Ke sini sama siapa, Mas?" tanya Dea lagi. 
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"Bagaimana keadaan kamu?" Abi balik bertanya, 
menyampaikan sesuatu yang memang ingin ia tanyakan sejak 
tadi. 

"Aku baik, Mas." 

"Kenapa nggak pernah bilang sama Mas, kalau kamu sa- 
kit?" tanya Abi menatap lekat Dea yang menatapnya 
bingung. 

"Maksudnya, Mas Abi apa, ya?" 

Abi menatapnya datar dan kecewa. "Kapan kamu 
menganggap Mas ada? Kamu tidak pernah mau menyam- 
paikan apa yang terjadi sama kamu?! Bahkan kamu sakit pun, 
kamu tidak memberi tahu, Mas! Itu yang bilang kamu cinta 
sama?!" seru Abi mengeluarkan semua unek-uneknya. 

Dea menggeleng tegas, tidak terima dengan tuduhan 
yang Abi berikan padanya. 

"Mas salah kalau berpikiran seperti itu! Aku selalu 
menganggap Mas Abi segalanya buatku bahkan semalam, 
Mas Abi adalah orang pertama yang kuberitahu tentang 
keadaanku sebelum orang rumah," lirih Dea. 

Mendengar itu Abi menggeleng tak percaya. Padahal 


ponselnya tak ada pesan masuk atau panggilan dari gadis itu, 
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tetapi Dea malah mengatakan mengabarinya. Apakah gadis 
itu berniat membohonginya? 

"Mas, nggak tahu sekarang kamu berubah menjadi 
seorang penipu hanya untuk membela diri kamu sendiri." Abi 
berdecak sinis. 

"Kenapa Mas nggak percaya sama aku? Sejak kapan aku 
membohongi Mas Abi?" Dea menaikkan suaran dengan raut 
kecewanya. 

Sekuat tenaga untuk dirinya tak menangis, tetapi ucapan 
Abi selanjutnya meruntuhkan tembok pertahanannya. 

"Mas yakin kalau kamu juga nggak benar-benar 
menerima pekerjaan Mas sekarang dan mungkin kamu juga 
nggak cinta sama, Mas." 

Dea menangis, menundukkan kepalanya sambil meremas 
selimut yang menutupi kakinya. Gadis itu terluka cintanya 
selama 6 tahun untuk Abi harus diragukan oleh orang yang 
dicintainya. 

Ingin membela dirinya tetapi menurutnya percuma, jika 
dalam otak sang kekasih hanya ada rasa amarah dan pikiran 
negatif yang malah akan semakin membuat hubungan 


keduanya tambah kacau. 
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Abi yang melihat itu sebenarnya merasa bersalah. Ingin 
sekali mendekap, memeluk tubuh ringkih itu dan mene- 
nangkannya. Akan tetapi dirinya merasa telah melakukan hal 
yang benar dan mungkin ini adalah bentuk kekecewaannya 
kepada gadisnya. 

Tak ingin berlama-lama di ruangan Dea, Abi memilih 
keluar dengan membanting pintu membuat Dea terlonjak ka- 
get. Gadis itu kembali terisak saat Abi benar-benar 
meninggalkannya tanpa berusaha mencari tahu sebenarnya. 

"Bukankah sebuah hubungan dilandasi kepercayaan? 
Lantas kenapa kamu pergi tanpa mendengar kenyataan dan 
memilih tertipu dengan kepalsuan?" 

3K KKK K K K K K K 

Fani menatap Abi yang pulang dengan wajah lesu. 
Anaknya langsung menuju ke kamar tanpa mengucapkan 
apa-apa. Fani beranjak mengikuti Abi ke kamarnya, sebagai 
seorang Ibu, ia bisa merasakan jika anaknya sedang ada ma- 
salah sekarang. 

Wanita itu menyernyit saat mendapati sang putra yang 
sedang berkemas dengan koper besarnya. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Fani. 
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"Aku akan syuting di Bali selama sebulan lebih, Ma. 
Jadi, besok pagi aku dan Datur berangkat." Abi menarik 
kancing koper, lalu merebahkan tubuhnya di atas kasur. 

"Kamu sudah ketemu Dea dan lihat keadaannya?" tanya 
Fani lagi ikut duduk di ujung ranjang Abi. 

"Aku sudah lihat Dea, Ma," sahut Abi. 

"Baguslah kalau sudah. Mama harap kamu jangan lupa 
memberitahu tentang kepergian kamu." Fani mengingatkan 
sang agar tidak melupakan tentang kekasihnya. 

Abi hanya diam dengan pikiran kembali tertuju pada 
sang kekasih dengan wajah pucatnya. Rasa bersalah kembali 
menghantui saat dirinya begitu tega meninggalkan sosok 
rapuh itu yang terisak sambil menunduk. 

"Mama harap kamu nggak bakalan nyakitin Dea. Ingat 
kamu sendiri yang telah berjuang mendapatkannya dengan 
susah payah. Bahkan kamu memaksa Papa dan Mama untuk 
melamarnya agar tak ada pria lagi yang mengganggunya." 
Fani tersenyum kecil ketika mengingat Abi yang memaksa Ia 
dan Suami untuk segera melamar Dea yang saat itu masih 
duduk di bangku SMA kelas XII. 

Saat itu Adi tak setuju, menurut suaminya Dea masih ter- 


lalu muda untuk diikat dalam sebuah hubungan pertunangan. 
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Akan tetapi Abi terus memaksa, bahwa anaknya itu tak se- 
gan-segan menemui Handoko dan Anin sendirian, untuk 
meminta restu agar menjadikan Dea tunangannya. 

Fani tahu anaknya sangat mencintai Dea dan ia juga tahu 
putri semata wayangnya Anin pun juga sangat mencintai 
Abinya. Ia hanya berharap keduanya benar-benar bisa terus 
mempertahankan hubungan hingga ke jenjang yang lebih 
Serius. 

"Pertahankan Dea! Jangan sia-siakan gadis yang sudah 
kami perjuangkan selama ini!" Fani mengelus rambut 
putranya lalu beranjak keluar. 

Abi hanya diam menatap kosong langit kamarnya. Mata 
pria itu berkaca-kaca kembali memikirkan tentang Dea tadi. 
Ia berteriak frustasi, menutup matanya saat cairan bening itu 
meluncur deras di pelupuknya. 

"Kenapa begitu menyakitkan saat kecewa seperti 
ini? Mas mencintai kamu, Dea! Kenapa kamu nggak pernah 
menganggap Mas ada buat kamu?!" Abi berteriak seolah bisa 
mengeluarkan rasa kecewa yang 1a pendam. 

Perlahan mata pria itu terpejam, 1a lelah seharian dis- 
ibukkan dengan persiapannya ke Bali dan sekarang harus 


berhadapan lagi dengan urusan asmaranya. 
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Dea menatap kosong ke arah jendela ruang rawatnya, 
matanya sembab karena terlalu lelah menangisi Abi dengan 
sikap pria itu. Ia sendirian lagi bahkan sang Bunda pun belum 
menampakkan wajah lagi setelah makan siang di kantin tadi. 

Gadis dengan rambut dicepol itu menghela napas le- 
lahnya. Bersusah payah dirinya turun dari brankar sambil 
mendorong selang infus karena ingin menutup gorden jen- 
dela. 

Hari telah berganti malam tetapi pihak keluarganya be- 
lum ada yang kembali datang. Dea kembali ke atas brankar, 
mengambil ponsel untuk menghubungi Abang atau Bundan- 
ya. 

Satu pesan masuk dari Id callerd Kak Datur membuatnya 
penasaran, tumben sekali pria itu mengirimkannya pesan. 

Kak Datur : 

(Besok gua sama Abi akan ke Bali buat syuting. Gua 
harap loe jangan pernah kirimin pesan lagi ke Abi atau- 
pun gua. Jangan ganggu kerjaan Abi!) 

Dea tersenyum getir, kenapa Datur melarangnya mengi- 
rimkan pesan untuk kekasihnya? Apa selama ini Datur 


merasa kalau dirinya seorang pengganggu untuk Abi? 
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Gadis itu kembali menangis, sebenarnya apa masalah 
Datur kepadanya? Pria itu tak begitu menyukai dirinya ber- 
sama Abi. 

Apa ini juga merupakan alasan, setiap pesan yang ia ki- 


rimkan pada Abi tak pernah disampaikannya?? 
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Pad (3 


Perjalanan yang menyita waktu lumayan lama membuat 
Abi lebih banyak tertidur. Bahkan sampai di Vila yang meru- 
pakan tempat syuting filmnya pun, pria itu masih enggan 
membuka matanya. 

Seperti sekarang ini, Abi sedang berbaring di sofa pan- 
jang di sebuah vila yang akan mereka tempati. Di 
sampingnya ada Datur yang sibuk membolak-balikan naskah 
milik Abi. Pria itu melirik Abi yang memang sikapnya sedikit 
berubah sejak dalam perjalanan tadi. 

"Hai Datur!" sapa Agatha yang baru saja datang. 

"Baru datang kamu?" tanya Datur. 

Agatha mengangguk, menatap objek yang paling 
menarik yang sedang terlelap di samping Datur. 

"Abi kenapa?" tanya Agatha tanpa melepaskan pan- 
dangan pada Abi. 

Datur mengedikkan bahunya tak acuh. "Gua nggak ta- 


hu," sahutnya lalu berlalu. 
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Agatha mendekati Abi, mengambil tempat yang 
diduduki Datur tadi. Matanya tak lepas memandang wajah 
tampan yang terlelap dengan gurat lelah yang tampak. 

Tangan wanita itu terulur hendak mengusap rambut 
hitam itu, tetapi pergerakan mata yang terbuka membuatnya 
mengurungkan niat. 

"Kamu sudah bangun?" tanya Agatha lembut. 

Abi sedikit terkejut mendapati sosok Agatha di 
sampingnya. Setahunya gadis itu akan menyusul dengan pen- 
erbangan pesawat selanjutnya, karena menurutnya ada urusan 
sebentar. 

"Kamu baru datang?" Abi balik bertanya. 

Agatha mengangguk. "Iya hampir setengah jam yang la- 
lu." 

"Sepertinya aku kelamaan tidur," gumam Abi. 
"Apa kamu kelelahan? Aku perhatikan wajah kamu ku- 
rang sehat." Agatha terlihat khawatir membuat Abi diam. 

"Nggak. Aku baik-baik saja." Abi tersenyum tipis. 

"Kita cari makan, yuk! Lagian ini sudah saatnya makan 
siang," ajak Agatha semangat. 


"Kenapa kita nggak makan di lokasi saja?" 
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Agatha menggeleng. "Sekalian cari udara segar di sekitar 
di sini. Kita juga baru besok mulai syutingnya." 

Abi terdiam sambil berpikir. Sepertinya ajakan Agatha 
tidak buruk. Ia butuh refreshing untuk menjernihkan otaknya 
yang dipenuhi tentang Dea. Pria itu mengangguk membuat 
Agatha tersenyum senang. 

K K K K K KK K K K 

Ruangan kamar rawat Dea, dipenuhi gelak tawa dari dua 
sahabatnya. Setelah pulang kuliah Eka dan Tari memang me- 
nyempatkan untuk mengunjungi Dea. 

"Kamu benaran dihukum, Pak Burhan?" tanya Dea 
disela-sela tawanya. 

Tari mengangguk lesu. "Masa gue disuruh ngumpulin 
proposal duluan sebelum deadline," ujar Tari kesal. 

"Makanya nggak usah maraton sampai subuh, kalau 
nggak bisa bangun pagi!" ejek Eka mendapat delikan tajam 
dari Tari. 

"Demi suami gua Jin Chan Wook, gua rela dihukum sa- 
ma Pak Burhan." 

"Ya udah, nggak usah masang muka cemberut gitu! 


Terima saja kenyatannya!" balas Eka kesal. 
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Dea tertawa melihat perdebatan kecil Tadi dan Eka, 
setidaknya bisa membuat hatinya merasa terhibur. 

"Terus kata Dokter, bagaimana dengan keadaan kamu?" 
Eka bertanya membuka tutupan botol air mineral dan me- 
neguknya. 

"Sudah baikkan. Aku hanya nggak boleh lagi makan 
sembarangan," sahut Dea. 

"Terus kenapa sampai drop begini, sih?" tanya Tari 
heran. 

"Aku cobain bakso pedas yang lagi booming itu." Dea 
meringis ketika mengingat kembali bakso berisi Lombok ha- 
lus yang dicincang yang masuk ke mulutnya. 

"Apa?" Eka dan Tari terkejut dan saling berpandangan. 
Keduanya tak menyangka jika Dea begitu nekat untuk men- 
cobanya. 

"Kenapa kamu berani? Bukannya selama ini kamu selalu 
berusaha untuk pantang?" Tari menatap intens menuggu ja- 
waban dari gadis berbaju pasien itu. 

"Sebenarnya aku sudah nggak bisa tahan lagi. Jadi, 
kebetulan aku juga sudah minta ijin sama Mas Abi dan dii- 


jinin." 
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"Kak Abi kasih ijin? Yang benar saja?" tanya Eka tak 
percaya. 

Soalnya yang selama ini ia tahu, Abi adalah seorang 
yang sangat aktif memantau semua yang dilakukan Dea. 
Termasuk makanan apa saja yang dimakan gadis itu, meng- 
ingat penyakit typus yang diderita Dea. 

Dea mengangguk malas. "Aku paksa Mas Abi, lagian 
selama ini aku sudah penasaran banget sama rasanya." 

Keduanya hanya mengangguk paham. 

"Terus Kak Abi sudah jengukkin kamu?" tanya Eka lagi. 

Pertanyaan Eka membuat Dea terdiam. Gadis itu 
mengembuskan napasnya, lalu mengangguk lemah. 

"Kenapa nggak semangat, begitu?" 

Dea hanya menggeleng lalu tersenyum tipis, dan 
keduanya sudah tahu, jika Dea sudah berekspresi 
Seperti itu pasti gadis itu tak ingin membahasnya lagi. 

"Aku dengar-dengar film terbarunya Kak Abi akan 
syuting di Bali. Soalnya latar cerita novelnya memang di pu- 
lau Dewata," celetuk Tari yang memang menyukai dan 
mengoleksi banyak novel. 

"Apa kamu nggak akan cemburu kalau Kak Abi akan 
lebih dekat sama Agatha?" selidik Tari. 
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Dea bungkam bingung harus bereaksi seperti apa. Sela- 
ma ini, ia memang tidak menyimpan perasaan cemburu pada 
Abi mengingat pria itu hampir tak mendekati gadis manapun 
kecuali Mbak Kia dan keluarga lainnya. 

Akan tetapi kali ini perasaannya berbeda. Ada perasaan 
yang sulit untuk Dea jabarkan, perasaan tak nyaman yang 
mampu membuatnya berpikir tak tenang. Perasaan takut ke- 
hilangan dan tentunya perasaan karena takut ditinggalkan. 

"Kalau memang kamu cemburu, terbukalah pada Kak 
Abi. Jangan pendam seperti itu, lagian kali ini aku yakin 
kamu pasti akan cemburu." 

"Maksudku dalam artian Kak Abi bakal selalu sama 
Agatha, ditambah akting keduanya yang pastinya harus 
sesuai tokoh yang diperankan masing-masing. Kemungkinan 
besar pasti ada adegan yang seperti itu 'kan," lanjut Tari. 

Eka mendelik, menyentil kening Tari membuat sa- 
habatnya itu menatapnya tajam. 

"Kamu apa-apaan, sih? Sakit tau!!!" cibir Tari kesal. 

"Lihat tuh! Gara-gara ucapan kamu, Dea jadi kepikiran 
seperti itu!" omel Eka melirik Dea yang menunduk dalam 


diam. 
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Tari merasa bersalah. "Hmmm, Dea, maaf kalau aku sa- 
lah bicara," ungkap Tari pelan. 

Dea mendongak dan tersenyum tipis. "Its oke. Aku 
nggak apa-apa. Lagian aku percaya Mas Abi, dia sangat kon- 
sisten dengan pekerjaannya." 

Tari menggeleng, mendekati Dea dan duduk di tepi 
brankar. "Aku sudah salah bicara, seharusnya aku tidak 
mengatakan hal-hal yang membuat pikiranmu terganggu. " 

Dea tersenyum. "Tar, nggak apa-apa, kok. Aku yakin se- 
bagai seorang sahabat, pasti kamu punya rasa khawatir 
tersendiri untukku. Aku tahu soal itu dan aku bersyukur su- 
dah dikhawatirkan oleh kalian berdua." 

Dea memandang Eka dan Tari bergantian. 

"Kalian tenang saja, aku percaya pada Mas Abi. Aku ya- 
kin Mas Abi tak akan menyia-nyiakan kepercayaanku. Dia 
pria yang berkomitmen dan aku mencintainya," kata Dea 
yang berlawanan dengan isi hatinya. 

Sedangkan dalam isi hatinya, Abi sudah berbeda secara 
perlahan. Pria itu tidak mempercayainya dan malah mera- 
gukan perasaannya yang sudah 1a jaga selama 6 tahun ini. 
Abinya telah berubah dan entah kenapa dirinya sendiri yakin 


kalau Abi akan semakin jauh dengannya. 
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"Apa pun yang terjadi, kami berdua akan selalu mene- 
mani dan mendukung kamu, Dea," ujar Eka ikut mendekati 
dua sahabatnya. 

Tari mengangguk, merentangkan tangannya lalu keti- 
ganya berpelukan. Meresapi arti persahabatan yang akan 
selalu menemani dalam setiap suka maupun duka. 

"Tuhan terima kasih untuk dua malaikat selain Ayah dan 


Bunda. Aku menyayangi Keduanya," gumam Dea. 
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Pa (4 


Rumah makan lesehan di pinggir pantai, yang terkenal 
dengan olahan sea food menjadi pilihan Abi dan Agatha un- 
tuk tempat makan siang. 

"Jadi, kamu setelah tamat SMA langsung jadi artis?" 
tanya Agatha disela-sela makannya. 

"Iya. Aku nggak lanjut kuliah, habisnya aku tahu bakalan 
susah buat bagi membagi waktu nantinya." 

"Lagian aku bersyukur banget, setelah tamat langsung 
ikut casting pencarian bakat. Nggak kebayang juga bakalan 
lulus, sejak itu juga langsung full tawaran buat main film," 
sahut Abi. 

"Terus semua keluarga kamu pasti setuju dong sama 
pilihan kamu?" tanya Agatha mencoba memancing hub- 
ungannya dengan Dea. 

Abi mengangguk sambil tersenyum tipis. 

"Semuanya pada dukung, hanya Papa agak kecewa soal- 


nya aku nggak bisa ngambil alih perusahaan. Akan tetapi 
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setelah itu Papa sudah bersikap biasa bahkan lebih 
ngedukung kalau memang basic aku sudah di dunia enter- 
tainment." 

"Kalau kekasih kamu?" tanya Agatha hati-hati. 

Abi menatap Agatha dengan pandangan yang sulit di- 
artikan. Pria itu menghela napasnya, saat kembali 
memikirkan gadis itu. Bagaimana keadaannya sekarang? Apa 
gadisnya sudah keluar dari rumah sakit? 

"Abi!" panggil Dea membuat pria itu tersadar. 

"Ah..ya.. Maaf. Sepertinya aku kurang fokus," sahut Abi 
tersenyum kikuk. 

"Nggak masalah. Jadi, kamu belum menjawab pertan- 
yaan aku tadi," ulang Agatha santai. 

"Pertanyaan yang mana?" tanya Abi berpura-pura tak in- 
gat pertanyaan Agatha. 

Agatha  mengedikkan bahunya. "Soal kekasih 
kamu? Apa dia setuju dengan pilihan kamu menjadi artis?" 

"Apa kamu pernah mendengar aku mempunyai seorang 
kekasih?" Abi bertanya balik membuat Agatha menaikkan 
alisnya. 

"Aku nggak pernah ngikutin kehidupan kamu di selama 


kamu jadi artis. Aku hanya ingin tahu, tidak mungkin bukan 
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pria tampan dan hebat seperti kamu, nggak punya kekasih?" 
Agatha tertawa kecil melihat wajah bingung Abi. 

"Kalau soal hubungan asmara, aku nggak terlalu mau 
menampilkan ke publik. Aku punya kekasih, gadis cantik dan 
manis," sahut Abi dengan sneyum manisnya. 

Agatha tersenyum tipis. "Bucin?" tanyanya mengejek. 

"No. Aku hanya mencintainya secara tulus dan tanpa 
alasan. Mendapatkannya pun susah, jadi aku harus berjuang 
untuk mempertahankannya." 

Agatha tertawa sumbang. "Waow, ternyata kamu pria 
yang berkomitmen," ujarnya mencoba meredam hatinya yang 
tak nyaman. 

"Yes i'am. Aku hanya ingin menjalin hubungan yang 
serius dengannya. Mengikatnya dalam tali pertunangan 
membuatku semakin kuat untuk menjaganya karena takut ke- 
hilangan." Abi tersenyum penuh arti mengingat kembali 
momen saat dirinya memasangkan cincin di jari mungil milik 
Dea. 

Dalam hati Agatha mengumpat pelan, ternyata gadis itu 
sangat dicintai Abi. "Lucky girl," puji Agatha sedikit me- 


maksakan senyumnya. 
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"Lalu bagaimana dengan kamu? Apa kamu punya 
seorang kekasih?" tanya Abi. 

Agatha menggeleng. "Aku pernah menjalin sebuah hub- 
ungan tetapi harus kandas di tengah jalan. Lagian sudah lama 
juga, sekitar dua tahun yang lalu." 

"Terus sekarang? Jangan bilang kamu jomblo." 

"Aku memang jomblo tetapi sedang dalam tahap 
mendapatkan hati seseorang." Agatha tersenyum tipis sambil 
memainkan ponsel miliknya. 

Abi memicing menatap Agatha dengan tatapan terkesan 
menyelidik. "Siapa? Sepertinya kamu terlihat sedang jatuh 
cinta." 

Agatha tertawa pelan lalu mengangguk. "Kamu benar, 
Abi. Aku sedang dalam tahap seperti itu," ujar Agatha. 

"Apa dia seorang pengusaha? Atau seorang dari ka- 
langan kita?" Abi begitu penasaran. 

"Sepertinya kamu ingin tahu sekali," cibir Agatha. 

Abi mengedikkan bahunya tak acuh. "Aku hanya sekedar 
bertanya," sahut Abi santai. 

"Nggak usah dibahas soal dia, soalnya aku lagi memper- 


juangkannya. Kamu cukup bantu dukung sama doa, Abi." 
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Abi mengangguk sambil mengacungkan jempolnya, 
membuat Agatha tersenyum miring. 

"Kamu harus dukung, Bi. Soalnya pria yang sedang ku- 
perjuangkan adalah kamu," batin Agatha. 

deka 

Dea tersenyum senang, saat Omnya mengatakan dirinya 
telah sembuh dan bisa pulang hari ini. Gadis itu akhirnya bisa 
terbebas dari bau khas rumah sakit dan makanannya yang ser- 
ing membuatnya menahan mual. Terlebih jika Anin 
menyuapkan semangkuk bubur buatan rumah sakit yang 
terkenal hambar. 

"Ayah nggak jemput aku, Bun?" tanya Dea ketika Anin 
sibuk mengatur semua kebutuhannya selama di rumah sakit. 

"Ayah lagi ke Bandung ,Sayang. Kemungkinan besok 
atau lusa baru kembali, jadi kita pulangnya sama Abang 
kamu," ucap Anin. 

"Abang Dika nggak kerja?" Dea memilih turun dari 
brankar, infus di tangannya memang sudah dilepas sejak 
pagi. 

Anin menggeleng, ikut duduk di samping Dea lalu mera- 


pikan kembali rambut Dea yang sedikit berantakan. 
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"Abang sudah dalam perjalanan ke sini. Beberapa hari 
ini memang Abang kamu nggak ke kantor, soalnya Sarah 
mual terus jadi Dika nggak enak ninggalin Sarah sendiri. La- 
gian Bunda juga harus menemani kamu di sini," ucap Anin 
menjelaskan. 

"Iya juga, sih. Tetapi apa Kak Sarah baik-baik saja 
sekarang?" 

"Sudah baikkan. Mualnya sudah berkurang, hanya napsu 
makannya yang berkurang dan wajahnya terlihat pucat." 

"Sudah bawa ke dokter?" 

"Sudah kemarin pagi, hanya kata dokter itu hal wajar bu- 
at Ibu hamil muda. Dokter juga sudah kasih vitamin 
penambah napsu makan buat Sarah." 

Dea mengangguk bertepatan dengan pintu ruangannya 
yang dibuka, sosok Dika dengan seulas senyum manisnya 
membuat Dea ikut tersenyum. 

"Siang Bunda!" sapa Dika mengambil punggung tangan 
Anin dan menciumnya. 

"Sudah sehat, kamu?" tanya Dika mengusap rambut 
hitam Dea. 


"Sudah Bang, makanya aku bisa pulang." 
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"Ya sudah, ayo pulang! Eh! Apa administrasinya sudah 
semua, Bun?" tanya Dika. 

"Sudah beres sejak tadi pagi." Anin membawa tas milik 
Dea diikuti Dika yang juga menenteng beberapa tas milik 
Anin. Ketiganya menyusuri lorong rumah sakit ke parkiran 
sambil bercerita. 

Dalam perjalanan Dika dan Anin lebih banyak memba- 
has tentang butik Sarah yang sedang dalam proses 
pembangunan. Berbeda dengan Dea yang lebih sibuk 
menatap jalanan siang yang terbiasa dengan macet dan polu- 
Si. 

Gadis itu melirik ponsel yang digenggamnya, ingin 
sekali menghubungi Abi untuk memberitahu bahwa dirinya 
telah pulih dan sudah kembali, tetapi larangan Datur kemarin 
membuatnya membatalkan niatnya. Dea memikirkan Abi dan 
kegiatan pria itu sekarang di Bali. Jujur Dea sangat merin- 
dukan Abi, meski lagi-lagi pertemuan keduanya selalu 
berakhir dengan perdebatan belakangan ini. 

"Sayang kamu melamun?" Pertanyaan Anin membuat 
lamunan Dea buyar. 


"Ada apa Bunda?" tanya Dea heran. 
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"Kamu melamun sejak tadi. Apa yang kamu pikirkan?" 
timpal Dika melirik sang Adik dari spion tengah mobilnya. 

"Ahhh, nggak. Aku nggak kepikiran apa-apa," sahut Dea 
sedikit kikuk apalagi Dika yang menatapnya penuh selidik. 

"Kamu memikirkan Abi, ya?!" Dika mengejek Dea 
membuat pipi adiknya merona karena malu. 

"Abi 'kan lagi sibuk syuting di Bali, otomatis kalian ba- 
kalan LDR, dong!" ejek Dika. 

Dea memutar bola matanya malas, memilih tak me- 
nanggapi gurauan Abangnya. Ia yakin Abangnya pasti tak 
akan bercanda seperti itu, jika mengetahui hubungannya 
dengan Abi sedang tidak baik-baik saja. 

Dea memilih memejamkan matanya untuk tidur sesaat, 
lagian masih sekitar setengah jam lagi untuk sampai ke ru- 
mahnya, tetapi melihat Ibukota yang macet seperti ini 
mungkin akan memakan waktu sejam lebih untuk tiba di ru- 


mah. 
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Pad 9 


Lorong menuju Fakultas Sosial hari ini terlihat ramai. 
Seorang gadis dengan rambut dikucir kuda, berjalan pelan 
sambil beberapa kali melempar senyum pada mahasiswa 
yang ditemuinya. Langkahnya kian dipercepat saat kedua sa- 
habatnya sudah melambaikan tangan ke arahnya. Gadis itu 
begitusemangat karena setelah hampir seminggu sakit 
akhirnya ia bisa ke kampus lagi. 

Ketiganya berpelukan seakan melepas rindu setelah tak 
bertemu dalam waktu yang lama. 

"Sudah sehat benaran 'kan?" Eka bertanya memastikan 
sambil memutar tubuh Dea. 

"Sudah baikkan, kok makanya aku bisa ke kampus, lagi- 
an kalau belum pun Bunda nggak akan pernah ngijinin," 
sahut Dea. 

"Gimana kalau hari ini selepas kuliah, 
kita hangout bareng. Soalnya sudah lama juga, kita nggak 


pernah keluyuran bareng," ajak Tari. 
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"Kalau aku boleh saja, sudah bosan juga di rumah mulu," 
timpal Eka. 

"Aku ijinin Bunda dulu, ya. Sekalian aku mau ke toko 
buku cari referensi buat tugas yang kemarin dikirim Eka ke 
email," kata Dea diangguki Keduanya. 

Ketiganya masih berdiri di depan pintu kelas, mengingat 
kelas akan dimulai setengah jam lagi. 

"Dea!" 

Ketiganya menoleh ke sumber suara, di mana sosok Le- 
on dengan jas prakteknya sedang berjalan ke arah mereka. 

"Kamu sudah sehat?" Leon terlihat khawatir menatap in- 
tens Dea. 

"Iya Leon." Dea sedikit tak nyaman melihat sikap Leon 
seperti ini, apalagi Leon sampai mengelus puncak kepalanya. 

"Maaf nggak bisa jenguk kamu, soalnya aku benaran 
sibuk praktek saat ini," ujar Leon dengan tampang ber- 
salahnya. 

"Nggak apa-apa, Leon. Lagian aku juga sudah sehat 
sekarang." Dea tersenyum meyakinkan. 

Leon mengangguk. "Aku senang banget lihat kamu su- 
dah sehat seperti ini. Kalau begitu aku ke kelas dulu, mau 
praktek lagi soalnya," ucap Leon yang diangguki Dea. 
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Dea memandang punggung Leon yang telah menjauh. 
Gadis itu merasa senang punya orang-orang yang begitu per- 
hatian dengannya. Akan tetapi perhatian Leon membuatnya 
merasa sedikit tak nyaman untuk ukuran teman. 

"Leon, kayaknya suka sama kamu," celetek Tari yang di- 
angguki Eka. 

Dea menoleh, menaikan alisnya lalu menggeleng. 
"Nggak, kok. Leon 'kan teman aku." 

"Itu menurut kamu, bukan menurut Leon. Aku per- 
hatikan dia benaran tertarik sama kamu," tambah Tari lagi. 

"Lagian kamu kenapa nggak peka, sih? Lihat, tuh cara 
Leon perhatian sama kamu!" 

"Itu bukan cara perhatian dari seorang teman, melainkan 
pada seorang kekasih," sambung Eka menggebu. 

Dea terdiam, mencermati ucapan Tari dan Eka yang 
patut 1a pikirkan. Sebenarnya Dea juga menyadari, akan teta- 
pi 1a memilih tak mau ambil pusing dan menganggapnya hal 
biasa. 

"Sudah, nggak usah dibahas! Lagian, kita harus masuk 
sebelum Bu Erna datang," ajak Dea mengalihkan pembic- 


araan. 
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Tari dan Eka mendengkus, memilih masuk kelas dukuti 
Dea yang tersenyum samar. 

PEPPPPPEPPE 

Syuting hari pertama di Bali telah selesai beberapa saat 
yang lalu. Seorang pria terlihat sedang menatap kosong 
ponselnya, dengan pikiran kacau. 

Lagi-lagi tak ada pesan masuk dari orang yang dinant- 
inya. Seakan-akan luapan emosinya beberapa hari yang lalu, 
dianggap angin lalu oleh gadisnya. 

"Kamu di sini." Itu suara Agatha yang muncul sambil 
membawa segelas susu hangat kesukaannya. 

"Ngapain? Di luar dingin, loh," ucap Agatha sambil 
merekatkan jaket miliknya. 

"Nggak ngapa-ngapain. Malas di dalam mulu," sahut Abi 
santai. 

Agatha tak merespon, memilih duduk di samping Abi la- 
lu kembali melihat Abi. 

"Kalau ada masalah, cerita sama aku! Aku siap jadi pen- 
dengar yang baik buatmu." 

"Aku nggak punya masalah, terima kasih tawarannya." 
Abi tersenyum tipis. 

"Nggak telpon kekasih kamu?" tanya Agatha. 
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"Sepertinya dia sedang sibuk belajar." Abi melirik jam di 
tangannya yang menunjukkan pukul 20.40. 

Agatha tertawa. "Sepertinya kamu hapal betul 
kegiatannya. Apakah dia juga sama seperti kamu?" 

Abi terdiam, ucapan Agatha membuatnya bingung men- 
jawab Apa. Rasanya Dea benar-benar tak memperdulikan 
dirinya sama sekali. 

Agatha tersenyum miring melihat raut Abi yang seper- 
tinya sudah mulai termakan omongannya. 

"Melihat kamu yang diam seperti ini, aku yakin kalian 
ada masalah," tambah Agatha lagi. 

"Menurut kamu, apa aku salah jika menginginkan per- 
hatian dari kekasihku?" 

Pertanyaan Abi membuat Agatha bersorak dalam hati. 
Akhirnya pancingannya berhasil membuat Abi perlahan ter- 
buka kepadanya. 

"Menurut aku, sebagai sepasang kekasih harus saling 
perhatian. Walaupun tidak setiap saat, tetapi setidaknya harus 
bisa memberi kabar meski cuman sebuah pesan singkat untuk 


memberi semangat pada pasangan kita." 
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"Walaupun cuman sebuah pesan singkat itu sudah sangat 
berarti. Setidaknya kita punya kepedulian dan perhatian 
kepada kekasih kita," lanjut Agatha. 

"Terus semisalnya, kalau di satu sisi cuman aku yang 
berjuang dan dirinya tidak, apa artinya dia memang tak ingin 
diperjuangkan?" 

"Iya Abi. Kalau memang dirinya benar-benar tulus cinta 
sama kamu, berarti dia juga harus berjuang. Bukan hanya di- 
am, menanti dan berperan sebagai pihak menunggu." 

"Meksipun perjuangannya tak seberat kamu, setidaknya 
seperti yang kubilang tadi. Setidaknya memberikan kamu 
semangat lewat pesan singkat atau menanyakan kabarmu, itu 
sudah lebih dari cukup, Abi." 

Ucapan Agatha lagi-lagi membuat Abi berpikir buruk 
tentang Dea. Selama ini gadisnya memang tidak pernah 
mengirimkan pesan atau menanyakan kabarnya. Apalagi 
yang harus ia simpulkan, jika kesimpulannya terasa menya- 
kitkan dirinya sendiri. 

"Mau aku beri saran?" tawar Agatha lembut. 

Abi hanya menoleh, tidak mengangguk ataupun 


menggeleng. 
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"Jika kamu ingin membuktikan seberapa berharganya 
kamu untuk dia, biarkan dia yang berjuang lagi. Kamu nggak 
usah terlalu kepikiran dan selalu mengirim pesan kepadanya! 
Kamu lihat saja, apa ada yang berubah dari dia ataupun tidak, 
bisa kamu pastikan sendiri," ujar Agatha. 

Abi tertawa kecil. "Jadi, menurut kamu permasalahan 
tadi adalah masalahku?" tanya Abi. 

Agatha mengedikkan bahunya tak acuh. "Aku hanya 
memberi saran sesuai permintaanmu. Lagian sepertinya me- 
mang itu permasalahanmu." 

"Terima kasih, Agatha atas sarannya. Aku senang bisa 
berbagi denganmu." Abi tersenyum manis membuat Agatha 
menatapnya tak berkedip. 

"Aku memang sedang memiliki masalah dengannya dan 
aku rasa Dea berubah sekarang," lirih Abi. 

"Dea? Tunangan kamu itu?" 

"Iya dia tunangan aku." 

"Jadi, permasalahan kalian seperti yang kamu jabarkan 
tadi?" tanya Agatha yang diangguki pelan oleh Abi . 

"Kalau ada apa-apa, aku siap jadi teman curhat kamu. 


Menurutku sebaiknya saran yang aku kasih tadi, kamu lak- 


124 Anggraini Da Gomez 


sanakan. Aku yakin di situ kamu bisa melihat, apa Dea bena- 
ran tulus sama kamu atau nggak?" 

Abi bungkam dengan otak yang sedang berpikir. 

"Sepertinya aku setuju dengan usulan kamu. Aku hanya 
ingin membuktikan saja, terlebih aku sudah semakin yakin 
jika gadisku memang benar-benar telah berubah." 

"Apa jangan-jangan dia tak menyukai pekerjaan kamu?" 
tebak Agatha. 

"Entahlah, sikapnya yang terlalu tertutup membuatku 
bingung untuk menarik kesimpulan." 

"Dia hanya mengangguk, tersenyum dan selalu menga- 
takan dirinya baik-baik saja." Raut wajah Abi berubah sendu. 

Agatha menepuk pundak Abi pelan. "Kamu pria baik, 
sudah seharusnya mendapatkan wanita yang benar-benar pa- 
ham kehidupan kamu!" 

Setelah mengatakan itu, Agatha berlalu meninggalkan 
Abi yang terbelenggu dengan pikiran dan ucapan Agatha 
yang terakhir. 
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Pait 16 


Seorang gadis dengan handuk yang melilit rambut 
basahnya, baru saja selesai mandi. Matanya melirik ke arah 
jam di atas nakas, yang telah menunjukkan pukul 17.45 sore. 
Hampir seharian, ia memang menghabiskan waktu bersama 
dua sahabatnya. Berkeliling mall, berbelanja, ke toko buku 
dan yang terakhir menikmati sushi di salah satu restoran Je- 
pang terenak di Ibukota. 

Gadis itu memilih turun ke bawah, seharian ini juga ia 
belum menemui sang Bunda atau penghuni rumah lainnya. 
Tadi saat pulang, Bunda dan iparnya sedang ke minimarket, 
jadi dirinya tak sempat bertemu dan setelahnya Ia memang 
memutuskan untuk tidur sekaligus mandi. Suara dari dapur 
membuat kakinya melangkah ke dapur, sosok sang Bunda 
dengan apron biru sedang berkutat ditemani sang Bibi yang 
sepertinya sedang mengolah sayuran. 

"Bunda baru pulang?" tanya Dea sambil bersandar di 


meja bar. 
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Anin sedikit terkejut saat mendapati sosok Dea yang ter- 
lihat segar di depannya. 

"Kamu sudah pulang?" Anin balik bertanya. 

"Iya Bunda, aku pulang Bunda sama Kak Sarah sedang 
ke minimarket kata Bibi," sahut Dea. 

"Bunda temani Sarah belii susu hamilnya, sekaligus bel- 
anja kebutuhan bulanan dapur," jawab Anin. 

"Terus Kak Sarahnya, mana?" 

"Sepertinya di teras belakang." 

Dea mengangguk, berlalu menghampiri sang Ipar yang 
ternyata sedang membaca buku kehamilan. 

"Kak Sarah!" panggil Dea ikut duduk di samping Sarah. 

"Senang jalannya?" Sarah bertanya, menutup buku yang 
1a baca dan meletakkan di atas meja. 

"Senang banget, Kak. Sudah lama juga nggak jalan 
bareng Tari dan Eka," sahut Dea antusias. 

Sarah tersenyum, melihat Dea yang tersenyum senang 
seperti ini. Wanita hamil 1tu memang sudah menganggap Dea 
sebagai adik kandungnya, meski suaminya hanyalah anak 
angkat di rumah ini. 


"Oh iya, Kak, ada yang mau aku tanyain," kata Dea. 
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Sarah menaikan alisnya, menatap Dea penasaran terlebih 
iparnya itu terlihat ragu-ragu. 

"Apa yang mau ditanyain? Kakak penasaran, deh," balas 
Sarah tersenyum geli. 

"Hmmm, Kak, bisa nggak ceritain hubungan LDR Kak 
Sarah sama Abang?!" Dea menggigit bibir dalamnya, sedikit 
malu ketika menanyakan soal itu pada Sarah. 

Sarah tertawa pelan. "Tumben, Dea mau tahu. Apa ini 
ada hubungannya dengan Abi? Kan, kalian sedang LDR juga 
saat ini." 

Dea terlihat kikuk, lalu mengangguk malu. Akhirnya 
ketahuan juga jika pertanyaannya memang menyangkut hub- 
ungannya dengan Abi. 

"Hubungan LDR kami berjalan lancar, meski harus 
dibumbui perdebatan kecil," ujar Sarah sembari tersenyum. 

Ia dan Dika memang sempat LDR, Sarah yang menetap 
di Sidney untuk mengurus butiknya dan Dika yang harus 
membantu Handoko mengurus pekerjaan sang Ayah. Orang 
tua Sarah seorang pengusaha juga, tetapi kedua orang tuanya 
sudah dipanggil menghadap Tuhan, setelah Sarah meraih 
gelarnya. 


"Kalau soal komunikasi bagaimana,Kak? tanya Dea. 
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Sarah tersenyum penuh arti, ia tahu maksud Dea menan- 
yakan soal ini. 

"Komunikasi kami berjalan seadanya. Abang kamu atau- 
pun Kakak, selalu mengabari satu sama lain walau hanya 
sebuah pesan singkat." 

"Kami saling memahami kesibukan masing-masing, 
tetapi satu yang selalu kami ingat bahwa komunikasi adalah 
kunci yang penting untuk sebuah hubungan." 

"Jadi, selama LDR Abang sama Kak Sarah nggak pernah 
absen dong saling ngabarin satu sama lain?" 

Sarah mengangguk. "Hampir setiap hari, selalu ada pe- 
san masuk dari Abang kamu begitu pun sebaliknya. Biasanya 
pertanyaan kecil seperti menanyakan soal makan ataupun ak- 
tivitas yang biasa kami lakukan," ungkap Sarah seraya 
mengenang kisah LDR bersama Dika yang berhasil. 

Dea bungkam, meringis menahan rasa nyeri di hatinya 
saat kisahnya begitu berbeda dengan kisah asmara Abangnya. 
Ingin mengabari Abi tetapi Datur sudah terlebih mem- 
berikan warning untuknya. 

"Memangnya bagaimana kamu sama Abi? Lancar 


komunikasinya?" 
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Dea enggan menjawab, hanya tersenyum tipis lalu me- 
malingkan wajahnya ke arah taman. Sarah yang melihat itu 
menghela napas berat, iparnya memang begitu tertutup dan 
sangat susah untuk diajak berbagi soal hubungannya. 

"Kalau ada apa-apa, kamu cerita sama Kakak. Siapa tahu 
ada yang bisa Kakak bantu." Sarah tersenyum hangat yang 
diangguki oleh Dea. 

Setelahnya keduanya duduk bercerita sambil bercanda 
hingga Dika datang menghampiri dua wanita yang berarti 
baginya setelah Anin tentunya. 

"Ngapain kalian?" tanya Dika sambil mengecup kening 
Sarah dan Dea bergantian. 

Pria itu masih memakai pakaian kerja dengan jas yang 
terlampir di tangan. Ia dan sang Ayah memang baru selesai 
meninjau salah satu pabrik yang bermasalah di luar kota, jadi 
baru bisa pulang saat menjelang malam seperti ini. 

"Kami hanya curhat, Bang," sahut Dea santai. 

"Sudah minum susunya?" tanya Dika pada Sarah. 

"Belum, Mas. Sebentar pas mau tidur dulu, saja." 
"Oh iya, Dara mau datang, loh," kata Dika. 


Dea menyernyit. "Dara? Anaknya Om Rahmat?" 


130 Anggraini Da Gomez 


Dika mengangguk. "Iya, kata Ayah mau pindahin ke 
kampus yang sama dengan kamu." 

"Kok pindah?" tanya Sarah. 

Setahunya anak dari Omnya Dika itu berkuliah di luar 
kota jurusan Hukum. Lantas apa yang membuat Dara pindah 
ke kampus Dea dan menetap di rumah ini. 

"Katanya Dara ada masalah di kampus lamanya, jadi 
setelah berdebat dengan Om Rahmat akhirnya Ayah pun set- 
uju memindahkan Dara ke sini bersama Dea. Lagian supaya 
Dea punya teman," imbuh Dika. 

Dea terdiam, dalam hatinya ia senang jika sepupunya itu 
akan menetap di sini bersamanya. Hanya saja ada satu hal 
yang Dea tahu, Dara sangat tidak menyukai Abi. Menurutnya 
Abi belum tentu pria baik-baik untuk dirinya. 

"Kamu melamun lagi?" tanya Dika membuat Dea kaget. 
Gadis itu mendengus lalu menatap malas ke arah sang 
Abang. 

"Terus kapan datangnya?" Dea bertanya, melihat sang 
Abang yang sedang merangkul pundak Sarah. 

"Mungkin besok," sahut Dika santai. 

"Dika cepat kamu mandi! Setelah itu kita makan mal- 


am!" teriak Anin dari dalam. 
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Dika meringis ketika sebuah cubitan mendarat tepat di 
perutnya. Itu adalah ulah sang Istri yang begitu kesal melihat 
Dika yang belum mandi hingga saat ini, padahal sudah 
saatnya jam makan malam. 

"Habisnya kalian berdua sibuk gosip di belakang," cibir 
Dika tak mau disalahkan. 

Dea mendengkus, memilih beranjak ke ruang makan da- 
ripada melihat Abangnya yang akan diomeli Sarah nantinya. 
Gadis itu hendak melangkah ke kamar untuk menyisir ram- 
butnya, tetapi notifikasi pesan dari ponselnya membuat 
langkahnya terhenti. 

Ia membuka ponselnya, menemukan sebuah pesan dari 
nomor yang tak dikenalnya. 

(Send picture) 

Sebuah foto yang membuat gadis itu merasa lemas tak 
bertenaga. Matanya berkaca-kaca saat melihat sosok yang 
dirindukannya sedang tertawa lepas dengan wanita yang 
ternyata adalah lawan mainnya di sebuah kamar. 

Dea berusaha menghubungi nomor asing itu akan tetapi 
nomor tersebut sudah tak aktif lagi. Gadis 1tu menyimpan 


ponsel kembali ke dalam saku celananya dan melanjutkan 
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langkah ke kamar. Hati gadis itu terluka dengan pikirannya 


yang kembali kacau tak menentu. 
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Pait (T 


Seorang gadis berbaju kaos putih yang dilapisi kemeja 
kotak-kotak merah dengan kancing dibiarkan terbuka, me- 
langkah masuk ke rumah besar milik Handoko. Di 
punggungnya ada tas ransel ukuran sedang sedangkan tan- 
gannya menarik koper berisi pakaiannya. Pintu terbuka 
menampilkan sosok hangat Anin yang langsung memeluk 
anak dari sepupu suaminya itu. 

"Sama siapa, Dara?" tanya Anin setelah melepas pelukan 
keduanya. 

Gadis bernama Dara itu tersenyum tipis. "Sendiri, 
Tante," jawabnya sopan. 

Anin membawa masuk Dara ke ruang keluarga, di mana 
semuaya sedang berkumpul pada weekend seperti ini. 
Terkecuali Dea yang masih di kamarnya, karena pamit untuk 
mandi. 

"Mas, Dara sudah datang," ucap Anin membuat semua 


penghuni rumah menoleh. 
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Dara menghampiri Handoko, lalu menyalimi tangan 
Omnya itu. Setelahnya giliran Dika dan Sarah yang menyam- 
butnya dengan senang. 

"Kamu semakin cantik, Dara," puji Sarah sehingga Dara 
tersenyum manis. 

"Tanta harap kamu bisa betah di sini, lagian nanti kamu 
bisa sama Dea kemana pun," ujar Anin. 

"Ma!" panggil Dea yang berdiri di ujung tangga. 

Anin menghampiri Dea mengajak sang anak untuk ber- 
temu Dara, sepupu jauhnya. 

Keduanya saling bertatapan, Dara dengan tatapan san- 
tainya sedangkan Dea memutar bola matanya malas. 
Keduanya memang tak pernah akrab, tetapi Anin tahu 
keduanya saling menyayangi satu sama lain. 

"Dea, sekarang kamu ajak Dara ke kamarnya. Bibi sudah 
bersih-bersih sejak kemarin," perintah Anin yang diangguki 
Dea dan Dara. 

Dea membuka pintu yang berada paling ujung, yang 
merupakan kamar Dara. Dea masuk diikuti Dara yang sibuk 
menggerutu sambil menyeret kopernya. 


"Bantuin, kek!" cibir Dara membuat Dea mendengkus. 
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"Memangnya kamu buat masalah apa, sih sampai pindah 
kampus segala?" tanya Dea penasaran. 

Dara merebahkan tubuhnya di ranjang. "Loe ngga perlu 
tahu," jawabnya santai. 

Dea mencebik kesal. "Aku cuman nanya, kalau nggak 
mau bilang, ya sudah!" balas Dea ketus. 

Dara tertawa kecil, membuat Dea kesal setengah mati 
adalah kesenangannya sendiri. 

"Terus bagaimana dengan urusan pendaftaran kuliah 
kamu? Apa sudah selesai juga?" 

Dara mengubah posisinya menjadi duduk bersila. "Sudah 
beres semua, gua tinggal kuliah saja." 

"Gimana hubungan loe sama aktor itu?" tanya Dara. 

Dea yang mendengar itu, memilih bungkam. Pikiran soal 
foto kemarin mulai bermunculan di otaknya. Kalau boleh ju- 
jur, menurut Dea foto itu mungkin adalah salah satu adegan 
dalam film. Akan tetapi melihat dari background seperti se- 
buah kamar membuat pikiran negatif itu muncul dengan 
sendirinya. Ditambah pakaian yang digunakan Agatha terke- 
san terbuka. 


"Woi! Ngapain bengong?" teriak Dara. 
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Dea terkejut mendengar teriakan Dara yang bisa men- 
galahkan toa milik pak RT di samping rumahnya. Ia menatap 
jengkel ke Data yang hanya mengedikkan bahunya tak acuh. 

"Ngapain, sih pakai teriak segala?" 

"Makanya kalau ditanyain, tuh dijawab! Nggak usah 
melamun seperti itu!" 

"Btw, gua dengar-dengar cowoknya loe itu main film 
romantis. Ckkkk,,,, gue nggak nyangka bagaimana nanti si 
Abi bisa cinlok sama lawan mainnya!" ejek Dara. 

Dea mendelik, melempar bantal sofa ke arah Dara yang 
langsung ditangkap oleh gadis itu. 

"Bisa nggak, sih jangan ngomongin hal kayak gitu? Mas 
Abi nggak mungkin seperti itu," bela Dea meski hatinya su- 
dah tak tenang. 

Dara menyeringai lalu tertawa keras. "Gua cuman ber- 
canda, Dea. Lagian namanya cinlok itu memang sudah biasa 
terjadi di kalangan artis." 

Dea tertunduk lalu mengembuskan napas berat. Gadis itu 
berharap apa yang 1a takutkan tak pernah terjadi. Dea percaya 
Abi dan akan selamanya seperti itu. Jika pada akhirnya Abi 


yang menyakiti hatinya, Dea lantas pergi bukan? 
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Dea menggeleng, sebenarnya merasa terlalu malas jika 
berpikiran negatif seperti ini. Akan tetapi sebagai seorang 
gadis dan memiliki tunangan seorang aktor terkenal, Dea rasa 
wajar jika 1a sudah mengerti apa itu arti cemburu sejak Abi 


melangkah masuk ke dalam dunia percintaan perfilman. 
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Suara gelak tawa dari seorang pria dan wanita saling ber- 
sahutan. Keduanya memang sedang break syuting dan sedang 
berada di pinggir pantai. 

"Aku baru tahu, ternyata kamu humoris juga," kata Aga- 
tha sambil tertawa. 

Di sampingnya ada Abi yang masih sibuk melemparkan 
candaannya mengenai seorang pelawak. 

"Daripada bosan dengan hal monoton," sahut Abi. 

"Oh iya, Abi kayaknya aku semakin nyaman sama 
kamu," ujar Agatha setelah menghentikan tawanya. 

Abi menyernyit bingung dengan ucapan lawan main di 
sebelahnya. "Maksud kamu?" 

Agatha tersenyum kikuk. "Aku nyaman bisa bertukar 


pikiran sama kamu. Aku rasa kita nyambung, punya hobi dan 
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mimpi yang sama. Apa kamu juga merasakan hal yang sa- 
ma?" tanya Agatha. 

Abi memalingkan wajahnya ke arah lautan yang terlihat 
tenang. Jujur Abi juga merasakan kenyamanan dan keco- 
cokan bersama Agatha, apalagi setelah hampir seminggu 
lebih keduanya menjalankan syuting di tempat ini. 

Menurutnya Agatha banyak memiliki kesamaan 
dengannya dan entah kenapa ada perasaan aneh yang 
menyalip masuk ke hatinya, terlebih Agatha begitu menaruh 
perhatian kepadanya. 

"Ah, maaf! Sepertinya aku sudah membahas hal yang sa- 
lah," kata Agatha ketika merasakan suasana canggung di 
antara mereka. 

"Aku bingung, Agatha." Suara dari Abi membuat Agatha 
menoleh ke samping pria yang masih fokus pada lautan lepas 
di depan sana. 

"Aku juga merasakan hal yang sama denganmu, akan 
tetapi aku sudah punya Dea," ujar Abi pelan. 

"Aku paham, Abi. Aku tak ingin disebut perusak hub- 
ungan orang oleh orang-orang." Agatha tersenyum tipis. 

"Akan tetapi boleh aku minta sesuatu sama kamu?" Abi 


mengubah posisinya menjadi berhadapan dengan Agatha. 
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Keduanya saling bertatapan dengan pandangan yang sulit 
diartikan. 

"Temani aku untuk saat ini dan seterusnya di saat aku 
benar-benar membutuhkan seseorang," pinta Abi lembut. 

Agatha tersenyum senang. Dalam hatinya bersorak kare- 
na rencananya memiliki Abi perlahan terlaksana. Ternyata 
berusaha memiliki Abi tak sesulit yang ia bayangkan. Cukup 
memberi perhatian dan membuat Abi nyaman semuanya akan 
berjalan dengan mudah. 

Agatha bersyukur dengan sikap tunangan Abi yang ter- 
tutup seperti itu, sehingga dapat membuat Abi merasa tidak 
diperhatikan dan mencari kenyamanan dengan wanita lain. 

"Kamu mau 'kan?" tanya Abi penuh harap. 

Agatha mengangguk senang, membuat Abi ikut 
tersenyum. Pria itu bahkan tanpa sadar membawa Agatha ke 
pelukannya sembari mengusap punggung wanita cantik itu. 

Di balik itu ada Agatha yang tersenyum miring, apalagi 
saat melihat seorang pria yang sudah mengacunkan jempol ke 
arahnya dan mengambil pose saat 1a dan Abi sedang ber- 
pelukan seperti itu. 

Pria itu ikut tersenyum senang, lalu meninggalkan Aga- 


tha dan Abi yang sedang berpelukan. Ia tak menyangka jika 
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Agatha mampu membuat Abi dengan mudahnya melupakan 
Dea, gadis menyusahkan itu. 

Sekarang saatnya Datur beraksi, membuat gadis itu se- 
makin terluka dengan rasa sakitnya setelah melihat foto 


kekasihnya bersama perempuan lain. 
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Pak 0 


Ruang kelas Dea begitu ramai, semua penghuni kelas 
Komunikasi A itu sibuk dengan aktivitas mereka masing- 
masing. Begitu juga dengan Dea dan dua sahabatnya yang 
sedang sibuk bercerita sambil sesekali bercanda. 

"Wa00000000 perhatian semuanya!" Suara teriakan itu 
berasal dari Citra, pemilik suara cempreng yang paling heboh 
di kelas. 

Teriakan itu berhasil membuat kelas menjadi hening 
dengan semua atensi menghadap Citra penuh tanya. 

"Gua ada pengumuman buat loe semua!" Citra 
tersenyum senang, seolah dirinya baru saja menang lotre un- 
dian. 

"Apa'an? Nggak usah lelet dong!" ketus Fajar, maha- 
siswa paling rajin di kelas. 

Citra mendelik. "Ternyata Agatha Pricilla sudah jadian 


sama Sabian Suryaputra," teriaknya heboh yang langsung 
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disambut teriakan para gadis lainnya, sedangkan para cowok 
hanya menggelengkan kepalanya. 

Berbeda dengan tiga gadis yang duduk paling sudut. Ke- 
tiganya begitu terkejut, terlebih gadis dengan rambut yang ia 
kucir tinggi itu. 

Dea menunduk dengan perasaan terkejut yang luar biasa. 
Berita baru ini memang baru ia ketahui dan efeknya sangat 
luar biasa buat hatinya. 

"Jangan ngasal, loe!" cibir Eka kepada Citra yang masih 
betah menggosipkan Agatha dan Sabian. 

Citra memutar bola matanya malas. "Ngapain ngasal? 
Gua dapat berita dari Instagram milik Agatha, ya!" balas Cit- 
ra tak mau kalah. 

Eka mendengkus menatap Tari yang sedang sibuk 
dengan ponselnya, menjelajahi Instagram milik Agatha. 

"Shit!" Umpatan itu berasal dari Tari ketika apa yang 
sedang menjadi bahan perbincangan, benar-benar nyata di 
ponselnya. 

Eka dengan cepat merebut ponsel milik Tari, matanya 
membulat sempurna, bibirnya terbuka lebar tidak percaya 


dengan apa yang dilihatnya sekarang. 
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Dea yang penasaran pun ikut melirik ke arah ponsel Tari, 
hatinya begitu remuk melihat foto di mana pria yang dicin- 
tainya sedang berpose bersama wanita lain. Dalam foto itu 
Abi dan Agatha memakai pakaian pantai duduk menghadap 
lautan lepas dengan tangan yang saling bertautan. 

Gadis itu menahan untuk tidak menangis, terlebih cap- 
tion yang ditulis Agatha benar-benar menyentil hatinya. 

"We Promise the future." 

"Dea, jangan menangis," lirih Eka memegang pundak 
Dea yang mulai bergetar. 

Dea hanya mengangguk dengan tangan yang menutup 
wajah yang telah berurai air mata. 

Eka dan Tari saling berpandangan, wait amarah begitu 
tampak di wajah kedua gadis itu. Keduanya bisa merasakan 
apa yang Dea rasakan saat ini, sakit tentunya. 

Dea menurunkan tangannya, ia mengusap matanya yang 
telah basah. Senyum gadis itu tampak walau begitu tipis, 
hanya untuk sekedar mengatakan dirinya baik-baik saja. 

"Loe nangis, Dea?" Lagi suara Citra membuat Dea men- 


jadi pusat perhatian. 
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"Gua tahu loe pasti sakit hati 'kan fans loe Sabian sudah 
jadian sama Agatha!" ejek Citra membuat Eka dan Tari 
mengepalkan tangannya. 

"Gua sebagai penggemar beratnya Sabian pun sakit, sih, 
tetapi melihat pasangannya Agatha gua setuju banget." Citra 
terlihat begitu gembira dengan ucapannya. 

Andai Citra tahu jika Dea bukanlah fans Sabian, melain- 
kan sosok kekasih dari Sabian, apakah Citra akan berkata 
seperti itu? 

Tari hendak melawan ucapan Citra, tetapi lengannya ter- 
lebih dulu ditahan oleh Dea. Gadis itu menggeleng, memberi 
isyarat agar Tari tak menyatakan fakta sebenarnya. 

"Dea, sebaiknya Citra harus tahu kenyataan sebenarnya, 
daripada dia terus membicarakan Kak Abi dan Agatha," ucap 
Tari bersikeras. 

"Memangnya dengan kamu memberitahu, apa Citra aka 
percaya?" tanya Eka membuat Tari bungkam. 

"Yang ada Citra akan kembali mengolok Dea, mengatai 
Dea sebagai gadis berhalu karena mengatakan Kak Abi ada- 
lah tunangannya," lanjut Eka. 

Tari mengangguk pasrah, kembali duduk di samping Dea 


sambil memandang Dea penuh cemas. 
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"Kamu nggak apa-apa?" tanya Tari memastikan. 

"Its oke, aku baik-baik saja." Dea melebarkan 
senyumnya membuat Tari dan Eka ikut tersenyum. 

Keduanya tahu di balik senyum Dea ada luka yang se- 
dang menganga lebar. Luka yang selalu ditutupi gadis itu 
dengan mengatakan dirinya baik-baik saja. 

"Apa ini tantangan dalam hubungan kita sekarang? 
" batin Dea. 

KKK K KK K K K K 

Abi berjalan bak setrikaan sambil memijat pelipisnya pe- 
lan. Wajah pria itu begitu frustasi terlebih setelah mengetahui 
ada akun gosip yang mulai menyebarkan berita terbaru ten- 
tangnya dan Agatha. 

Abi memang tahu soal foto yang diupload Agatha di In- 
stagram milik pria itu, meski Agatha tak menandainya. Jujur 
Abi kecewa dengan perbuatan Agatha yang memposting foto 
seperti itu, ditambah captionnya yang membuat publik akan 
berpikir yang tidak-tidak soal keduanya. 

Dirinya tahu jika keluarganya dan Dea pasti sudah 
melihat semua berita yang beredar. Terlebih hampir seharian 
ini semua siaran TV menanyakan berita hoax itu dengan 


berbagai spekulasi masing-masing. Abi menghela napas be- 
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ratnya, ingin sekali menghubungi Dea untuk mengklarifikasi 
tentang postingan itu. Akan tetapi 1a masih menjaga prinsip- 
nya untuk tidak menghubungi Dea sebelum gadis itu yang 
menghubunginya duluan. 

Pria itu melirik ponselnya berharap sang gadis menelpon 
atau tidam mengirimkan pesan untuk meminta penjelasan 
dari foto itu. Akan tetapi Abi hanya bisa menelan pil 
kekecewaan saat lagi dan lagi ponselnya tak pernah ada notif- 
ikasi masuk dari Dea. 

"Abi!" panggil Datur dengan napas memburu. 

"Ada apa?" tanyanya bingung. 

"Loe benar-benar keren habis," ujar Datur senang sambil 
menepuk pundak Abi. 

Abi tak mengerti, hanya menaikkan alisnya bingung. 

"Loe sama Agatha jadi trending hari ini dan gua yakin 
pamor loe akan tinggi lagi." 

Abi hanya diam mendengarkan, tidak terlalu memusing- 
kan soal popularitas. Dalam pikirannya cuman Dea dengan 
tanggapan keluarganya nantinya. 

"Loe nggak senang?" Datur bertanya bingung. 

"Gua mau klarifikasi semuaya kalau itu hanya hoax," sa- 


hut Abi datar. 
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"Kenapa, sih? Harusnya loe senang!" Datur mendengkus 
malas, dirinya tahu pasti Abi sedang memikirkan Dea. 

"Gua nggak mungkin senang, kalau hati Dea terluka saat 
ini!" tandas Abi tajam. 

Datur menggeram dengan amarah tertahan. 

"Bahkan Dea nggak pernah perduli sama loe, terus kena- 
pa loe harus peduliin dia? Jadi, cowok jangan bego, Abi! Ini 
salahnya sendiri yang nggak mau publikasikan hubungan loe 
berdua! Jangan jadi bucin!" ejek Datur. 

Tangan Abi mengepal erat, ia ingin marah tetapi ucapan 
Datur semua adalah kenyataannya. 

"Sekarang gua tanya sama loe. Berapa kali Dea hubungin 
loe? Berapa kali Dea punya inisiatif ajak loe bertukar pesan 
duluan? Nggak pernah 'kan?" tanya Datur beruntun. 

Abi kalah telak, tidak bisa mengeluarkan ucapan untuk 
membela dirinya. Pria itu menunduk dengan tangan yang sal- 
ing bertautan. 

"Cari gadis yang benar-benar buat loe nyaman! Cari ga- 
dis yang bisa perhatian sama loe dan selalu ada buat loe, 


jangan seperti Dea," pesan Datur lalu berlalu. 
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Abi bungkam dengan perasaan kacau. Apa ucapan Datur 
yang terakhir secara tidak langsung, memintanya menjauhi 
Dea? Apa gadis yang dimaksud Datur adalah Agatha? 

"Arghhhh!" Abi berteriak frustasi. 
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Part IT 


Dara memainkan ponsel sambil bersandar pada mobil 
Dea yang memang diijinkan Handoko untuk digunakan 
keduanya. Kuliahnya telah selesai dan ia memang sedang 
menunggu Dea yang masih mengikuti kelas terakhirnya. 

Matanya memicing kala melihat Dea dan dua sahabatnya 
yang berjalan menuju ke arahnya. Sebenarnya tidak ada yang 
aneh, hanya saja melihat Eka yang merangkul pundak Dea 
ditambah Dea yang menunduk, membuatnya yakin jika se- 
dang terjadi sesuatu. 

"Yuk, pulang!" ajak Dara saat ketiganya sudah di hada- 
pannya. 

Dea mengangguk pelan, berpamitan pada Eka dan Tari 
lalu beranjak ke mobil. 

"Dea kenapa?" tanya Dara pada Eka dan Tari. Ia me- 
mang sudah kenal dan akrab dengan kedua sahabat Dea itu. 

"Gua belum bisa cerita, nanti saja baru gua ceritain," 


ucap Eka pelan. 
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Dara mengangguk paham. "Kalau begitu gua duluan," 
pamit Dara. 

Sepanjang perjalanan mobil yang biasanya terasa ramai 
karena hobi Dara yang menjahili Dea terasa hening. Dara 
sibuk menyetir sesekali melirik Dea yang memandang 
kosong jalanan. 

"Loe kenapa? Gua perhatikan diam mulai dari tadi," ucap 
Dara berusaha mengajak sepupunya itu bicara. 

Tak ada jawaban dan Dara pun memilih diam hingga 
keduanya tiba di rumah. Ketika sampai pun Dea langsung 
turun, bahkan mengabaikan Dara yang terus memanggil na- 
manya. 

"Dara!" panggil Anin saat melihat Data yang hendak ke 
kamar. 

"Iya Tante, ada apa?" 

"Kalian sudah pulang? Terus Dea ke mana?" tanya Anin. 

"Dea sudah ke kamarnya, Tante." 

"Oh begitu, ya sudah kamu juga istirahat. Tante mau 
lanjut masak dulu." Anin beranjak kembalikan ke dapur be- 
gitu pula dengan Dara yang naik ke kamarnya. Ia hendak 
menemui Dea di Kamarnya tetapi 1a urungkan, mungkin Dea 


masih butuh waktu untuk sendiri. 
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Sore harinya Dara sedang menemani Sarah duduk di 
teras belakang, menikmati teh hangat bersama brownies ku- 
kus buatan Sarah. 

"Dara! Sarah!" Suara panggilan dari Anin membuat 
kedua wanita beda generasi itu menoleh. 

Keduanya heran saat melihat wajah Anin yang begitu 
cemas sambil memegang ponsel wanita itu. 

"Ada apa, Bunda?" tanya Sarah. 

"Tante Anin kenapa? Kok, mukanya cemas begitu?" 

"Apa yang membuat Dea nggak pernah keluar kamar se- 
jak tadi?" tanya Anin dengan suara parau. 

Dara dan Sarah saling berpandangan bingung. Memang 
sejak pulang kuliah hingga saat ini, Dea memang tak keluar 
kamar bahkan makan siang pun gadis itu lewatkan. 

"Aku nggak tahu, Tante, yang jelas sejak pulang kuliah 
tadi Dea memang lebih banyak diam," sahut Dara yang juga 
terlihat cemas. 

"Ini yang Bunda takutkan sekarang," lirih Anin ikut 
duduk bersama Sarah dan Dara. 

"Maksud, Bunda?" Sarah semakin tak mengerti ke mana 


arah pembicaraan mertuanya ini. 
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"Kalian pasti belum buka media sosial hari ini?" tebak 
Anin diangguki Sarah daj Dara. 

Anin menghela napas pelan, menyerahkan ponselnya 
kepada Sarah dan Dara. Kedua wanita itu terkejut dengan 
mata yang membola sempurna. Dara bahkan mengepalkan 
tangannya karena begitu emosi melihat postingan salah satu 
akun gosip yang memberitakan tentang foto yang diunggah 
oleh Agatha. 

"Jadi, ini penyebabnya?" tanya Sarah ikut cemas. 

Anin mengangguk lemah. "Bunda tahu kalau selama ini 
hubungan Dea dan Abi memang sedang tidak baik- saja." 

"Bunda sudah berusaha mengajak Dea berbicara soal itu, 
tetapi tetap saja sikap Dea yang tertutup selama ini yang 
membuat Bunda bingung harus melakukan apa lagi," lanjut 
Anin terisak. 

Sarah mengusap punggung sang Bunda yang bergetar. 
"Aku juga bingung Bunda. Sudah berulangkali aku berusaha 
mencari tahu lewat Dea, sama saja Dea selalu bertingkah 
seolah hubungannya baik-baik saja. Padahal kita semua tahu, 
hati gadis mana yang tak sakit melihat tunangannya digosip- 


kan bersama wanita lain." 
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Anin menatap Dara penuh harap. "Dara, tolong Tante! 
Ajak Dea bicara tentang masalahnya. Bunda yakin pasti Dea 
akan terbuka terhadap kamu," pinta Anin. 

Dara mengangguk ragu belum yakin apakah Dea akan 
menceritakannya kepadanya. Ia juga tahu kalau Dea memang 
sangat tertutup dan semoga saja kali ini Dea mau terbuka ter- 
hadapnya. Gadis itu membuka pintu kamar Dea yang 
memang tidak terkunci. Pemandangan pertama yang ia lihat 
adalah sosok Dea yang sedang termangu di atas sofa sambil 
memegang ponsel. 

Sepertinya gadis itu tak menyadari kedatangannya, se- 
hingga saat Dara duduk di sampingnya Dea tersentak kaget. 

"Melamun Mulu," cibir Dara melirik ponsel Dea yang 
sedang menampilkan foto yang sedang heboh itu. 

Dara menghela napas, ternyata memang benar foto itulah 
penyebab Dea menjadi murung seperti ini. 

"Mau cerita?" tanya Dara pelan. 

Dea menoleh, menampilkan senyum kecilnya lalu 
menggeleng kecil. 

"Jangan seperti ini, loe anggap gua apa? Loe harus bisa 
berbagi sama orang lain, jangan menyimpan semuanya 


sendiri karena bakal jadi beban buat loe," ucap Dara bijak. 
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Dea bungkam, sudut matanya mengalir cairan bening 
yang sudah ditahannya sejak tadi. 

"Gua sudah tahu masalah loe sama Si Abi itu, gua nggak 
nyangka bakalan jadi seperti ini," lanjut Dara. 

"Dari awal memang gua sudah nggak sreg sama dia, ka- 

lau soal pekerjaannya sekarang gua nggak tahu harus respon 
seperti apa. Hubungan kalian terlalu rumit, loe yang tertutup 
dan Abi yang menginginkan hubungan kalian dipublikasi- 
kan." 
"Harusnya dari awal loe berdua harus bisa konsisten 
dengan keputusan yang loe berdua ambil. Di sini gua nggak 
mau salahkan loe, tetapi loe harus mau terbuka sama hub- 
ungan loe berdua agar tidak terjadi seperti ini nantinya." 

"Maksud kamu, aku yang salah?" lirih Dea. 

Dara menggeleng cepat, tidak ingin Dea berpikir yang 
tidak-tidak mengenai argumennya. 

"Seandainya loe mau ikutin saran Abi buat terbuka, pasti 
nggak bakalan ada yang gosipin Abi seperti ini," ucap Dara 
pelan. 

"Seharusnya Mas Abi yang nggak terima tawaran main 


film seperti itu!" seru Dea terisak. 
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"Itu pekerjaannya Abi, loe jangan bersikap egois seperti 
itu! Jika mau melarangnya sama saja, Abi pasti berpikiran loe 
nggak pernah dukung pekerjaannya!" tandas Dara jengkel. 

"Untuk Abi juga harusnya sekarang dia bisa buat klarifi- 
kasi soal gosip itu, bukan mendiamkannya seperti itu," lanjut 
Dara. 

"Terus aku harus apa? Aku tidak berbuat apa-apa 
sekarang, Dara. Bahkan untuk menghubungi ataupun menan- 
yakan kabar Mas Abi, aku sudah nggak bisa," Isak Dea 
sambil menunduk. 

"Maksud, loe?" tanya Dara tak paham. 

"Aku dilarang menghubungi Mas Abi selama syuting." 

"Siapa yang ngelarang? Bukan Abi 'kan?" selidik Dara 
merasa ada yang janggal dan disembunyikan Dea. 

"Aku nggak bisa bilang sama kamu, hiks,,hiksss." 

Dara memegang pundak Dea, meminta Dea agar mau 
menatap wajahnya. Dara meringis pelan, melihat wajah can- 
tik Dea yang begitu berantakan. Air matanya bahkan terus 
bercucuran, membuat Dara yakin gadis itu benar-benar terlu- 
ka dengan hebat. 

"Siapa yang melarang? Ayo jujur sama aku!" paksa Dara 


marah. 
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"Kak Datur," gumam Dea. 

Dara membatu di tempatnya, pegangannya pada pundak 
Dea terlepas begitu saja. Nama yang diucapkan Dea membu- 
atnya lemas seketika. Dalam hati gadis itu berharap, jika 
bukan Datur yang sama dengan Datur yang ia kenal. 


"Semoga bukan Datur gila itu," batin Dara penuh harap. 
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Part CO 


Kediaman keluarga Adi Suryaputra mendadak heboh 
pagi ini. Semenjak mendengar gosip tentang Abi dan Agatha, 
Fani Mamanya Abi mengalami stres. Terlebih sang Anak tid- 
ak memberikan klarifikasi padahal sudah seminggu gosip itu 
berlalu dan lebih parahnya kabar kedekatan Abi dan Agatha 
pun semakin menyebar di berbagai media. 

"Mama harus bagaimana, Pa? Sudah berulangkali 
menghubungi Abi tetapi selalu saja ponselnya di luar jangka- 
uan," ucap Fani memijit pelipisnya pelan. 

Adi pun turut bingung untuk melakukan apa selanjutnya. 
Putranya benar-benar tidak memberi kabar atau penjelasan, 
sedangkan sang asisten pun memilih tutup mulut. 

"Aku cuman takut kalau Dea semakin tertekan dengan 
gosip yang beredar, Ma," sambung Kia sambil memangku 
Leona. 

"Seandainya Dea mau mempublikasikan hubungan 


mereka, pasti tidak akan terjadi seperti ini," tambah Kia. 
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Adi menggeleng. "Jangan salahkan Dea sepenuhnya! Di 
sini Abi pun salah, kalau sudah tahu gosip seperti ini seha- 
rusnya ia bertindak, mengklarifikasi semuanya bukan dengan 
menghilang seperti ini," ujar Adi marah. 

Kia memilih bungkam, benar juga kata Papanya. Tidak 
sepenuhnya Dea yang salah, sang adik pun patut disalahkan 
dalam hal ini. 

"Lalu kita harus bagaimana, Pak? Mama nggak mau ke- 
hilangan Dea sebagai menantu mama." Fani terisak dalam 
pelukan suaminya. 

Sebagai seorang Ibu, ia sangat menyayangi Dea bukan 
sebagai calon menantu melainkan putri kandungnya sendiri. 
Dea yang lemah lembut meski terkesan manja karena hidup 
dalam keluarga berada, tidak membuat Fani menyurutkan 
rasa sayangnya pada gadis cantik itu . 

"Mama jangan seperti ini, kita tunggu saja sampai be- 
berapa hari ke depan. Setelahnya kita akan menyusul ke 
Bali!" tandas Adi. 

"Iya, Ma. Untuk saat ini mama jangan terlalu kepikiran. 
Aku nggak mau, mama sampai stres karena memikirkan ma- 


salah ini," ujar Kia. 
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Fani mengangguk lemah, wanita itu berharap agar 
semuanya bisa terselesaikan dengan baik dan tanpa men- 
imbulkan masalah lainnya. 

KK KK K KKK K K K 

Dea menyusuri taman kota dengan pikiran kosong. Tak 
ada raut semangat ataupun senyum yang biasa ia tampakkan. 

Beban gadis itu terasa berat, gosip Abi dan Agatha 
bagaikan pisau yang menyayat hatinya begitu dalam. Dit- 
ambah sang kekasih yang ikut menghilang dan menutup 
mulut, membuat Dea semakin yakin jika hubungannya me- 
mang di ambang kehancuran. 

Gadis itu tersenyum miris, menundukkan kepalnya 
membiarkan tetesan air mata itu meluncur hebat dan mem- 
basahi tanah. Ia tak ingin orang tahu dirinya sedang 
menangis. Meratapi kebodohannya yang sampai sekarang 
belum bisa berbuat apa-apa. Hatinya sakit, bahkan untuk 
mendeskripsikannya pun ia tak bisa. Semuanya terasa 
menyakitkan dan membuatnya menjadi gadis bodoh yang 
bertingkah seolah semuanya baik-baik saja. 

Dea mendongak, menatap langit sore yang berwarna 


jingga. Hiruk pikuk kendaraan menyapa indera pendengar- 
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annya. Matanya memicing kala melihat berbagai poster dan 
baliho yang tergantung di setiap sudut jalan. 

Poster yang berisi promosi film yang dibintangi Abi dan 
Agatha, membuatnya kembali mengulum senyum pedih. 
Matanya lebih fokus pada senyum Abi yang ditujukan pada 
Agatha dalam gambar itu. 

Senyum yang menurutnya begitu manis tetapi sekarang 
sudah sangat menyakitkan menurutnya. Suara dering ponsel 
membuyarkan lamunannya. Ada dua pesan masuk dari nomor 
yang berbeda, satu dari Dara dan yang satu dari nomor yang 
tak dikenal. 

Gadis itu lebih memilih membuka nomor tak dikenal 
yang sudah seminggu lebih, sering menghantuinya dengan 
mengirimkan foto-foto kemesraan Abi dan Agatha. 

Lagi, perih itu semakin tampak ketika foto itu kembali 
menampakkan sosok Abi dan Agatha yang sedang berci- 
uman. Entah itu sebuah adegan film atau kenyataan. Gadis itu 
meremas ponselnya, ingin berteriak tetapi ia masih tahu diri 
Jika sekarang dirinya sedang berada di taman kota. 

Dea memilih memasukkan ponsel itu ke tas ranselnya. 
Gadis itu mengusap air matanya kasar, lalu berusaha 


tersenyum. Ia tahu dirinya kuat dan ia sudah memikirkan 
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sesuatu yang harus ia lakukan nantinya. Gadis berbaju kuning 
itu mencari taksi dan memilih pulang. Sudah cukup dirinya 
keluyuran tak jelas seperti ini karena menghindar dari tatapan 
ingin tahu dan iba penghuni rumah. 

Keek kk 

Sepasang pria dan wanita sedang tertawa sambil ber- 
pelukan di atas batu di tepi pantai. Sesekali sang wanita 
mengecup pipi sang pria membuat sang pria hanya mengu- 
lum senyum senang. 

Menghabiskan waktu seharian karena syuting mereka 
benar-benar telah selesai. Tugas mereka tinggal hanya 
melakukan tour beberapa kota untuk mempromosikan film 
yang mereka lakoni. 

"Nanti pulangnya sama kru yang lain atau kita 
belakangan?" Sang wanita bersuara dengan manja, meletak- 
kan kepala pada dada bidang pria itu. 

"Belakangan saja, soalnya masih mau habisin waktu sa- 
ma kamu," godanya membuat sang wanita merona malu. 

"Aku nggak nyangka akhirnya kita benar-benar sudah 
resmi jadian," kata wanita membuat sang pria terdiam. 

"Akan tetapi bagaimana hubungan kamu sama tunangan 


kamu itu?" tanya Agatha lagi. 
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Abi tersenyum tipis, memandang hamparan ombak yang 
saling bergulung kesana -kemari. 

"Aku bakalan selesaikan semuanya. Aku nggak bisa ber- 
tahan jika Dea selalu bersikap seperti itu," ujarnya 
membayangkan bagaimana hati Dea saat gadis itu tahu 
semuanya. 

"Apa orang tua kamu setuju soal kita?" Agatha bertanya 
hati-hati. 

Keduanya memang sudah resmi jadian setelah gosip itu 
beredar. Bukan untuk menaikkan pamor keduanya, melain- 
kan Abi yang telah menjatuhkan hatinya untuk Agatha 
terlebih kenyamanan yang ditawarkan Agatha membuatnya 
lupa tentang tunangannya. 

Abi mengusap rambut Agatha dengan sayang. 

"Jangan khawatir, semua akan baik-baik saja, Sayang!" 

Abi tersenyum yang dibalas senyuman manis dari Aga- 
tha. 

"Aku sudah nggak sabar mau publikasikan hubungan 
kita yang sebenarnya," ujar Agatha bersemangat. 


"Aku juga. Selama ini aku memang menginginkan hub- 


ungan yang terbuka di depan publik bukan seperti aku dan 
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Dea. Kami hanya menghabiskan waktu di apartemenku, dan 
sangat jarang untuk keluar bersama." 

"Sudah, nggak usah dipikirkan. Sekarang kamu sudah 
punya aku. Kita akan memulai semuanya dari awal seperti 
hubungan yang kamu inginkan." 

"Dea pasti akan menyesal membuat hubungan kalian 
seperti ini," lanjut Agatha. 

Abi mengangguk pelan, membawa kembali Agatha ke 
dalam pelukannya. Pikiran pria itu berkelana pada Dea, 
tunangannya yang nantinya akan menjadi mantan. 

Ia tahu keputusan yang diambilnya bakalan begitu rumit 
dan berbuntut masalah. Akan tetapi ia sudah memikirkan 
semuanya yang terjadi. Ia tak bisa bertahan dengan Dea yang 
selalu tertutup dan terkesan tak perduli dengannya. 

Sikap Dea yang membuatnya seperti ini, memilih berpal- 
ing pada Agatha yang terbuka dan membuatnya merasa 
nyaman. Wanita di pelukannya ini selalu ada untuknya, selalu 
memperhatikannya bahkan selalu menjadi tempat 1a berkeluh 
kesah. 

Abi tidak tahu apa 1a sudah mencintai Agatha ataupun 


belum. Yang jelas ia sudah memantapkan hatinya pada Aga- 
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tha. Ia memilih Agatha dan memilih melepaskan Dea, gadis 
yang sudah bersamanya selama 6 tahun ini. 


"Maafkan Mas, Dea," batin Abi berteriak 
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Pait el 


Semua penghuni rumah keluarga Handoko berkumpul di 
ruang keluarga, terkecuali Dea yang belum pulang ke rumah 
sejak pergi kampus hingga sore menjelang malam seperti ini. 
Di sofa panjang Anin sudah terisak dalam dekapan Dika, se- 
dangkan Sarah dan Darah duduk di sofa panjang lainnya. 
Handoko sebagai kepala keluarga berjalan mondar-mandir 
bak setrikaan. 

Semua dalam keadaan cemas terlebih mengingat kabar 
gosip yang sedang panasnya melanda calon menantu keluarga 
Handoko. 

"Dea ke mana, Mas? Kenapa belum pulang juga?" Itu 
pertanyaan yang hampir ke sepuluh dari mulut Anin, membu- 
at semua berada di ruangan itu pun bungkam bingung harus 
menjawab apa. 

"Dara, sebenarnya Dea ke mana? Kenapa nggak pulang 


bareng kamu?" tanya Anin lagi. 
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"Aku nggak tahu, Tante. Tadi pas pulang, Dea hanya 
bilang kalau akan ke toko buku dulu. Aku sudah minta tawar- 
in buat ngantar, tetapi Dea menolaknya," sahut Dara 
mengingat bagaimana Dea memaksanya untuk pulang duluan 
siang tadi. 

"Terus apa semua pesan kamu sudah dibalas?" Kali ini 
Dika yang bertanya, raut pemuda itu memang santai tetapi 
tak menutupi jika pria itu juga cemas dengan keberadaan 
adiknya sekarang. 

Dara menggeleng lemas. "Telponku nggak diangkat, 
semua pesanku pun nggak dibalas." 

"Bagaimana dengan Abi, apa sudah ada berita klarifikasi 
tentang gosip itu?" Suara Handoko penuh amarah menatap 
bergantian ke seluruh penghuni rumah yang hanya memberi 
jawaban berupa sebuah gelengan. 

Tangan pria tua itu terkepal dengan emosi yang me- 
nyulut. "Dika, cepat cari tahu keberadaan Abi dengan 
kegiatannya di sana! Jika, sampai besok atau lusa belum ada 
berita tentang Abi yang mengklarifikasikan semuanya, Ayah 
yang akan ambil keputusan!" tandas Handoko lalu beranjak 


ke kamarnya. 
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Dika mengangguk pasrah, 1a tahu Ayahnya sedang emosi 
sekarang. Ia juga tahu perasaan sang Ayah terlebih anak per- 
empuannya disakiti seperti ini. 

"Ayah kamu akan bertindak lebih dengan memisahkan 
Dea dan Abi, Bunda yakin itu," lirih Anin kembali terisak. 

"Kita tidak bisa melawan Ayah, Bun. Kita semua tahu 
kebahagiaan Dea adalah sesuatu yang sangat berharga dalam 
keluarga kita. Aku juga akan melakukan hal yang sama jika 
Abi berani menyakiti hati Dea," ujar Dika penuh penekanan. 

Tanpa mereka sadari, Dea mendengar semuanya. Gadis 
itu menahan isakan yang akan keluar dari mulutnya. Ini yang 
paling ia takutkan jika keluarganya mengetahui masalahnya 
dengan Abi. Semuanya akan kepikiran seperti ini dan itu 
yang membuat Dea merasa bersalah dan memilih menutupi 
semuanya. 

Ia tak ingin keluarganya ikut menanggung beban yang 
dialaminya. Ia tak mau Ayah dan Bundanya stres karena ma- 
salah percintaannya yang begitu rumit. 

Gadis itu melangkah masuk, setelah mengusap air 
matanya. Senyumnya mengembang melangkahkan kaki 
menghampiri keluarganya yang terdiam dengan pikiran mas- 


ing-masing. 
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"Bunda," panggilnya sambil tersenyum. 

Semua menoleh, Anin langsung berdiri mendekap Dea 
dengan sayang. 

"Kamu darimana? Jangan seperti ini, kami semua kha- 
watir sama kamu, Sayang," ujar Anin. 

Dea tersenyum manis, melepaskan pelukan sang Bunda 
dan mengusap air mata Bundanya. 

"Aku habis dari toko buku lalu ke taman. Aku butuh 
udara segar, Bunda. Bosan tahu di rumah mulu," candanya 
dengan tawa yang ia paksaan. 

Anin mengulum senyum tipis. Ia tahu anaknya sangat 
pandai bersandiwara hanya untuk menutupi lukanya. Dea-nya 
memang gadis yang kuat dan Anin begitu bersyukur menjadi 
seorang Ibu yang dianugerahkan untuk mengandung, me- 
lahirkan dan membesarkan Dea lewat tangannya. 

"Apa pun yang terjadi kami semua mendukung kamu, 
Sayang. Ayah, Bunda, dan semuanya menyayangi kamu," 
kata Anin tulus. 

Ucapan Anin membuat sandiwara gadis itu runtuh 
seketika. Dea terisak bahkan luruh di atas ubin yang dingin. 
Bahun gadis itu bergetar hebat menyalurkan kesakitan yang 


1a pendam selama seminggu terakhir ini. 
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Anin dan Dika dengan sigap memeluk Dea. Mereka turut 
prihatin dan merasakan bagaimana sakitnya jika berada pada 
posisi Dea seperti ini. 

Sarah dan Dara berpelukan, keduanya ikut menitikkan 
air mata. Dara mengepalkan tangannya saat melihat Dea sep- 
erti itu. 

Ada sesuatu yang memang sedang mengganggu 
pikirannya sejak Dea mengatakan soal pria bernama Datur. Ia 
ingin menyelidiki sesuatu, karena Dara yakin jika Datur yang 
disebut oleh Dea sama dengan Datur yang selama ini 
mengejar-ngejar dirinya untuk menjadikan Dara kekasihnya. 

Sebenarnya ada sesuatu yang membuat Dara semakin 
curiga, terlebih Dea akan selalu menangis setelah melihat 
sesuatu dari ponselnya. Dara yakin itu pasti sesuatu yang 
berhubungan dengan pria bernama Datur itu. 

Soal masalah Abi akan Dara atur nanti. Pria pengecut itu 
tidak akan lepas dari bogemannya nanti. 
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Setelah makan malam bersama, Dea berlalu ke kamarnya 
diikuti Dara di belakangnya. Dara memang sengaja ingin 
mengajak Dea bicara sekaligus merealisasikan rencananya 


untuk menyelidiki rasa kecurigaannya. 
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"Mau ngapain, sih kamu?!" ketus Dea saat melihat Dara 
sudah berbaring di ranjangnya. 

Gadis itu sudah terlihat lebih baik, meski wajah sembab- 
nya masih tampak jelas di matanya. 

"Gua mau tidur sama loe," sahut Dara tak acuh. 

Dea menggeleng tegas. "Nggak! Aku nggak mau tidur 
sama kamu! Lagian cara tidur kamu pasti belum berubah," 
cibir Dea membuat Dara mendengkus kesal. 

"Gua sudah gede, jadi cara tidur gua juga sudah berubah. 
Jadi, loe nggak usah takut!" 

Dea tetap menggeleng, menolak keinginan Dara. Ia tidak 
mau tidur bersama Dara yang pada akhirnya dirinya harus 
berakhir tragis di bawah lantai, akibat cara tidur Dara yang 
mengerikan. 

"Ya sudah, kalau loe nolak." Akhirnya Dara mengalah. 

Dea mengangguk pelan, beranjak ke kemar mandi karena 
ada panggilan alam yang mendadak mengganggu perutnya. 

Suara pintu tertutup membuat Dara melancarkan 
aksinya. Ia beranjak bangun mengambil ponsel Dea yang ter- 


letak di atas meja belajar gadis itu. 
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Syukurlah Dea tak menggunakan pola ataupun kunci 
yang membuatnya bingung. Gadis itu langsung membuka 
pesan di mana semua kecurigaannya selama ini terjawab. 

Tangan Dara bahkan terlihat gemetar terlebih foto-foto 
yang dikirimkan nomor asing itu membuat matanya membu- 
lat tak percaya. 

Jadi, ini alasannya kenapa Dea selalu menangis saat 
memegang ponselnya. Akan tetapi ada sesuatu yang lebih 
menarik perhatiannya. Nomor yang mengirim foto-foto ini 
sama dengan nomor Pria yang mengejarnya selama ini. 

"Apa jangan-jangan Datur yang Dea maksud sama 
dengan-" 

Dara tak melanjutkan ucapannya ketika bunyi suara pin- 
tu dibuka. Gadis itu langsung meletakkan ponsel Dea di atas 
meja dan kembali berbaring di atas ranjang dengan berbagai 
spekulasi. 

"Kenapa masih di sini?" tanya Dea ketus. 

Dara mengubah posisi menjadi duduk kemudian 
memutar bola matanya malas. " Gua bakalan keluar, tetapi 
ada syarat," ujarnya serius. 


Dea menyernyit bingung. "Apa'an? " 
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"Jangan kepikiran terus sama masalah loe! Kalau ada 
masalah cerita sama Ayah atau Bunda loe. Atau ke gua atau 
sama Kak Sarah, kami semua selalu buat loe," ujar Dara lalu 


meninggalkan Dea yang membatu di tempatnya. 
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Pai EE 


Alarm gadis itu berbunyi nyaring, membangunkan sang 
pemilik yang masih terlelap begitu pulas di atas ranjangnya. 
Matanya mengerjap, memandang seluruh sudut kamarnya 
lalu mendesah pelan. Ternyata ia lagi di kamarnya, bukan di 
sebuah taman bunga seperti dalam mimpinya. 

Gadis itu beranjak bangun untu mandi, hari ini ia tak pu- 
nya jadwal kuliah. Rencananya gadis itu akan mengunjungi 
rumah calon mertuanya, sekaligus ingin membahas sesuatu 
yang sudah ia pikirkan dua Minggu terakhir ini. 

Berbicara soal Abi, gadis itu tersenyum getir. Pria itu 
menghilang bak ditelan bumi. Bahkan dari kabar yang ia tahu 
dari media, Abi dan Agatha sedang melakukan tour mem- 
promosikan film mereka. Abi bahkan tak menyempatkan 
dirinya untuk pulang bertemu dengan dirinya. 

Dea menggeleng, mengusir pikiran bodoh yang pagi ini 
sudah berkelana di otakknya. Gadis itu langsung ke kamar 


mandi untuk menjernihkan otakknya dari pikiran tentang Abi. 
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Sarapan di meja makan keluarga Handoko begitu hening. 
Semuanya sibuk dengan berbagai menu sarapan yang ter- 
hidang di atas meja. Hingga ucapan dari Handoko 
mengalihkan semua atensi penghuni rumah. 

"Sepertinya Abi memang sedang bermain-main dengan 
Ayah." 

"Maksud Ayah?" tanya Dika mewakili semua raut 
bingung yang belum bersuara. 

Handoko meneguk minumannya, menatap Dika dengan 
serius. "Abi tak pernah melakukan klarifikasi bahkan 
menurut orang suruhan ayah, dia memang sedang menjalin 
hubungan dengan lawan mainnya itu!" Suara penuh amarah 
membuat suasana semakin mencekam, Dika bahkan 
mengepalkan tangannya di bawah meja. 

Semua wanita di meja makan melirik Dea, yang pura- 
pura sibuk dengan nasi gorengnya. Anin tahu pembicaraan ini 
sangat sensitif bagi Dea, putrinya. 

"Mas, bisakah kita tak membicarakannya di sini?" tanya 
Anin lembut melirik Dea dan Handoko bergantian. 

"Kenapa begitu? Abi memang sudah keterlaluan, bahkan 
Adi Dan Fani pun belum menjelaskan apa pun kepada kita!" 


geram Handoko. 
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Anin menghela napas beratnya. "Ada yang ingin Bunda 
bicarakan pada kalian semua." 

"Soal apa Bunda?" Sarah bertanya pelan. 

"Semalam Kia menghubungi Bunda. Kia bilang Maman- 
ya masuk rumah sakit karena tekanan darahnya tinggi." 

Dea menatap Bundanya terkejut. "Terus bagaimana 
keadaan Mama? Apa Mama baik-baik saja? Kenapa nggak 
ada yang bilang sama Dea?" tanya Dea beruntun. 

"Kia bilang ponsel kamu nggak bisa dihubungi. Lagian 
Kia telponnya tengah malam, Bunda nggak mungkin bangu- 
nin kalian semua," ujar Anin. 

Dea terdiam, ponselnya memang sengaja ia matikan. 
Gadis itu ingin menghindar dari jiwa penasarannya tentang 
Abi dan Agatha yang masih beredar di media. 

"Aku akan menemui Mama di rumah sakit," kata Dea pe- 
lan. 

"Tidak! Ayah nggak bakal ngijinin kamu ke sana!" ben- 
tak Handoko. 

Dea menunduk dengan tangis yang perlahan membasahi 
pipinya. Ayahnya memang sudah tidsk menyukai keluarga 
Abi sejak gosip yang melanda Abi. 
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"Ayah, aku mohon. Aku sayang banget sama Mama, to- 
long ijinkan aku," ujar Dea. 

"Ayah bilang nggak, ya nggak!" seru Handoko lalu 
meninggalkan meja makan. 

Dea semakin terisak, Dara dan Sarah langsung mendeka- 
ti gadis itu untuk menenangkan. Anin mengikuti sang suami 
ke kamar untuk menenangkan emosi Handoko yang sedang 
membara. 

"Kak Sarah, aku mau lihat Mama," lirih Dea begitu 
memilukan. 

Sarah melirik Dika yang memijat pelipisnya. Wanita itu 
menatap Dika dengan raut memelasnya, membuat Dia 
mengangguk pasrah. 

"Kamu boleh menjenguk Tanta Fani, asal Dara sama 
kamu. Ingat jangan sampai Ayah tahu dan Ayah bakalan 
marah sama kamu!" 

Dea menatap Dika dengan tersenyum. Gadis itu langsung 
menarik tangan Dara ke parkiran agar segera ke rumah sakit. 

3K KK K kK K K kK K K 
Dea dan Dara memasuki ruang rawat Fani yang terlihat sepi. 
Sang calon mertua sedang tertidur, sedangkan di sofa panjang 


ada Kia yang sedang menemani Leona menggambar. 
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"Kak Kia," panggil Dea. 

Wanita dengan kantung mata hitam itu menoleh, lang- 
sung beranjak dan memeluk Dea. Keduanya menangis, 
menumpahkan beban permasalahan yang sudah mendera 
keluarga mereka beberapa Minggu terakhir. 

"Mama bagaimana, Kak?" tanya Dea melepaskan pe- 
lukan. 

Kia menggeleng. " Mama belum ada perubahan, tekanan 
darah tinggi memang juga turun." 

"Kenapa bisa begitu, Kak?" Dea mendekati brankar Fani 
yang begitu lelap dalam tidurnya. 

"Mama kepikiran soal masalah Abi," sahut Kia pelan. 

Dea terdiam tidak ingin bersuara jika membahas Abi. 
Pria itu sudah begitu melukai dirinya lalu sekarang melukai 
keluarganya sendiri. 

Dara yang melihat kalau Dea membutuhkan waktu ber- 
bicara dengan Kia, memutuskan keluar untuk menunggu Dea 
di parkiran. 

"Apa Abi sudah mengabari kamu?" tanya Kia. 

"Mbak, maaf jika pertanyaan Mbak Kia nggak bisa 
kujawab. Untuk saat ini, aku nggak ingin membahas Mas 


Abi." 
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"Aku ke sini mau mengunjungi Mama, dan melihat 
keadaan Mama. Jadi, aku mohon agar tak membahas dulu 
Mas Abi," sahut Dea datar. 

Kia mengangguk paham, memilih menyibukkan diri 
dengan Leona yang masih anteng menggambar. 

Suara pintu yang dibuka kasar, menarik perhatian Kia 
dan Dea. Sosok yang menjadi bahan perbincangan hangat 
muncul dalam keadaan berantakan. 

Dea membatu di tempatnya memilih mundur mendekati 
tembok, membiarkan Abi mendekati brankar Mamanya. 

Satu lagi yang menarik perhatian Dea, wanita yang di- 
gosipkan dengan Abi pun turut hadir di ruangan ini. Bahkan 
berdiri di samping Abi sambil menenangkan Abi yang terisak 
di samping Fani. Dea memalingkan wajahnya, berusaha un- 
tuk memendam rasa cemburu melihat betapa cueknya Abi 
yang tidak memandangnya sama sekali. 

Bahkan Pria itu menangis pun dalam dekapan Agatha 
yang disambut usapan lembut pada bahu Abi. Kia melirik 
Dea yang masih setia memalingkan wajahnya. Wanita 
beranak satu itu tahu, hati calon iparnya begitu sakit dan ter- 


luka. 
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Apa Abi tidak mengetahui keberadaan Dea di sini? Se- 
hingga bermesraan dengan wanita lain di depan tunangannya 
sendiri? 

Kia benar-benar tak mengerti dengan jalan pikiran Abi. 
Ia bahkan tidak mengetahui jika sang adik sudah berubah 
menjadi pria brengsek seperti ini. 

"Kamu ke mana saja, Abi?" Itu pertanyaan Kia dengan 
nada serius. 

Abi tidak menoleh sedikitpun, masih setia memandang 
sang Mama dengan posisi membelakangi Kia dan Dea. 

"Kamu punya kerjaan bahkan sampai lupa kalau punya 
keluarga!" Sindiran pedas itu membuat Abi bungkam, bahkan 
Agatha pun hanya diam. 

"Sampai lupa kalau punya tunangan!" Lagi Kia bersuara 
melirik punggung Agatha yang sepertinya tidak memper- 
dulikan keberadaan Ia dan Dea. Padahal waktu masuk wanita 
cantik itu sempat melirik ke arah Kia dan Dea. 

Dea mengusap tangan Kia yang berdiri di sampingnya. 
Ia tahu kalau Kia sedang dalam emosi dan 1a tak mau 
keadaan Mama Fani semakin terpuruk ketika melihat kedua 


anaknya bertengkar. 
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"Mbak Kia, aku pamit, ya! Soalnya aku harus ke toko 
buku dulu," ujar Dea. 

Suara itu membuat tubuh Abi menegang. Ia yakin jika 
suara itu adalah suara Dea tunangannya. Akan tetapi Abi tak 
berniat menoleh, masih ada rasa kecewanya pada Dea hingga 
detik ini. 

"Kamu hati-hati, ya," pesan Kia lembut. 

Dea mengangguk, melirik sebentar pada punggung Abi 
lalu berjalan keluar dari ruangan itu. 

Gadis itu hampir luruh di atas lantai, jika Dara tak sigap 
menahan tubuh Dea. Dengan sekuat tenaga, Dara membawa 
Dea kembali ke mobil. 

Pandangan gadis itu kosong, hanya tangisan dalam diam 
yang ia keluarkan. Dara memang berada di parkiran, tetapi 
saat melihat sosok Abi dan Agatha yang bergelayut manja di 
lengan pria 1tu membuat Dara dengan sigap menemui Dea 
untuk mengajaknya pulang. 

Akan tetapi Ia terlambat karena pada akhirnya, 1a harus 
menemukan Dea yang kembali menangis akibat perbuatan 


Abi. 
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Tak jauh dari situ, tangan seorang pria mengepal dengan 
matanya menyorot sendu pada gadis yang sedang memapah 
seorang gadis yang menangis. 

Rasa rindu serta cintanya pada Dara masih bertahan 
hingga saat ini. Hanya saja yang membingungkan sekarang 
adalah apa hubungan gadis yang disukainya dengan gadis 
yang dibencinya? 


Sepertinya ia harus cari tahu sekarang!!! 
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Pai 63 


Setelah kepergian Dea, Kia menarik tangan Abi secara 


kasar keluar dari ruangan Fani. 


Suara tamparan keras Kia layangkan pada pipi kanan 
Abi. Pria itu meringis dan Kia tidak perduli. Syukurlah 
lorong koridor rumah sakit terlihat sepi, jadi keduanya tidak 
menjadi bahan tontonan. 

"Sudah puas?" tanya Kia marah. 

Abi menatap Kia dengan pandangan tak paham. 

"Maksud Mbak apa?" 

"Kamu tanya maksud, mbak? Sudah puas kamu buat 
Mama seperti itu? Sudah puas kamu berselingkuh di depan 
Dea?" 

Abi membatu di tempatnya, ternyata kabar perseling- 
kuhannya sudah di dengar oleh keluarganya. 

"Apa Mama masuk rumah sakit karena masalah ini?" lir- 


ih Abi. 
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Kia menggelengkan kepalanya, benar-benar tak 
menyangka dengan sikap Abi yang bisa berubah plin-plan 
seperti ini. 

"Iya semua gara-gara kamu, Abi!" teriak Kia. 

Abi menarik napas, melirik ke pintu ruangan Fani yang 
tertutup, Agatha masih berada di dalam bersama Leona. 

"Aku akui kalau itu memang salah aku, Mbak. Akan 
tetapi untuk berselingkuh di depan Dea, salahkan saja 
semuanya pada Dea." Abi menjawab terkesan santai. 

Berbeda dengan Kia yang menatapnya tak percaya. 
Sekali lagi tamparan Kia layangkan pada pipi kiri Abi. Kia 
benar-benar kecewa dengan Abi yang sepertinya begitu asing 
di depannya. 

Abi seolah-olah bukan adikknya yang bertanggung ja- 
wab dan memiliki rasa menghormati dan menghargai yang 
tinggi pada perempuan. Abi di depannya adalah Abi yang 
berbeda menurutnya. 

"Mbak tampar Aku hanya untuk membela Dea?" Abi 
tersenyum miring, ikut menatap Mbaknya dengan pandangan 


remeh. 
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"Salahkan saja Dea yang tak pernah terbuka sama Aku! 
Semua yang terjadi adalah gara-gara Dea sehingga Aku 
memilih berselingkuh dengan Agatha!" teriak Abi. 

Kia bungkam bingung harus membalas ucapan Abi sep- 
erti apa. 

"Selama ini aku berusaha agar diperhatikan Dea tetapi 
tak pernah gadis itu lakukan. Aku ingin hubungan kami 
dipublikasikan agar bisa memiliki hubungan normal, tetapi 
Dea menolak semuaya." 

"Dea egois, Mbak. Dia selalu ingin Aku perhatikan se- 
dangkan dirinya tak pernah memperhatikan Aku." 

"Bahkan Dea menyalahkan aku yang telah memilih 
mengambil tawaran bermain film itu sehingga gosip itu 
beredar. Itu semua yang buat aku berselingkuh di belakang 
Dea!" Napas Abi terengah-engah, menyalurkan semua per- 
buatan Dea yang menjadi bebannya selama ini. 

Tanpa mengucapkan apa pun lagi, Abi kembali ke ru- 
angan Fani dan mengajak Agatha pergi. Ia tidak mau 
emosinya semakin tersulut dan membuat Kia menjadi pelam- 
piasannya. 

"Kita mau ke mana, sayang?" tanya Agatha memper- 


baiki letak kacamatanya. 
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Abi tak menjawab, terus menarik tangan Agatha kembali 
ke mobilnya. Abi mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
tinggi, membuat wanitanya merasa ketakutan. 

Entah kenapa Abi merasa ada yang salah dengan hatinya. 
Ia bingung mendeskripsikan apa yang ia rasakan. Akan tetapi 
rasa kecewanya pada Kia yang lebih membela Dea membu- 
atnya benar-benar emosi. 

Mobilnya berhenti di pinggir jalan. Abi menormalkan 
napasnya lalu membawa Agatha ke pelukannya. Pria itu me- 
nyerukan wajahnya pada leher Agatha yang menjadi tempat 
favoritnya. 

"I need you, now," lirih Abi. 

Agatha tersenyum senang, wanita itu tahu apa yang Abi 
inginkan darinya. Sesuatu yang sudah sering keduanya 
lakukan sejak keduanya di Bali. Agatha mengangguk lalu 
mengusap punggung kekasihnya dengan lembut. Setelah itu 
Abi melepaskan pelukannya dan mengendarai mobilnya pada 
tempat yang bisa 1a habiskan bersama Agatha untuk mene- 


nangkan pikiran dan perasaannya. 
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Dara membawa Dea ke apartemennya yang sudah 1a beli 
sejak lama di ibukota. Saudaranya itu terus menangis sambil 
menutup wajah dengan matanya. Ia tidak mungkin membawa 
Dea pulang dalam keadaan kacau seperti ini, yang ada 
Handoko dan Dika akan menghajar Abi habis-habisan. 

Belum ada suara yang keluar dari bibir mungil gadis itu, 
sedangkan Dara sibuk dengan pikiran serta apa rencana yang 
akan diambil selanjutnya. 

"Aku lelah, Dara. Aku sudah nggak bisa berbuat apa- 
apa," lirih Dea. 

Dara menoleh, sepertinya ia tahu kalau Dea akan segera 
bercerita sekarang. Beban gadis itu sudah terlalu besar dan 
Dara yakin Dea sudah tak sekuat itu menanggung semuanya 
sendiri. 

"Mas Abi sudah berkhianat, apa yang harus kulakukan?" 

"Kalau gua meminta loe untuk memutuskan Abi, apa loe 
mau?" 

Dea mendongak menatap kosong wajah Dara. 

"Aku nggak tahu, rasa sayangku pada Mas Abi begitu 
kuat dan untuk melepaskannya begitu berat." 
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"Sampai kapan seperti ini? Semua sudah jelas Abi sudah 
berselingkuh bahkan di depan wajah loe sendiri," tandas Dara 
menahan amarah. 

"Aku tahu, untuk itu aku akan bertemu Mas Abi dan me- 
nyelesaikan semuanya. Aku butuh kepastian, Dara mungkin 
pada akhirnya aku yang harus melepaskan Mas Abi," ucap 
Dea. 

Dara mengangguk pasrah. "Kapan loe mau bertemu 
Abi?" 

"Secepatnya, supaya semuanya tak bertambah rumit. 
Hubungan kami hanya akan membawa luka, dan di sini juga 
aku ikut bersalah dengan sikap egois yang selalu tertutup pa- 
da Mas Abi." 

Dea kembali terisak membuat Dara semakin iba 
menatapnya. Ia memeluk Dea membiarkan Dea terus me- 
nangis dalam pelukannya. 

"Loe gadis kuat, Dea dan gua percaya soal itu. Abi ba- 
kalan menyesal sudah buat loe seperti ini." 

Dara dapat merasakan Dea yang mengangguk dalam pe- 
lukannya. Dara merasa lega setidaknya Dea sudah mau 
terbuka dan akan menyelesaikan semua permasalahannya. 


Dara hanya berharap apa pun yang terjadi nanti meski Dea 
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harus terluka, setidaknya gadis itu sudah berjuang dan bisa 
menyelamatkan hatinya dari luka yang dibuat Abi. 

"Sebaiknya kita pulang, Dea. Gua nggak mau kena omel 
Ayah sama Bang Dika," sahut Dara cemberut. 

Dea mengangguk, mengusap air matanya lalu tertawa 
kecil. 

"Soal kejadian tadi, aku mohon jangan bilang orang ru- 
mah. Aku nggak mau semuaya semakin rumit dan membuat 
Ayah dan Bunda semakin kepikiran," pinta Dea penuh harap. 

Dara hendak menolak, tetapi raut memelas Dea membu- 
atnya hanya mengangguk pasrah. 

"Gue nggak janji, Dea. Akan tetapi jika suatu waktu Abi 
semakin kelewatan, maka aku akan menceritakan semuanya 
pada Om dan Tante," ancam Dara sambil mengepalkan tan- 
gannya. 

Dea tertawa kecil lalu membuat gerakan tangan di kepala 
seperti orang sedang hormat. Dara yang melihat itu meringis 
pelan, Dea benar-benar gadis yang kuat. 

Gadis itu berusaha tegar dan tertawa untuk menutupi 
lukanya yang kian menganga akibat ulah Abi. Dara berjanji 


apa pun yang terjadi pada Dea dan ini ada hubungannya 


Goodbye 189 


dengan Abi dan pria bernam Datur itu, Dara orang pertama 
yang akan menghadiahi pukulan pada dua pria brengsek itu. 

"Ayo pulang! Aku harus mandi dan ngerjain tugas, nih," 
ajak Dea semangat lalu menarik tangan Dara keluar dari 
apartemen. 

"Aku hanya gadis biasa, Mas Abi, yang bisa merasakan 
lelah dan sakit bersamaan. Jika, akhirnya aku yang menga- 
lah dan memilih pergi, apa kamu akan mengejarku kembali?" 


batin Dea. 
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Pait E4 


Dea memasuki kamarnya dengan lunglai dan langsung 
merebahkan tubuhnya di atas kasur. Gadis itu bersyukur 
setidaknya Ayah dan Bundanya tidak curiga dengan penam- 
pilan yang kacau, sehingga dia bisa lepas dari pertanyaan 
orang rumah. 

Tangannya mengeluarkan kalung dari lehernya, menyen- 
tuh cincin tunangannya lalu kembali menangis. Kilasan awal 
perjumpaan keduanya hingga berakhir dengan acara per- 
tunangan malam itu, berputar bak kaset rusak di otakknya. 
Gadis itu terlonjak kaget ketika mengingat sesuatu. Ia segera 
beranjak bangun, mendekati meja belajarnya dan mengambil 
kalender. 

Matanya menatap tepat pada sebuah lingkaran merah pa- 
da angka 20 di bulan ini. Angka di mana menjadi tanggal 
pilihan Ia dan Abi untuk berpacaran sekaligus bertunangan 
dan seharusnya di tanggal 20 tepatnya besok adalah hari jadi 


mereka yang 7 tahun. 
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Entah keberanian darimana, Dea mengambil ponselnya 
lalu mengirim pesan pada Abi. 

Mas Abiv |! 

(Mas, aku mau bertemu besok di apartemen.) 

Dea menggigit bibirnya menahan kembali rasa sakitnya 
saat pesanannya hanya dibaca oleh Abi tanpa ada balasan dari 
pria itu. 

Dea berusaha tersenyum meletakkan ponselnya kembali, 
gadis itu masih berpikir positif jika Abi sedang sibuk 
sekarang jadi tak ada waktu untuk membalas pesannya. 

Gadis itu memilih mandi untuk makan malam bersama 
keluarganya. Ia harus terlihat segar agar keluarganya tak ber- 
pikir macam-macam lagi atau merasa khawatir kepadanya. 

K K K K K K K K K K 

Dara menyeringai saat mendapat pesan dari pria bernama 
Datur yang mengejarnya selama ini. Akhirnya pria itu mau 
menerima tawarannya untuk bertemu besok di sebuah kafe. 
Dara sudah tak sabar menunggu hari esok, hari di mana 
semua kecurigaannya pada Datur akan terjawab semua. 

Dalam hatinya Dara sedikit berharap jika Datur yang 
mengejarnya bukan orang yang sama dengan Datur yang 


mengancam Dea. Jujur, ia saja hingga sekarang belum ber- 


192 Anggraini Da Gomez 


temu dengan Datur yang Dea maksud, yang katanya adalah 
manager dari Abi. 

Akan tetapi jika kemungkinan orangnya sama, maka Da- 
ra sudah ikhlas akan membenci Datur selamanya. 

Datur yang Dara maksud adalah pria pertama yang men- 
jadi kekasih Dara saat dirinya masih sebagai Maba di salah 
satu universitas di Bandung. Keduanya menjalin hubungan 
cukup lama, hingga Datur berselingkuh dan Dara memilih 
memutuskan pria itu. 

Dara tak pernah tahu jika setelah putus, Datur bernekat 
kembali mendekatinya. Hingga setelah kejadian di Bandung 
dan mengakibatkan Dara pindah ke Ibukota, Datur semakin 
gencar mendekatinya bahkan menerornya berulangkali. 

Keduanya memang belum bertemu lagi setelah kejadian 
di Bandung, saat Datur begitu nekat ingin membawa kabur 
Dara dari kampus dan memaksa ingin menikahi Dara. Hal itu 
membuat Dara akhirnya memutuskan pindah untuk me- 
nyelamatkan diri dari kegilaan Datur. 

Hanya saja Dara tak bisa pungkiri jika hatinya masih 
milik Datur hingga saat ini. Datur adalah cinta pertamanya, 


pria yang selalu menjadikan dirinya wanita spesial meski pa- 
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da akhirnya Datur memilih berselingkuh dengan seorang 
model. 

Dara tak pernah tahu profesi Datur karena pria itu terlalu 
tertutup. Jika Dara bertanya, maka Jawaban Datur adalah 
dirinya seorang pengusaha di ibukota. Keduanya bahkan ja- 
rang bertemu selama berpacaran karena kesibukkan Datur 
dengan pekerjaannya. 

Gadis itu menggeleng kepalanya, membuang pikiran ten- 
tang Datur yang sialnya adalah pria yang dicintainya hingga 
kini. Dara memilih turun ke bawah untuk makan malam, da- 
ripada berada di kamar dengan pikiran pada pria gila itu. 

"Sial," gumamnya. 

PEPEPEPETETE 

Abi membuka matanya perlahan ketika merasakan sinar 
mentari masuk lewat celah jendela kamarnya. Pria itu melirik 
ke samping tak menemukan sosok Agatha yang memang 
bermalam di apartemennya. 

Abi beranjak memakai kausnya dan memilih keluar un- 
tuk menemui Agatha, sepertinya wanitanya sedang membuat 
sarapan. Benar saja wanita dengan kemeja biru miliknya se- 


batas paha sedang berkutat dengan sayuran di depannya. 
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Abi berjalan mendekati Agatha langsung memeluk ping- 
gang Agatha dari belakang, membuat wanitanya tersentak. 

"Masak apa, hmm?" tanya Abi lembut. 

Agatha tersenyum. "Aku mau buat sup sayur, kamu mau 
'kan?" 

"Apa yang kamu masak pasti aku suka, Sayang," ucap 
Abi. 

Agatha tertawa kecil, membalikan badannya lalu 
menatap Abi dengan genit. 

"Kamu gombal," ejek Agatha. 

Abi ikut tertawa, mengecup bibir Agatha lalu kembali 
memeluk wanita yang perlahan mulai disayanginya itu. 

"Setelah sarapan mau ke mana? Kita masih punya waktu 
cuti sebelum kembali tour." 

"Kita ke mall, temani aku nyalon sama shopping. Mau 
'kan?" tanya Agatha melepaskan pelukan keduanya. 

"Boleh juga, lagian aku juga bosan di apartemen terus." 

Agatha mengangguk. "Kamu nggak mau ke rumah sa- 
kit?" 

Abi menggeleng. "Nggak, aku nggak mau dengar seluruh 
keluargaku membela Dea dan menyalahkan aku." 


"Lalu bagaimana dengan Mama kamu?" 
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"Kalau soal Mama akan kupikirkan nanti, Sayang." 

"Ya sudah, kamu tunggu di depan biar aku selesaikan 
masakkanku dulu," kata Agatha. 

Abi mengangguk lalu berjalan ke ruang TV untuk 
menonton TV pagi ini. Siapa tahu pagi ini ada acara bagus 
yang bisa menghiburnya selain Agatha. 

Dirinya terlalu larut dalam nontonnya hingga pikirannya 
secara tiba-tiba berkelana pada gadis yang masih berstatus 
sebagai tunangannya. 

Tangannya mengambil ponsel lalu membuka kembali 
pesan yang dikirimkan gadis itu malam tadi, saat ia dan Aga- 
tha benar-benar sedang tidak ingin diganggu. 

Jujur Abi bingung dengan perasaannya saat membaca 
pesan dari Dea semalam. Ingin sekali Abi membalasnya dan 
mengiakan keinginan Dea akan tetapi kemesraannya dengan 
Agatha membuatnya lupa dengan semuanya. 

Padahal kalau boleh jujur Abi juga ingin bertemu Dea. 
Dalam hati kecilnya ia merindukan Dea dan tawa merdu ga- 
dis itu. Abi juga tahu meski pertemuannya nanti akan tetapi 
berujung pada keputusannya untuk mengakhiri segalanya 


dengan Dea. 
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Abi sudah memiliki Agatha, wanita cantik dan seksi 
yang sudah membuatnya nyaman akan semuanya. Ia lebih 
memilih Agatha untuk masa depannya nanti dan melepaskan 
gadis yang tak pernah perduli akan dirinya. 

Matanya melirik Agatha yang kelihatan begitu cantik se- 
dang sibuk menata makanan di meja. Raut cantiknya dan 
sikap perhatiannya yang membuat Abi berani menaruh rasa 
pada Agatha meski masih dalam tahap rasa sayang. 

"Sayang, ayo makan!" panggil Agatha dari dapur. 

Abi mengangguk semangat segera ke meja makan yang 
telah penuh dengan masakan buatan Agatha. 

"Bagaimana enak, nggak?" tanya Agatha menunggu ja- 
waban Dari Abi yang sedang mencoba sup sayur buatannya. 

"Enak sayang, kamu sudah cocok banget buat jadi Ibu 
dari anak-anakku," goda Abi mengerling jahil pada Agatha 
yang merona malu. 

"Kamu, ah gombal!" 

"Aku jujur, loh sayang. Kamu memang sudah cocok un- 
tuk menjadi pendamping hidupku,", ujar Abi serius. 


"Kamu yakin?" 
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Abi mengangguk mantap. "Aku sudah yakin, sayang. 
Setelah Mama keluar dari rumah sakit aku akan segera 
melamar kamu," kata Abi. 

"Lalu Dea?" 

"Dea itu urusan aku nanti. Kamu nggak usah cemas, 
semuanya berjalan lancar nantinya." Abi tersenyum manis 
berusaha meyakinkan Agatha tentang niatnya. 

"I love you ,Abi," ucap Agatha dibalas senyuman kecil 
Abi. 
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Pad E5 


Mentari pagi telah kembali datang menyapa dunia. 
Seorang gadis dengan Hoodie putih dengan rambut 
cokelatnya yang tergerai begitu semangat memandang 
pantulan dirinya di cermin. 

Perlahan senyumnya kian mengembang ketika memikir- 
kan keputusannya yang akan ia ambil hari ini. Abi memang 
tak membalas pesannya semalam, tetapi gadis itu tetap nekat 
untuk bertemu Abi dan menyelesaikan semuanya. 

Ponsel miliknya yang berada di atas meja berdering. Ada 
pesan masuk dari Kia yang memintanya ke rumah lantaran 
Fani telah pulih sudah kembali ke rumah. Gadis itu membalas 
mengatakan jika setelah urusannya selesai, baru dia akan 
menjenguk Fani di rumah. 

Mata gadis itu melirik foto dirinya dan Abi saat bertu- 
nangan lalu bergumam pelan. "Hari ini adalah usaha 
terakhirku, Mas Abi. Jika, pada akhirnya hasilnya tetap sama 


aku ikhlas melepasmu." 
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Dea menghela napas pelan, memberi semangat untuk 
dirinya lalu beranjak keluar untuk menemui Dara bermaksud 
meminta Dara untuk mengantarnya. 

"Dara," panggil Dea saat berada di kamar milik Dara. 

Ia menemukan Dara yang begitu rapi, sepertinya gadis 
itu juga akan keluar. 

"Kamu mau ke mana?" tanya Dea menatap intens Dara. 

Dara terdiam sibuk memikirkan jawaban dari pertanyaan 
Dea. Tidak mungkin bukan jika Dara mengatakan akan ber- 
temu Datur untuk mencari tahu semuanya. 

"Gua ada tugas kelompok sama teman," jawab Dara san- 
tai berusaha menutupi kegugupannya. 

Dea memberengut kesal. "Padahal aku mau minta di- 
antarin." 

"Ke mana? Hari ini 'kan libur, kamu nggak mungkin ke 
kampus 'kan?" 

Dea memutar bola matanya malas. "Aku mau ke mall 
ada urusan," sahut Dea datar. 

"Ya sudah aku antarin kamu dulu setelah itu kalau uru- 
san aku sudah selesai, aku bakalan nyusul kamu," usul Dara. 

Dea terlihat sedang berpikir. "Baiklah, ayo berangkat!" 


ajak Dea semangat. 
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Dara menatap punggung Dea yang begitu semangat. En- 
tah apa yang gadis itu lakukan sehingga bisa membuatnya 
semangat seperti itu. 

Sepanjang perjalanan Dea lebih banyak tertawa karena 
menonton acara lawak dari ponselnya. Gadis itu bahkan tak 
mengacuhkan Dara yang beberapa kali mengajaknya bicara. 

Hingga mobil sport itu memasuki parkiran Mall yang 
terbesar di ibukota. 

"Aku turun, ya. Kamu hati-hati," pesan Dea. 

Dara mengangguk, menatap punggung Dea yang telah 
hilang di balik kerumunan pelanggan. Gadis itu langsung 
menuju kafe yang menjadi tempat rencananya untuk bertemu 
dengan Datur. 

Dea menjelajahi pusat perbelanjaan besar ini, untuk 
mencari hadiah buat Abi di hari jadi hubungan keduanya 
yang tepat 7 tahun pada hari ini. 

Matanya memasuki sebuah toko yang menjual berbagai 
merk jam tangan mahal. Dea memilih sebuah jam berwarna 
hitam, karena Abi memang sangat menyukai sesuatu yang 
berwarna gelap ditambah pria itu hobi mengoleksi beberapa 


model jam tangan. 
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Setelah membayar jam tangan yang dibelinya dengan 
uang tabungannya, gadis itu segera keluar dari toko untuk 
menuju apartemen Abi. 

Hingga sosok Abi yang sedang berdiri di depan sebuah 
salon kecantikan, membuat langkah Dea terhenti. Gadis itu 
beberapa kali mengucek matanya, untuk memastikan jika pria 
yang sedang bersandar sambil memakai masker dan kacamata 
itu adalah Abi, tunangannya. 

Sebenarnya Dea sedikit bingung ketika melihat Abi be- 
rada di sebuah salon kecantikan. Untuk menjawab rasa 
penasarannya Dea menghampiri Abi dengan perasaan yang 
tak nyaman. 

"Mas Abi," panggil Dea. 

Pria bermasker itu mendongak, menatap Dea dengan raut 
terkejutnya. Keduanya saling bertatapan dengan pandangan 
yang sulit keduanya artikan. 

"Mas, ngapain di sini?" tanya Dea pelan. 

Abi tak menjawab, sibuk melirik Agatha yang masih 
mengurus biaya kecantikannya. 

"Mas, kenapa nggak dijawab?" 

"Apa itu penting buatmu?" balas Abi datar. 
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Dea terkejut mendengar ucapan datar yang meluncur dari 
mulut Abi. Berusaha untuk tidak menangis, tetapi sosok Aga- 
tha yang keluar dari salon dan langsung menggandeng 
membuat mata gadis itu berkaca-kaca. 

"Ayo Sayang, kita cari makan," ajak Agatha yang belum 
menyadari keberadaan Dea. 

"Kamu benaran selingkuh dengan wanita ini?" tanya Dea 
parau. 

Abi menatap mata Dea dengan perasaan bersalah. Pria 
itu tahu gadis itu sedang menahan diri untuk tidak menangis. 

"Iya aku selingkuh dengan Agatha, lalu apa urusanmu?" 

Dea menghela napas, menatap Abi dan Agatha berganti- 
an. Tangannya meremas paper bag yang ia pegang. 

"Mbak tahu 'kan Mas Abi ini tunangan saya?" tanya Dea 
kepada Agatha. 

Agatha menatap Dea dengan tatapan menilai. Benar kata 
Datur jika gadis ini benar-benar sangat cantik dengan 
wajahnya yang terkesan imut. 

"Iya saya tahu bahkan Abi sendiri yang bilang sama 
saya, kalau kamu adalah tunangannya. Ups,,, maksud saya 
calon mantan tunangannya," ledek Agatha. 


Plakkkkkkkkk 


Goodbye 203 


Satu tamparan Dea berikan pada Agatha membuat Abi 
dan Agatha terkejut. Bahkan Dea pun menatap nanar tan- 
gannya, tidak percaya jika selama 20 tahun ia hidup ini 
pertama kalinya dia melakukan hal seperti itu. 

"Sayang, kamu nggak apa-apa?" Abi begitu panik, ter- 
lebih ketiganya sedang berada di tempat umum ditambah Ia 
dan Agatha adalah pasangan selebriti. 

Agatha meringis menahan perih pada pipi kanannya 
yang menjadi tempat pendaratan tangan mungil Dea. 

"Kamu tunggu di sini, Sayang," ujar Abi pada Agatha la- 
lu menarik tangan Dea dengan kasar menuju mobilnya. 

Ia mendorong Dea dengan kasar ke mobilnya lalu ikut 
masuk di bangku kemudi. Abi begitu emosi bahkan pria itu 
memukul setir mobilnya berulangkali lalu berteriak membuat 
Dea menangis ketakutan. 

"Apa mau kamu, Dea?" teriak Abi marah. 

Dea tak menjawab, menunduk dengan bahu yang ber- 
getar hebat karena menangis. 

"Selama ini kamu menjadi wanita egois dan sekarang 
kamu mau jadi wanita kriminal? Iya? Jawab!" 

"Kenapa kamu selingkuh Mas Abi? Apa salahku?" tanya 


Dea terbata. 
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Abi tersenyum mengejek. "Salah kamu, adalah kamu 
yang selalu bersikap tertutup dan kurang perhatian padaku, 
Dea!" 

"Kamu tak pernah mengabari dan menanyakan 
keadaanku, tak pernah perduli dengan pekerjaanku bahkan 
bersikap seolah-olah kita tidak mempunyai hubungan. Kamu 
egois! Kamu terlalu memikirkan diri kamu sendiri dan 
mengabaikan rasa cintaku selama ini!" seru Abi mencengke- 
ram dagu Dea. 

Dea meringis kesakitan, merasakan kuku panjang Abi 
menusuk kulit di sekitar dagunya. Gadis itu tak berhenti me- 
nangis karena hatinya begitu terluka dengan sikap Abi 
sekarang. 

"Setiap saat aku syuting menanti pesan atau telepon dari 
kamu, akan tetapi hasilnya nihil. Di saat aku butuh kamu, 
kamu tak pernah ada." 

"Sedangkan aku selalu ada buat kamu, memperhatikan 
kamu dengan mengirimkan kamu pesan setiap saat meski kita 
jarang bertemu," lanjut Abi melepaskan cengkraman pada 
dagu Dea. 

Dea terisak. "Mas Abi harus-" 
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"Stop melakukan pembelaan! Kamu hanya berbicara 
omong kosong! Aku benci kamu, Dea!" desis Abi. 

Dea tertegun kenapa rasanya sakit sekali, saat mulut 
yang selalu membicarakan kata-kata manis berupa cinta 
sekarang berubah menjadi kata-kata menyakitkan seperti itu. 

Bisakah Abi memberikan kesempatan untuk Dea ber- 
bicara sekali saja, agar pria itu tak salah paham terus. 

"Mas Abi dengarkan aku dulu," ujar Dea memohon. 

"Aku tidak akan mendengarkan apa pun dari mulut 
kamu!" 

"Seandainya kamu mau mempublikasikan hubungan 
kita, selalu terbuka denganku dan memberi perhatian padaku 
sebagai seorang kekasih, aku tidak mungkin berpaling pada 
Agatha yang selalu ada buatku." 

"Dia wanita cantik, lembut dan mampu memberikanku 
kenyamanan yang tidak aku dapat dari kamu, Dea!" 

"Untuk itu setelah aku pikir-pikir, aku nggak bisa 
melanjutkan pertunangan bodoh ini dengan kamu. Aku mem- 
ilih Agatha menjadi pasanganku dan akan segera melamar 
dirinya untuk menikah!" 

Cukup sudah semuanya. Runtuh sudah semua harapan 


yang Dea impikan hari ini. Padahal gadis itu bermaksud 
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menemui Abi untuk merayakan hari jadi keduanya sekaligus 
memperbaiki hubungannya ia dan Abi. 

Akan tetapi impiannya pupus sebelum dirinya menge- 
luarkan sepatah katapun untuk menjelaskan semuanya. 

Untuk sesaat keduanya hening, Abi sibuk meredakan 
emosinya sedangkan Dea masih bercucuran air mata tetapi 
sudah tak ada isakkan yang terdengar dari mulutnya. 

Abi melirik Dea yang tak bergeming dengan mata yang 
fokus memandang ke depan. Keduanya memang masih be- 
rada di parkiran mall. 

Helaan napas Dea terdengar, gadis itu meletakkan paper 
bag di atas dashboard mobil milik Abi. Tangannya menge- 
luarkan kalung yang ia pakai, melepaskan cincin 
pertunangannya dan meletakkan di samping paper bag. 

Abi hanya melirik apa yang Dea lakukan tanpa berniat 
untuk mengajak gadis yang sudah berstatus mantan 
tunangannya itu bicara. 

Dea sedikit mengulas senyum tipis, Abi tak memberinya 
kesempatan untuk berbicara dan melakukan pembelaan untuk 


dirinya sendiri. 
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Jadi, tanpa mengucapkan apa pun Dea memilih turun 
dari mobil pria itu. Air matanya kembali luruh saat dirinya 
masuk ke dalam sebuah taksi yang ia hentikan. 

Berbeda dengan Abi yang membatu di tempatnya. Pria 
itu tak berniat mengejar Dea karena menurutnya semua telah 
selesai. 

Tangannya dengan gemetar mengambil kalung dengan 
gantungan cincin pertunangan milik Dea. Gadis itu bahkan 
tak mengambil kembali kalungnya dan malah meninggalkan 
untukknya. Lalu beralih pada paper bag yang diletakan Dea 
pun menarik perhatiannya. Sebuah jam dengan secarik kertas 
tulisan tangan gadis itu dibacanya. 

To: Mas Abi 

Tanggal 20 lagi, ya. Hari ini hubungan kita genap 7 
tahun Mas Abi sayang. Semoga hubungan kita selalu 
langgeng seperti janji Mas Abi saat mengikatku dalam 
pertunangan saat itu. 

Aku mencintai Mas Abi dan aku harap Mas Abi pun 
demikian. 


Dea Akarinv | 
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Pait E6 


Dara menatap malas pria yang berada di hadapannya 
sekarang. Setelah lama tak pernah bertemu, pria di hada- 
pannya ini semakin dewasa dan sialnya tampan. 

"Apa kabar, Dara?" Suara bariton itu membuat Dara 
mendengkus malas. 

"Aku mau langsung to the point sama kamu," sahut Dara 
malas menutupi rasa gugupnya saat pria itu kembali menye- 
but namanya. 

"Soal apa?" tanya Datur santai. 

"Apa pekerjaan kamu sebenarnya?" tanya Dara tajam. 

Datur menaikkan alisnya lalu tertawa remeh. 

"Apa kamu sudah amnesia? Hingga kamu melupakan 
pekerjaanku, Dara?" 

"Tugas kamu cuman menjawab pertanyaanku, Datur!" 


balas Dara sengit. 
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Datur mengalah saat melihat raut emosi milik gadis yang 
dicintainya itu. "Aku seorang manajer artis," jawab Datur pe- 
lan. 

Mata Dara membulat tak percaya, gadis itu berharap jika 
artis yang dimaksud dari Datur bukanlah Abi. 

"Siapa artisnya?" tanya Dara dengan suara tercekat. 

"Kenapa kamu ingin tahu Dara?" tanya Datur tak paham. 

Dara memijit pelipisnya pelan. "Tolong jawab saja, Da- 
tur!" 

Datur menggeleng. "Nggak bakal, sebelum kamu men- 
jawab pertanyaanku dulu." 

Dara menatap Datur intens, pria yang dicintainya meski 
sudah berstatus mantan. Dara hanya berharap jika Datur tak 
terlibat dengan semua yang terjadi di antara Dea dan Abi. 

"Apa kamu manajernya Abi Suryaputra?" tanya Dara. 

Datur membatu di tempatnya, pikirannya mulai 
menyambung maksud pertanyaan Dara dengan pertemuan 
saat di rumah sakit. Saat ia melihat Dara membawa Dea ke 
sebuah mobil dengan kondisi Dea yang menangis. 

"Apa Dara ada hubungannya dengan Dea?" batin Datur. 

"Aku mohon jawab aku, Datur." 


"Iya Dara, aku asisten manajer dari Abi Suryaputra." 
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Dara memejamkan matanya dengan kedua tangan terke- 
pal. Gadis itu kecewa dengan kenyataan sebenarnya. Pria 
yang dicintainya benar-benar terlibat dalam rusaknya hub- 
ungan Dea dan Abi. 

"Kenapa kamu melakukan itu semua, Datur?" Lirihan 
Dara begitu memilukan mengalun di telinga Datur. Meski, ia 
belum paham seutuhnya akan tetapi pria itu sudah tak nya- 
man dan merasa ketakutan sekarang. 

"Maksud kamu?" tanya Datur. 

"Kenapa kamu meneror Dea dengan foto-foto kemesraan 
Abi dan Agatha?" 

"Kenapa kamu melarang Dea menghubungi Abi?" 

Akhirnya Datur mengerti semuanya, gadisnya sudah 
mengetahui kenyatanya yang ia tutupi selama ini. 

"Apa hubungan kamu sama Dea?" 

Dara menatap Datur dengan pandangan sulit diartikan. 
"Dea adalah gadis yang paling aku sayang melebihi kamu, 
Datur. Dia sepupu jauh aku dan aku tidak akan membiarkan 
ada yang berani menyakiti Dea sedikit pun. Baik itu Abi 


maupun kamu!" 
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"Aku kecewa sama kamu dengan kenyataan dan ke- 
lakuan kamu selama ini. Dampak yang kamu berikan dari 
perbuatan kamu sangat patut diberi penghargaan." 

Dara tersenyum miring, memberi isyarat melalui tan- 
gannya saat Datur hendak bersuara. 

"Kamu berhasil membuat Dea menjadi gadis yang selalu 
salah di mata Abi. Bahkan kamu orang yang membantu 
merusak hubungan Dea dan Datur. Aku nggak menyangka 
pria yang kucintai tega melakukan itu semua." Dara menetes- 
kan air mata sedangkan Datur tertegun mendengar ucapan 
gadis itu yang ternyata masih mencintainya. 

"Kamu jahat Datur! Padahal aku berharap semoga 
biangnya bukan kamu, sehingga masih ada kesempatan untuk 
hubungan kita. Akan tetapi yang terjadi malah sebaliknya." 
Dara menunduk belum melanjutkan ucapannya yang begitu 
berat keluar dari mulutnya. 

Datur hendak meraih tangan Dara yabg terletak di atas 
meja, tetapi gadis itu segera menepisnya. 

Tubuh Datur gemetar seperti sedang ketakutan. Pria itu 
bukan takut karena semua rahasia sudah terungkap melainkan 
takut jika gadis yang dicintainya malah benar-benar tak 


menerimanya kembali. 
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Datur bersumpah, jika 1a tahu Dea adalah sepupu jauh 
dari Dara ia tak akan melakukan hal gila seperti itu. Akan 
tetapi semuanya sudah terjadi saat ini. 

"Aku nggak bisa kasih kamu kesempatan karena rasa 
cintaku sudah lebur menjadi rasa benci untuk kamu!" Dara 
langsung meninggalkan Datur yang menatap kosong keper- 
giannya tanpa melakukan apa pun. 

Pria itu menunduk menyesali semua perbuatannya yang 
sudah membawanya pada kata kehilangan. Kehilangan Dara 
yang diimpikannya untuk menjadi istri dan Ibu dari anak- 
anaknya. 

Dara adalah gadis yang menarik perhatiannya meski usia 
keduanya terpaut 6 tahun. Sikap blak-blakan dan berani dari 
gadis itu yang membuatnya mencintai gadis bermata tajam 
itu. 

KK KK K K K K K k 
Dea memasuki rumahnya dengan air mata yang masih men- 
galir. Sarah dan Anin yang melihat itu langsung mengikuti 
gadis itu yang berlari ke kamarnya. Keduanya ikut masuk dan 
memeluk Dea yang luruh di atas ubin kamarnya. Anin men- 
gusap punggung Dea memberi kesempatan anaknya untuk 


menangis sebelum mengajaknya bicara. 
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Lima belas menit kemudian Dea sudah terlihat tenang. 
Anin dan Sarah mengajaknya untuk duduk di atas kasur. 

Sarah menatap Dea prihatin, Dea adik iparnya benar- 
benar terlihat sangat kacau. Gadis itu seolah-olah tak punya 
semangat selain tatapan kosong dan air mata yang mengalir 
tanpa suara. 

"Kenapa seperti ini, sayang? tanya Anin. 

"Semua sudah selesai, Bunda. Impian aku buat bersama 
Mas Abi telah selesai." 

Anin dan Sarah berpandangan lalu ikut menangis. 
Keduanya tahu jika memang hubungan Abi dan Dea memang 
tak akan bertahan lama, terlebih tak ada pembelaan dari Abi 
mengenai gosip itu. 

"Mas Abi bahkan mengakui kalau dirinya berselingkuh 
dan mengakhiri semuanya tanpa mau mendengarkan pem- 
belaanku sebentar saja." 

"Aku lelah, Bun. Aku sudah berjuang 7 tahun bersaman- 
ya dan akhirnya aku juga yang harus kalah dari wanita itu," 
lanjut Dea. 


"Apa yang harus kulakukan, Bunda? Hiks,,hiks." 
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Dea kembali menangis ditemani Anin dan Sarah yang 
juga ikut menangis merasakan bagaimana rasa sakitnya men- 
jadi Dea. 

"Apa yang terjadi?" Suara berisi amarah itu berasal dari 
Handoko yang sudah berdiri di depan kamar Dea. Di 
belakangnya ada Dika yang juga menatap Sarah penuh tanya. 

"Apa Abi yang melakukan semua ini?" bentak Handoko. 

Dea semakin terisak, mendengar bentakan dari Ayahnya. 

"Abi mengakhiri hubungannya dengan Dea secara 
sepihak, Mas," jawab Anin. 

"Kurang ajar pria itu!" Handoko segera keluar dengan 
emosi membara. 

Anin panik berusaha mengejar Suaminya tetapi ditahan 
oleh Dika. "Bunda tenangin dulu, Dea. Biar Aku yang 
nyusul Ayah." 

Dika langsung berlari mengikuti sang Ayah yang menuju 
mobilnya. Langkah pria itu terhenti saat melihat Dara yang 
baru turun dari mobil Dea dengan pandangan cemas. 

"Bang Dika apa yang terjadi?" tanya Dara heran. 

"Abang nggak bisa menjelaskan sekarang, sekarang 
sebaiknya kamu ke kamar Dea dan tenangin dia. Dea lagi ka- 


cau sekarang." 
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Dika langsung masuk ke bagian kemudi. Ia tak mau 
ayahnya menyetir dalam keadaan emosi seperti ini. 

"Kita ke rumah Adi sekarang!" perintah Handoko di- 
angguki Dika. Tangan pria itu mengepal, tidak sabar untuk 
menghadiahi pukulan telak pada Abi nantinya. 
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Pait ET 


Suasana hening dan mencekam melanda kediaman ru- 
mah Adi semenjak kedatangan Abi dan Agatha beberapa 
menit yang lalu. Belum ada pembicaraan sedikit pun bahkan 
Adi Dan Fani hanya menatap datar ke arah pasangan itu. 

Kia mengepalkan tangannya, ingin mengusir wanita tak 
tahu malu yang bergelayut manja di lengan Abi. Di samping 
Kia ada Suaminya yang berusaha menenangkan rasa emosi 
dari istrinya. 

"Bisa kamu jelaskan semuanya, Abi!" Nada menuntut itu 
berasal dari Adi yang memang sedang menahan emosinya. 

Abi hendak menjawab akan tetapi suara tepukan tangan 
membuat niatnya terhenti. 

Prok...prok...prok...prok.... 

Semua di ruangan itu menoleh ke sumber suara. Sosok 
Handoko dan Dika masuk dengan raut wajah yang sulit 


dideskripsikan. 
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"Jadi begini kelakuan putra mahkota keluarga Suryapu- 
tra?" Handoko menatap Abi dengan tatapan mencemooh. 

"Handoko, apa yang terjadi sebenarnya?" tanya Adi. 

Handoko berdecak. "Tanyakan saja pada putra kebang- 
gaanmu itu!" kata Handoko penuh penekanan. 

Adi menatap Abi penuh tanya. Sedari tadi Abi lebih ban- 
yak diam, jujur perasaan bersalah itu menghantuinya. 
Terlebih dirinya penyebab keretakan keluarganya dan Dea. 

"Abi jelaskan saat ini juga!" tuntut Adi berteriak, Fani di 
sampingnya hanya bisa menatap kecewa pada Abi di balik 
raut pucatnya. 

"Aku sudah mengakhiri hubunganku dengan Dea dan 
memilih akan menikahi Agatha," jawab Abi yang langsung 
dihadiahi pukulan oleh Adi, papanya. 

"Apa maksud kamu anak kurang ajar?" teriak Adi marah. 

Abi memegang sudut bibirnya yang berdarah, sedangkan 
Agatha ketakutan melihat emosi dari papa Abi. Fani terisak 
ditemani Kia yang berusaha menenangkan Mamanya. 

"Kalau memang kamu ingin mengakhiri hubungan kal- 
ian, seharusnya datang ke rumah dan mengatakan baik-baik 
kepada kami. Bukan dengan cara seperti ini, membiarkan 


Dea pulang dalam keadaan nangis seperti itu!" desis Dika. 
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"Kamu sendiri yang meminta Dea kepada kami, lalu ke- 
napa kamu mengakhirinya dengan seperti itu pria brengsek!" 
Dika kembali memukul Abi tanpa apa perlawanan sedikit pun 
dari pria itu. 

"Mulai detik ini keluarga Adi Suryaputra tak memiliki 
hubungan apa-apa lagi dengan keluarga kami!" 

Abi tak bisa berbuat apa-apa, wajahnya babak belur ka- 
rena Dika terus memukulinya tanpa henti. 

Suami Kia pun tak bisa berbuat apa-apa saat Adi 
meminta agar Alex tak ikut campur dalam urusan ini. 

""Dan kamu Abi, jangan pernah menampakkan batang 
hidung kamu di depan Dea lagi!" tandas Handoko. 

"Aku melakukan semua ini karena anak ayah yang ego- 
is!" balas Abi ketika Dika menghentikan pukulannya. 

"Kamu,,,,!" 

Belum selesai Handoko berucap, dada pria itu terasa sa- 
kit. Bahkan pria itu langsung terjatuh tak sadarkan diri sambil 
memegang dadanya. 

Semua di ruangan itu mendadak panik, Dika langsung 
mengangkat tubuh ringkih sang Ayah dibantu Alex. Semuan- 
ya langsung ke rumah sakit terkecuali Abi yang menatap 


kosong kepergiannya semua keluarganya. 
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"Abi," panggil Agatha panik. 

"Kamu pulang sendiri, yah! Aku harus ke rumah sakit 
buat lihat keadaan atau," ujar Abi beranjak bangun meskipun 
luka-lukanya terasa menyakitkan. 

Agatha menggeleng. "Aku ikut kamu, sayang," rengek 
Agatha. 

"Nggak! Aku nggak mau kehadiran kamu membuat 
semuanya semakin runyam. Aku mohon kali ini pengertian 
kamu saja." Abi mengusap rambut Agatha sebelum beranjak 
ke rumah sakit dengan tertatih. 

PPEEEPPPPE 

Suasana rumah sakit mencekam, Handoko sedang berada 
di dalam sedang ditangani pihak dokter. 

Di luar ruangan ada Dika yang berjalan sambil memijit 
pelipisnya. Ia sudah menghubungi Sarah dan semuanya se- 
dang berada dalam perjalanan ke rumah sakit saat ini. 

Keluarga Adi pun semuanya berada di rumah sakit 
dengan raut paniknya, sedangkan Abi pun berdiri tak jauh di 
situ. 

Suara hentakkan kaki yang beradu membuat semuanya 
menoleh. Dari ujung koridor keempat wanita itu datang 


dengan raut panik dan wajah sembab. 
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"Dika, bagaimana keadaan Ayah?" tanya Anin cemas. 

Dika menggeleng. "Ayah masih dalam penanganan om 
Rahmat, Bun." 

"Kenapa bisa seperti ini?" Anin terduduk lemas di atas 
bangku diikuti Sarah yang sibuk menenangkan Mertuanya. 

Berbeda dengan Dea gadis itu hanya menatap kosong ru- 
angan di mana ayahnya sedang berjuang. Dara selalu sigap 
berdiri di samping Dea sambil menatap jengkel ke arah Abi 
yang sedang menatap Dea. 

Abi merasakan sesuatu yang sangat menyakiti hatinya 
ketika melihat keadaan Dea begitu berantakan menurutnya. 

Gadis itu datang bahkan tak menatapnya sedikitpun. Ta- 
tapan kosong gadis itu, matanya yang membengkak telah 
membuktikan bahwa Dea benar-benar telah menghabiskan 
waktunya hanya untuk menangisi perbuatan dirinya. 

Pintu ruang dibuka menampilkan sosok Rahmat yang se- 
dang melepas maskernya. 

Dika dan Anin langsung menghampiri Rahmat. 

"Bagaimana keadaan Mas Handoko, Rahmat?" Anin 
menatap Rahmat yang terdiam. 

"Om, tolong bagaimana keadaan Ayah sekarang?" Dika 


bertanya penuh harap. 
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"Maaf, Handoko tak bisa diselamatkan karena terkena 
serangan jantung," ujar Rahmat pelan. 

Mendengar itu Dika berteriak histeris sedangkan Anin 
langsung jatuh tak sadarkan diri. Beberapa perawat memban- 
tu mengangkat Anin ke atas brankar sedangkan yang lainnya 
kembali langsung menangis. Dika dan Sarah langsung masuk 
ke dalam ruangan di mana jenasah Handoko berada, diikuti 
Dea, Dara dan semua keluarga Abi termasuk pria itu. 

Suasana semakin mencekam ketika Isak tangis kembali 
memenuhi ruangan itu. Semuanya ikut menangis bahkan 
Dika hingga duduk tak berdaya di atas lantai yang dingin. 
Sarah pun ikut menangis sambil terus memberikan kekuatan 
pada sang Suami. 

Dea tak bisa melakukan apa-apa lagi, hanya membiarkan 
matanya kembali mengeluarkan cairan bening. Langkahnya 
lunglai menghampiri sosok pria yang dicintainya sudah tak 
bernyawa. Wajah yang biasanya selalu menebar senyum itu, 
sudah berubah menjadi pucat kaku tak berdaya. 

Tangannya menggenggam tangan dingin sang Ayah lalu 
mengecupnya. Kilasan kebersamaannya dengan sang Ayah 
membuatnya semakin merasakan kehilangan yang begitu 


mendalam. 
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"Ayah," lirihnya membuat semua yang berada di ruangan 
itu semakin menangis. 

Abi bahkan ikut meneteskan air mata ketika melihat 
mantan tunangannya itu seperti kehilangan semangat hidup- 
nya. 

"Kenapa ayah ninggalin aku? Aku sudah ditinggal Mas 
Abi lalu sekarang ayah. Apa takdir sedang mengajakku ber- 
canda, Ayah?" 

Abi yang mendengar itu hanya bisa menunduk ketika 
Kia menatapnya penuh kecewa. 

"Sekarang pria yang menjagaku hanya Bang Dika. Aku 
sakit, yah bahkan rasa sakitku sudah tak bisa kujelaskan 
lagi." 

"Aku lelah, ya! Aku mohon bangun! Jangan tidur seperti 
ini!" teriak Dea sambil menggoyangkan tubuh kaku sang 
Ayah. 

Dara hendak mendekati Dea, tetapi langkah gadis itu ter- 
henti saat melihat Abi dengan keberaniannya melangkah 
mendekati tubuh rapuh Dea. 

"Dea," panggil Abi pelan. 
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Mendengar suara itu, Dea menghentikan tangisnya. Ta- 
wa hambarnya keluar begitu saja, semua orang menatapnya 
penuh cemas. 

Gadis itu membalikkan badannya menatap penuh pada 
sosok Pria yang dicintainya itu. Eh salah! Seharusnya sosok 
pria yang sudah ia tandai sebagai sosok yang tak ingin 
ditemuinya dan dibencinya. 

Keduanya saling bertatapan, bukan dengan tatapan cinta 
seperti biasanya. Abi menyadari jika tatapan yang diberikan 
Dea sekarang adalah tatapan kecewa sekaligus amarah. 

"Apa yang kamu lakukan di sini?" Suara dingin dan da- 
tar serta tak ada lagi panggilan embel-embel Mas menyapu 
indera pendengaran Abi. Pria itu membeku merasa tak terima 
jika bibir mungil itu tak memanggilnya dengan sebutan Mas 
lagi. 

"Dengarkan aku semua yang berada di sini!" kata Dea. 

"Mulai detik ini untuk kamu pria bernama Abi Suryapu- 
tra, jangan lagi menampakkan wajah kamu di hadapanku! " 

"Aku sudah jijik melihat wajah kamu bahkan sudah san- 
gat membenci kamu!" desis Dea membuat Abi kehilangan 


kata-katanya. 
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Pria itu hendak meraih tangan Dea tetapi segera ditepis 
Dea bahkan tangan kecil itu langsung menghadiahi sebuah 
tamparan pada pipi kanan Abi. 

"Itu untuk semua perselingkuhan yang kamu lakukan di 
belakangku! Kamu pria yang menjijikkan dan aku geli 
melihat wajah memuakkan dari kamu Abi Suryaputra!" seru 
Dea sebelum kegelapan merenggut kesadarannya dan mem- 


buat semuanya kembali panik termasuk Abi. 
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Pait co 


Tak ada orang yang merasa dirinya baik-baik saja setelah 
kehilangan orang yang paling ia cintai dan menjadi panu- 
tannya selama ini. Begitu pula yang dirasakan gadis dengan 
pakaian serba hitam itu. Tangannya masih sibuk mengusap 
nisan sang ayah yang telah dimakamkan setengah jam yang 
lalu. 

Para pelayat pun semuanya telah pulang, tersisa dirinya 
dan Dara yang masih setia memayunginya gadis itu sambil 
sesekali ikut meneteskan air mata. Dika dan Sarah harus be- 
rada di rumah, menemani Anin yang harus kembali pingsan 
saat melihat jenasah sang suami dimakamkan. 

Keluarga Adi pun ikut melayat meski tak diacuhkan 
Dika sedikitpun. Hanya Sarah yang menerima Keluarga Adi 
dengan tangan terbuka. Bahkan Adi dan menantunya, Alex 
ikut mengambil bagian dalam proses pengajian hingga 


pemakaman selesai setelah itu mereka pamit untuk pulang. 
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Tari, Eka dan beberapa teman kampus Dea pun turut 
hadir, mereka ikut menenangkan Dea yang menangis sambil 
berteriak tak ingin melihat Ayahnya pergi untuk selamanya. 

Bicara soal Abi, pria itu tak menampakkan batang 
hidungnya lagi di depan keluarga Dea maupun keluarganya. 
Ia memang ikut penguburan tetapi hanya memandang dari 
mobilnya bersama Agatha di sampingnya. Bahkan hingga 
penguburan selesai pun, matanya masih fokus menatap sosok 
Dea yang masih setia di nisan sang Ayah. 

"Sampai kapan kamu seperti ini Abi? Apa kamu ingin 
turun dan menenangkan gadis itu?" tanya Agatha jengkel. 

Abi tak menjawab hanya fokus pada Dea dengan 
pikirannya yang berkecamuk antara rasa bersalah dan rasa 
cintanya pada Dea yang saat ini masih melekat dalam hat- 
inya. 

"Jangan bilang setelah kejadian ini, kamu akan kembali 
pada Dea?" Agatha menatap tajam sosok di sampingnya itu. 

"Jangan gila Abi! Sekarang kamu sudah punya tanggung 
jawab terhadapku termasuk anak yang kukandung!" teriak 
Agatha. 

Abi menghela napasnya pasrah, apa yang dikatakan oleh 


Agatha dalam kebenaran. Wanita itu telah mengandung 
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anaknya, bahkan setelah kemarin dari rumah sakit ia lang- 
sung menghampiri Agatha yang mengeluh mual dan pusing. 

Agatha sempat diperiksa oleh dokter dan hasilnya adalah 
wanita itu sedang mengandung empat minggu. Saat itu Aga- 
tha menangis terharu karena bahagia sedangkan Abi hanya 
tersenyum tipis dengan pikiran yang benar-benar membu- 
atnya pusing. 

Abi sendiri tak mengerti dengan hati dan pikirannya. Du- 
lu memang ia kecewa dengan Dea, akan tetapi setelah 
melihat bagaimana sakit dan lukanya gadis itu membuat Abi 
tak bisa bersikap seperti ini terus. 

Abi tak bisa membohongi dirinya kalau cintanya masih 
pada Dea, mantan tunangannya yang sudah ia lukai begitu 
dalam dan sangat menyakitkan. Akan tetapi sekarang ber- 
beda, semuanya sudah terjadi. Di depannya sekarang ada 
Agatha dan calon bayinya yang membutuhkan dirinya. 

"Kita ke rumah orang tua kamu sekarang, aku mau kamu 
segera melamarku!" tuntut Agatha membuat Abi terkejut. 

"Bagaimana bisa Agatha? Keluargaku sedang berduka 
dan kamu malah memintaku menyampaikan hal ini. Jangan 
gila kamu!" Abi tak habis mengerti dengan sikap Agatha 


yang sekarang. 
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Wanita hamil di sebelahnya ini berubah menjadi 
menuntut dan semuanya harus dipenuhi oleh Abi. 

"Aku tidak perduli, Abi! Kita ini artis Abi, aku nggak 
mau ketahuan hamil di luar nikah! Bagaimana dengan popu- 
laritas kita nantinya?" Agatha terisak pelan membuat Abi 
mengangguk mengalah dan memeluk wanitanya itu. 

"Baiklah kita ke rumah Papa sekarang," ujar Abi 
dihadiahi kecupan singkat di bibirnya. 

deka 

Dengan tangan saling bertautan Abi dan Agatha berjalan 
masuk ke rumah orang tuanya. Keduanya menebar senyum 
saat mendapati seluruh keluarganya ada di ruang keluarga. 

Tidak ada senyum balasan yang diberikan pada Abi, 
hanya tatapan kecewa, amarah, datar yang berbaur menjadi 
satu. 

"Berhenti di situ!" perintah Adi pada Abi dan Agatha 
yang hendak melangkah mendekati Adi dan Fani. 

"Apa yang kamu lakukan di sini?" tanya Adi. 

"Kamu sudah mempermalukan keluarga kita, kamu 
bahkan sudah melukai hati gadis yang sudah menemani kamu 
selama ini." Itu suara parau dari Fani yang duduk di samping 


suaminya. 
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Abi menatap penuh rasa bersalah pada Mamanya. 
Wanita yang menjadi cinta pertamanya itu baru kali ini 
menatapnya dengan tatapan seperti itu dan Abi tak me- 
nyukainya. 

"Aku akan menikahi Agatha karena Agatha sudah 
mengandung anakku dan cucu kalian," ucap Abi mantap. 

Plakkkkkkk 

Hadiah tamparan dari Kia diberikannya untuk Abi. Bisa 
dirasakan bagaimana sakitnya pipi pria itu ketika mendapat 
tamparan berulang kali dari kemarin hingga saat ini. 

"Jangan jadi pria brengsek, itu membuatku tak akan 
pernah menganggapmu sebagai adikku!" 

"Asal kamu tahu Dea benaran tulus sama kamu, akan 
tetapi kamu lebih memilih wanita ini yang memberikan kamu 
kenyamanan sesaat dan memberikan tubuhnya hanya untuk 
mendapatkan kamu, sungguh menjijikkan!" cemooh Kia 
memandang remeh pada Agatha. 

"Cukup, Mbak! Jangan hina Agatha seperti itu!" balas 
Abi marah. 

"Kenapa? Bukannya yang mbak katakan benar, Abi?" 
Kia tersenyum miring kembali memberikan tamparan tetapi 


pada pipi mulus Agatha. 
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Plakkkkkkkkkkk 

"Mbak Kia!" teriak Abi marah dan langsung memeluk 
Agatha yang terisak. 

Alex menarik sang istri dan berusah menenangkan Kia 
dari dari amarahnya yang menggebu. 

"Sekarang semua keputusan ada di tangan kamu, Abi. 
Kamu pilih kembali dengan Dea dan diterima di rumah ini 
atau tetap memilih wanita itu dan angkat kaki dari rumah 
ini?" ujar Adi berusaha sesantai mungkin. 

Fani di sampingnya hanya pasrah karena ia tahu jika 
Suaminya sudah bertindak tidak akan ada yang bisa 
melarangnya. 

"Papa, ini cucu kalian? Apa kalian tega melakukan hal 
seperti itu?" tanya Abi tak percaya. 

"Kami hanya menginginkan cucu dari Dea dan harusnya 
kamu tahu jika wanita itu belum tentu baik seperti yang kamu 
maksud!" 

"Cepat tentukan pilihan kamu, papa nggak ingin ada 
wanita jalang ini di rumah kita!" 

Sakit itu yang Abi rasakan saat Agatha dihina seperti ini 
oleh orang tuanya. Berbeda dengan Agatha yang hanya 
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menunduk dengan tangan terkepal, merasa sangat terhina 
seperti ini. 

"Kamu nggak bisa seperti ini Abi, aku dan anakku butuh 
kamu," lirih Agatha membuat Kia ingin menjambak rambut 
panjang wanita itu. 

"Aku akan tetapi memilih Agatha menjadi istri Abi dan 
siap meninggalkan rumah ini." Akhirnya Abi mengambil 
keputusan membuat Agatha tersenyum penuh kemenangan. 

"Bagus, silakan pergi dari sini! Mulai detik ini kamu 
bukan anggota keluarga Suryaputra lagi," usir Adi. 

Abi mengangguk meski rasanya begitu berat meninggal- 
kan rumah dan orang-orang yang selama ini menjadi saksi 
kehidupannya. Keduanya berjalan keluar dari rumah besar itu 
menuju apartemen milik Abi. 

Kini Abi tahu kehidupan kedepannya akan lebih rumit 
dan jauh lebih berbeda. Sepanjang perjalanan Abi lebih ban- 
yak diam, dan dalam otakknya hanya fokus pada seseorang. 
Siapa lagi kalau bukan Dea Akarin, gadis yang sudah ia le- 
paskan. Abi bahkan tak memperdulikan panggilan dan 
rengekan manja dan Agatha yang sibuk menggerutu akibat 
tak diacuhkan oleh Abi. 
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Pad ET 


Malam ini begitu pekat tak berbintang, hawa dinginnya 
bahkan sangat berbeda dari malam-malam sebelumnya. 
Sosok dengan rambut tergerai memandang jalanan yang sepi 
dari atas balkon kamarnya. Seminggu sudah berlalu, keper- 
gian Ayahnya membuatnya sudah tak memiliki semangat 
untuk hidup. Kesehatannya pun terus menurun, bahkan ketika 
dirinya ingin menangis tak ada lagi cairan yang bisa me- 
luncur dari pelupuk matanya. Mungkin air matanya pun telah 
kering karena terlalu lelah untuk menangis. 

Sangat berbeda dengan lukanya yang hingga detik ini, 
begitu membekas bahkan masih terasa menyakitkan jika in- 
gatan itu kembali menyapa pikirannya. Gadis itu mengusap 
kedua lengannya, lalu tersenyum getir. Besok adalah hari 
yang memang dinantinya. Hari di mana ia bisa pergi bukan 
untuk lari dalam masalah, akan tetapi gadis itu akan mencari 


kehidupan barunya. 
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Semuanya sudah ia pikirkan bahwa Bunda, Abang, Kak 
Sarah dan Dara sudah mengikhlaskan nya untuk pergi asal 
gadis itu bisa berbahagia nantinya. 

"Loe belum tidur." Dara masuk menghampiri Dea yang 
masih betah berdiri di balkon. Sebuah hobi baru yang sudaj 
seminggu ini dilakukan oleh Dea. 

Dea menggeleng. "Apa semua keperluan loe sudah ber- 
es?" tanya Dara. 

"Sudah semua, Dara." 

"Jadi, loe benar-benar akan ninggalin gua?" 

Dea tertawa pelan. "Jangan bilang kamu nggak ikhlas." 

Dara mendengkus lalu menggeleng. "Kalaupun kepu- 
tusan loe adalah yang terbaik, gua bakalan dukung loe." 

"Aku rasa memang saatnya aku harus mencari sesuatu 
yang baru untuk kehidupanku. Aku tidak mungkin berada di 
zona masa lalu yang membuatku semakin terperangkap dan 
susah melupakan. Justru itu yang akan membuatku semakin 
sakit, Dara." 

"Gua ngerti perasaan loe, tidak gampang menjadi gadis 
kuat seperti loe, Dea. Kamu termasuk gadis kuat yang pernah 
kutemui dan memilih bertahan hingga saat ini, meski pada 


akhirnya kamu sendiri yang mengikhlaskan." 
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Dea menggeleng. "Aku tak sekuat itu, Dara. Kadang aku 
merasa lelah, hanya aku bingung untuk mencari tempat ber- 
sandar. Di satu sisi Aku tak mau Almarhum Ayah dan Bunda 
menjadi kepikiran dan menanggung beban buat masalah as- 
maraku. Begitupun pada Bang Dika dan Sarah walau pada 
akhirnya aku memilih mengalah dan mencurahkan segalanya 
pada kamu." 

Dara tersenyum, mengusap bahu Dea yang lebih kurus 
dari biasanya. "Apa tak ingin untuk bertemu dia sekali 
lagi? Untuk menjelaskan semuanya," kata Dara pelan. 

Dea menggeleng cepat, tidak suka Dara membawa orang 
itu dalam percakapan keduanya, meski tak menyebut naman- 
ya. 

"Aku tidak sudi bertemu orang itu. Buatku dia hanya pria 
brengsek yang tak punya hati!" 

"Mungkin saat itu, kalau aku diberi kesempatan untuk 
membela diriku, aku akan menceritakan semuanya termasuk 
tentang larangan Kak Datur untuk mengabari dia. Akan tetapi 
sekarang beda, berbicara dengan pria itu atau menatap 
wajahnya saja susah tidak ingin kulakukan." 

Dara bisa tahu kecewanya Dea pada Abi takkan pernah 


hilang sampai kapanpun. Gadis itu bahkan sudah menutupi 
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rasa cintanya dengan kebencian yang sangat mendalam pada 
sosok Abi. 

"Sudahlah aku tak ingin membahas pria itu! Sekarang 
aku ingin tidur mempersiapkan diriku untuk besok dan masa 
depanku yang baru," ucap Dea disertai senyuman manisnya. 

Dara ikut tersenyum dan memilih keluar dari kamar Dea. 
Gadis itu langsung ke kamarnya dan membaca pesan yang 
seminggu ini memenuhi room chattnya. 

Pelakunya adalah Datur yang mengajaknya bertemu dan 
ingin meminta maaf. Dara tak berniat membalasnya, melem- 
parkan ponsel itu ke atas ranjang dan memilih tidur. 

"Maaf jika aku tidak bisa kembali karena luka yang 
kamu buat kali ini begitu mengecewakanku, Datur," batin 
Dara sebelum terlelap. 

dee kkk k k 
Suasana di bandara begitu ramai dengan hiruk pikuk dan 
orang-orang yang berlalu-lalang. Ada yang saling melepas 
rindu karena bertemu sedangkan ada yang harus berurai air 
mata karena akan segera berpisah. 

Keluarga Dea semuanya berada di bandara karena akan 
turut mengantar Dea yang memutuskan akan menetap di Par- 


is dalam waktu yang belum pasti. Bahkan eyangnya pun turut 
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mengantar, ada jika Eka dan Tari yang sejak tadi tak mau 
melepaskan genggaman tangan keduanya dari tangan Dea. 

"Kamu yakin, Dea?" Itu pertanyaan yang entah keberapa 
kalinya dari Eka dan Tari saling bergantian. Keduanya tak 
ikhlas jika Dea pergi meninggalkan mereka dan melanjutkan 
kuliahnya di luar negeri. 

"Aku nggak mungkin nggak yakin, jika aku sudah berada 
di sini." Dea tertawa kecil melihat Eka dan Tari yang mem- 
berengut. 

Kedua sahabatnya itu pun sudah mengetahui semuanya 
dari Dara yang bercerita kepada mereka. 

"Kamu baik-baik di sana, jangan pernah melupakan ka- 
mi," ucap Eka menahan tangis. 

Dea mengangguk membawa kedua sahabatnya dalam pe- 
lukannya. Dapat Dea rasakan jika kedua sahabatnya itu 
sedang menangis. 

"Jangan nangis dong, aku nggak bakal melupakan kal- 
jan," ujar Dea. 

Eka dan Tari mengangguk. 

"Titipkan salamku buat Leon, bilang sama dia maaf jika 
aku nggak pamit kalau mau pergi. 


"Pasti," sahut Eka dan Tari bersamaan. 
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Dea beralih pada Anin, Bundanya kembali menangis 
membuat Dea hanya bisa mengulas senyum tipis. 

"Baik-baik di sana, Bunda akan merindukanmu," kata 
Anin serak. 

Dea mengangguk kembali memeluk Anin wanita yang 
begitu berarti dalam hidupnya. 

Setelahnya giliran Dea bersimpuh di depan kursi roda 
eyangnya. Tangan keriput itu mengusap rambut Dea dengan 
sayang. 

"Jaga diri baik-baik di sana! Jangan pikirkan yang aneh- 
aneh! Tugas Dea hanya belajar buat masa depan Dea, bukan 
yang lainnya," pesan eyang yang diangguki Dea. 

Dea lalu beralih pada Dika dan Sarah dan langsung me- 
meluk Abang dan iparnya itu. 

"Abang sayang sama kamu, baik-baik selama di sana!" 
ujar Dika pelan. 

"Jangan mengingat hal yang membuat kamu kembali ter- 
luka, kamu cukup menjadikannya pelajaran untuk 
kedepannya. Ingatlah bahwa kami semua menyayangi kamu, 


Dea," ujar Sarah. 
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"Terima kasih Abang dan Kak Sarah. Aku harap kalian 
semua baik-baik di sini. Jangan lupa selalu menjaga Bunda, 
Bang!" pesan Dea. 

Yang terakhir pada Dara, keduanya langsung berpelukan. 
Dara bahkan meneteskan air matanya membuat Dea 
tersenyum. 

"Kamu cengeng," ejek Dea mengundang gelak tawa 
Anin dan yang lainnya. 

Dara melepaskan pelukannya, memandang Dea dengan 
jengkel. 

"Gua tuh benaran nggak rela pisah sama loe, soalnya 
nggak ada yang bisa gue isengin," canda Dara berusaha untuk 
tidak menangis lagi. 

Dea mendengkus. "Ingat, kamu juga harus bisa me- 
nyelesaikan kuliah kamu! Harus rajin belajar, Dara!" 

Dara mengangguk kembali memeluk Dea sebelum suara 
panggilan keberangkatan terdengar. 

Dea memandang semua keluarganya satu persatu lalu 
melambaikan tangannya. Gadis itu terus mengulas senyum 
untuk membuktikan bahwa dirinya baik-baik saja, padahl tid- 
ak ada yang tahu jika gadis itu menahan diri mati-matian 


untuk tidak menangis. Dea menarik kopernya, sambil sesekali 
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menoleh ke belakang di mana semua keluarganya masih 
menatap kepergiannya, hingga dirinya di balik punggung 
penumpang lainnya. 

Ketika sudah berada di dalam pesawat, Dea menangis 
kembali. Gadis itu terisak pelan sambil memandang foto-foto 
1a dan keluarganya yang tersimpan dalam ponsel miliknya. 

Wajahnya ia palingkan ke arah jendela, di mana hanya 
awan-awan putih yang berjejer yang bisa ia lihat. 

"Aku pergi. Selamat tinggal kenangan, aku harap kamu 
dan masa lalu adalah hal yang tak ingin kutemui jika aku 
kembali nanti," lirih Dea. 

Jari lentiknya menari pelan di atas kaca jendela pesawat. 
Menuliskan sesuatu yang membuatnya semakin yakin jika 
semuanya telah berakhir untuk selamanya. 


"Goodbye." 
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Pad 30 


Dara memilih pulang sendiri dan memisahkan dirinya 
dari rombongan Anin dan yang lainnya. Mengemudikan mo- 
bil milik Dea, Anin menuju ke komplek apartemen mewah di 
ibukota. Tujuannya adalah apartemen Abi untuk memberi 
pelajaran pada pria brengsek itu. 

Setelah memakan waktu cukup lama ditambah kemacet- 
an akhirnya gadis berjaket abu itu sampai pada tempat 
tujuannya. Ia memang mengetahui apartemen Abi dari Kia 
saat pemakaman Handoko seminggu yang lalu. 

Gadis itu hendak memencet bel tetapi suara langkah kaki 
dan gelak tawa yang baru keluar dari lift membuat Dara me- 
noleh. Bibirnya mengulas senyum miring ketika sosok Abi 
yang merangkul Agatha ditambah ada sosok Datur yang ber- 
jalan di belakangnya. 

"Wao, the best couple akhirnya datang juga." Dara beru- 
jar santai sambil bersedekap dada, membuat Abi dan Agatha 


yang belum menyadari keberadaan Dara terhenti. 
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Begitu juga dengan Datur yang menatap Dea dengan ta- 
tapan bersalahnya. 

"Kamu siapa?" tanya Agatha heran. 

"Gua nggak punya urusan sama wanita jalang seperti 
loe," ucap Dara santai. 

"Jaga ucapan kamu!" hardik Abi. 

Dara berdecak menatap ketiga orang yang telah berperan 
dalam membuat hati Dea terluka. 

"Gua nggak nyangka kenapa Dea bisa suka dan jatuh 
cinta sama pria brengsek macam loe," sindir Dara sambil ber- 
sandar pada pintu apartemen Abi sambil menggigit kukunya. 

"Kalau soal tampan, oke gua akuin. Kalau soal baik, gua 
nggak tahu, soalnya yang gua tahu loe itu pria brengsek dan 
pengecut yang beruntung memiliki gadis manis dan polos 
seperti saudara gua." 

"Kamu siapa, sih sebenarnya? Datang ke apartemen 
kekasih saya dan malah melakukan drama seperti ini," balas 
Agatha marah. 

"Gua nggak punya urusan sama loe, jadi mending loe di- 
am!" 

"Abi itu calon suami aku dan ayah dari anakku, jadi aku 


harus ikut campur!" ucap Agatha penuh penekanan. 
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Dara terkejut matanya menatap Abi penuh tanya, lalu 
kembali melirik Agatha yang sedang mengusap perutnya. 

"Gua benar-benar nggak nyangka loe ternyata Pria yang 
lebih bajingan. Loe selingkuh bahkan akan punya anak dari 
selingkuhan loe." Dara menggeleng kepalanya lalu tertawa 
hambar. 

"Setidaknya gua bersyukur akhirnya Dea bisa terlepas 
dari pria busuk seperti loe Abi. Gua bersyukur loe berdua 
nggak jadi ke tahap yang lebih serius, soalnya gua nggak bisa 
bayangin kalau gadis baik seperti Dea harus jadi janda karena 
suaminya selingkuh. " 

Dara berdecih. "Menjinjikan!" 

"Cukup Dara! Sebenarnya apa yang kamu lakukan di si- 
ni?" tanya Datur yang sedari tadi hanya diam. 

"Akhirnya loe bersuara juga. Gua kira loe bisu atau 
mungkin sedang ketakutan karena kedatangan gua di sini," 
ejek Dara. 

"Kamu kenal sama Dara, Tur?" tanya Abi bingung begitu 
juga dengan Agatha. 

"Dia man-" 

"Nggak usah bahas masa lalu di sini!" sela Dara cepat 


ketika ia tahu apa yang akan dikatakan oleh Datur. 
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"Jadi, kedatangan gua ke sini akan membongkar semua 
kelakuan asisten loe itu, Abi." 

"Maksud kamu?" 

"Loe selalu bilang Dea nggak pernah perhatian sama loe, 
iya kan?" tanya Dara. 

Abi bungkam tetapi tetap menganggukan kepalanya. 

"Itu karena perbuatan asisten loe itu!" 

"Datur yang ngancam Dea agar tak menghubungi loe. 
Datur bahkan tak pernah menyampaikan pesan yang Dea ki- 
rimkan buat loe." 

"Abi mematung masih mencerna setiap ucapan dari gadis 
di depannya ini. Di sampingnya ada Agatha yang mulai 
ketakutan dengan tangan yang mengepal. Berbeda dengan 
Datur yang hanya menunduk dan pasrah karena memang 
dirinya bersalah. 

"Lebih parahnya Datur meneror Dea dengan mengi- 
rimkan foto-foto kemesraan loe dan Agatha. Datur seolah- 
olah membuat Dea selalu salah di mata loe sehingga loe 
membenci Dea," lanjut Dara. 

"Gua nggak tahu apa yang menyebabkan Datur bisa 
melakukan hal seperti itu, yang jelas semua yang terjadi ada- 


lah ulah Datur. Gua bersyukur setidaknya setelah loe sadar, 
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loe nggak bakal ketemu lagi sama Dea." Dara meninggalkan 
ketiganya dan memilih pergi. Tugasnya telah selesai membu- 
at Abi menyesal dengan perbuatannya begitu pula dengan 
Datur. 

Sepeninggal Dara, Abi memukul Datur habis-habisan. 
Pria itu tak membiarkan Datur untuk melawan sekalipun. 

"Kenapa loe ngelakuin ini, Tur?" teriak Abi sambil me- 
nangis. 

"Abi cukup!" teriak Agatha menarik Abi yang masih 
membabi buta menghajar Datur. 

Datur terbatuk mengeluarkan darah dari mulutnya. Pria 
itu hendak berdiri menatap Abi dengan raut penuh penyesa- 
lan. 

"Gua ngelakuin ini karena gua rasa Dea bisa membuat 
karir loe hancur, Bi. Gua nggak suka sama Dea dan gua be- 
rusaha bantuin Agatha supaay dekat sama loe," jujur Datur. 

Abi menatap Agatha tak percaya. "Jadi, kamu ada hub- 
ungannya dengan ini semua?" desis Abi tajam. 

Agatha meneguk salivanya kasar, wanita itu gemetar 
ketakutan. 

"Cepat jawab! Apa kamu juga terlibat dengan semuan- 


ya?" 
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"Iya Abi aku ngelakuin itu karena memang aku mencin- 
tai kamu," lirih Agatha. 

"Arghhhh!" teriak Abi frustasi. 

"Gara-gara kalian berdua aku kehilangan gadis yang 
kucintai sekaligus keluargaku." Abi terduduk lemas di lantai 
sambil menangis. 

Agatha hendak menghampiri Abi tetapi ucapan pria itu 
membuat Agatha membatu. 

"Tidak ada pernikahan di antara kita! Aku akan tetap 
bertanggung jawab sama kandungan kamu karena itu anak 
kandungku, akan tetapi untuk menikah jangan harap kamu!" 
bentak Abi. 

"Kamu tidak bisa seperti itu, Abi! Aku mau kita meni- 
kah!" 

Abi berdiri lalu tersenyum remeh. "Jangan pernah ber- 
harap, Agatha! Mengenalmu adalah sebuah penyesalan yang 
pernah ada dalam hidupku! Gara-gara kamu aku kehilangan 
Dea." 

"Dan kamu Datur, mulai saat ini aku pecat kamu! Detik 
ini juga aku mengundurkan diri dari dunia entertainment." 
Abi meninggalkan Datur dan Agatha yang terpaku tak 


percaya dengan ucapan pria itu . 
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Agatha terduduk lemas sambil menangis, habis sudah 
harapannya untuk menjadi istri dari Abi. 
Wanita itu mengelus perutnya, ada janin milik Abi dalam pe- 
rutnya. 

Datur yang melihat itu hanya bisa menghela napas berat, 
semuanya adalah ulahnya sehingga Agatha pun terseret masa- 
lah ini. 

"Meskipun Abi nggak mau menikahi loe, tetapi anak itu 
akan tetap menjadi tanggung jawab, Abi. Loe jangan takut, 
Agatha," kata Datur lalu pergi dari situ. 

3k kkk KKK K K K 

Abi memukul setir mobilnya sambil menangis. Tan- 
gannya mengepal hingga kuku-kuku jarinya memutih. 

"Maafkan aku, Sayang," lirih Abi seraya mene- 
lungkupkan wajahnya. 

Abi menyesal dengan semuanya yang terjadi akibat ke- 
bodohannya. Pantas saja Datur begitu memaksanya untuk 
menerima tawaran main film bersama Agatha, padahal ada 
maksud di balik semuanya. 

Abi bahkan kembali mengingat saat percakapannya 


dengan Dea saat ia sakit di apartemen waktu itu, ternyata 
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memang gadis itu sudah mengode agar dirinya tak terlalu 
percaya dengan Datur. 

Pria itu kembali menangis dengan rasa menyesalnya 
yang mendera. Tangan pria itu membuka laci dashboardnya 
mengeluarkan paper bag hadiah jam dari Dea saat ia 
mengakhiri hubungannya dengan gadis itu. Ia menatap sendu 
pada jam tangannya serta kalung yang berisi cincin per- 
tunangan milik Dea. 

"Maafkan Mas. Mas sangatlah menyesal sekarang," 
gumam Abi pelan lalu memakai kalung milik Dea di lehernya 
serta jam pemberian gadis itu . 

Abi menghidupkan mobilnya untuk menuju rumah Dea. 
Ia harus bertemu gadis itu untuk meminta maaf dan meminta 
kembali pada Dea. 

Mobilnya memasuki pekarangan rumah Dea yang ter- 
lihat sepi. Dengan langkah cepat 1a mengetuk pintu utama 
rumah Dea yang langsung dibuka oleh Dika yang menatap- 
nya terkejut. 

"Ngapain kamu di sini?" tanya Dika. 

"Maaf Bang, mana Dea? Aku mau bertemu sama dia," 


pinta Abi sambil memandang ke dalam rumah besar itu. 
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"Jangan gila kamu! Setelah kamu menyakiti Dea dengan 
tak malunya kamu mau bertemu sama Dia, itu nggak bakal 
terjadi," jawab Dika santai. 

"Dea!" teriak Abi berulangkali membuat semua 
penghuni rumah segera keluar. Semuanya terkejut begitu 
melihat kedatangan mantan menantu keluarga Handoko ke 
rumah ini. 

"Jangan buat keributan di sini!" desis Dika menahan 
emosi. 

"Bunda, di mana Dea aku ingin bertemu," pinta Abi 
penuh harap pada Anin. 

"Jangan ganggu kehidupan Dea lagi Abi! Dea sudah ba- 
hagia dan itu bukan dengan kamu," ujar Anin lalu beranjak 
masuk. 

Wanita itu kecewa dengan Abi, terlebih perlakuan Abi 
ke Dea membuatnya tak menaruh simpati lagi pada pria itu . 

"Mbak Sarah, aku mohon ijinin sekali saja aku bertemu 
dengan Dea. Aku menyesal, Mbak." Abi berlutut di depan 
Sarah. 

"Maaf, Bi. Semuanya adalah resiko yang harus kamu 


tanggung dari perbuatan kamu sendiri. Dea sudah tak bersa- 
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ma kami di sini, jadi sebaiknya kamu pergi dari sini," usir 
Sarah lalu beranjak ke dalam diikuti Dara. 

"Maksud Mbak Sarah, apa Bang?" tanya Abi tak paham. 

Dika berdecih. "Dea sudah nggak tinggal di sini. Dea su- 
dah punya kehidupan sendiri yang bisa membuatnya bahagia 
dan yang jelas itu bukan kamu. Jadi, sebaiknya kamu pergi 
dari sini!" Dika menutup pintu secara kasar membuat Abi 
hanya bisa menutup matanya pasrah. 

Pria itu berteriak terus memanggil nama Dea, meski ga- 
dis itu tak bersuara atau menampakkan wajahnya. 

Abi beranjak bangun dengan lunglai kembali ke mobil- 
nya. Semuanya sudah berakhir, bahkan keluarga Dea tak mau 
memberikan kesempatan untuknya. 

"Mas menyesal Sayang. Mas harap kamu kembali ber- 
sama Mas. Jika nanti kita dipertemukan lagi,s ijinkan mas 
membuat kisah yang baru pastinya tanpa luka yang akan 
membuatmu menangis, Dea." 


"Mas mencintai kamu," lirih Abi kembali terisak. 


SEKIAN- 
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